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ABSTRAK 

Sukrisno, Wasis. 2015. Keefektifan PBL Berbantuan Student Active Book 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Percaya Diri Siswa 

kelas VII. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing Utama Dr. 

Dwijanto, M.S. dan Pembimbing Pendamping Drs. Supriyono, M.Si. 

Kata Kunci : Keefektifan, PBL (Problem-Based Learning), Student Active Book, 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Percaya Diri. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dan percaya diri siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Juwana masih belum optimal, untuk itu diperlukan sebuah 

inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  

matematis dan percaya diri siswa. Model Problem-Based Learning (PBL) dimulai 

dari pemberian masalah dunia nyata sehingga siswa aktif mengkonstruk 

pengetahuannya untuk dapat menemukan solusi permasalahan yang ada.Tujuan 

penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bahwa pada pembelajaran matematika 

menggunakan model Problem-Based Learning berbantuan Student Active Book 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan percaya diri siswa 

efektif; (2) terdapat pengaruh diantara percaya diri dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa setelah diberi pembelajaran model Problem-Based 

Learning berbantuan Student Active Book. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Juwana tahun pelajaran 2014/2015. Sampel penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling, yang diperoleh kelompok siswa 

VII A sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran matematika 

menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active 

Book dan kelompok siswa VII B sebagai kelas kontrol yang pembelajarannya 

menggunakan  pembelajaran dengan pendekatan scientific. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode dokumentasi, metode skala sikap, metode tes, dan 

metode observasi. Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji rata-rata, uji proporsi, 

uji perbedaan dua rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis, uji 

perbedaan rata-rata skor skala sikap percaya diri, dan analisis regresi. 

Hasil analisis data akhir diperoleh kesimpulan bahwa: (1) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen mencapai KKM 

individual; (2) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen mencapai KKM klasikal; (3) kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol; 

(4) rata-rata skor skala sikap percaya diri siswa kelas eksperimen lebih baik dari 

pada kelas kontrol; (5) terdapat pengaruh positif antara percaya diri siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Depdiknas, 2003). Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 

membangun manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu 

menghadapi segala perubahan dan permasalahan, yang bertujuan agar dapat 

berkembang dengan baik dan dapat mengoptimalkan seluruh potensinya. 

Pendidikan dari tahun ke tahun berkembang semakin maju sesuai tuntutan zaman. 

Tuntutan zaman mendorong manusia untuk lebih kreatif mengembangkan atau 

menerapkan pendidikan di sekolah sebagai ilmu dasar. Hal tersebut merupakan 

suatu proses yang sangat penting untuk menentukan maju mundurnya suatu 

bangsa, maka untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik sebagai 

subyek dan pembangunan diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri. 

Dari kenyataan di atas merupakan suatu tantangan bagi guru untuk 

berusaha mencari tahu apa yang harus siswa lakukan untuk bisa tertarik dalam 

mempelajari sesuatu. Hal ini yang semestinya menjadi sorotan yaitu proses 
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pembelajaran yang berlangsung. Seorang guru dituntut untuk mampu 

mengarahkan proses pembelajaran yang menarik dan tepat dengan tujuan siswa 

dapat memperoleh pengalaman belajar, yang mampu mendorong siswa agar aktif 

dan kritis selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru harus dapat 

memberikan kemudahan belajar bagi siswa agar dapat mengembangkan 

potensinya secara maksimal. 

Di dalam pembelajaran matematika tujuan utamanya adalah agar 

terbentuk kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui 

kemampuan berfikir logis, sistematis, dan memiliki sifat objektif jujur, disiplin 

dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika maupun 

bidang yang lain dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain matematika 

adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir dan siswa diharapkan 

mampu menerapkan matematika itu dalam memecahkan berbagai permasalahan 

yang dihadapi di dunia nyata. 

Salah satu aspek terpenting yang menjadi sorotan dalam pembelajaran 

matematika yang harus dimiliki siswa salah satunya adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Berdasarkan prinsip-prinsip dan standar matematika di 

sekolah dari National Council of Teacher Mathematics (NCTM, 2000: 52) 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian terpenting dalam suatu 

pembelajaran matematika. Hal itu diperkuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Budaya No. 64 tahun 2013 bahwa dalam kompetensi dasar yang harus 

dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan 

hal itu maka salah satu tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika 
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adalah kemampuan memecahkan masalah, merancang, model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Menurut NCTM (2000: 52), ditegaskan mengenai pentingnya pemecahan 

masalah karena pemecahan masalah merupakan bagian internal dalam 

pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari 

pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam matematika, akan tetapi juga 

diperlukan siswa untuk menyelesaikan masalah yang mereka alami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum 2013 yang baru diterapkan membuat guru menjadi kesulitan  

dalam mengimplementasikannya. Kesulitan guru khususnya dalam melakukan 

penilaian mengenai kemampuan matematis siswa terutama kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa harus diketahui, 

karena hal ini bisa membantu guru untuk merancang pembelajaran yang tepat 

berdasarkan seberapa besar kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. 

Belum optimalnya kemampuan pemecahan masalah di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) disebabkan guru masih cenderung aktif selama proses 

pembelajaran serta dalam menyampaikan materi kepada para siswa sehingga 

siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai 

dengan salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Shimada yang dikutip dari 

Darkasyi (2014: 22) memperlihatkan bahwa dalam proses belajar mengajar guru 

berperan dominan dan informasi hanya berjalan satu arah dari guru ke siswa, 

sehingga siswa sangat pasif. Sedangkan siswa masih cenderung terlalu pasif 
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dalam menerima materi dari guru, sehingga pembelajaran masih bersifat satu arah. 

Tidak hanya guru menjadi sentral dalam proses pembelajaran, rendahnya minat 

belajar siswa, kurangnya variasi dalam melaksanakan proses pembelajaran seperti 

model pembelajaran yang digunakan, serta kurangnya daya kreatif guru membuat 

semakin belum optimalnya kemampuan pemecahan masalah yang dapat 

menghambat pemahaman dan penguasaan konsep matematika belum optimal. Ini 

diperkuat berdasarkan hasil observasi yang dilakukan juga menunjukkan hasil 

yang serupa bahwa proses belajar masih berjalan satu arah dan guru menjadi 

sentral utama selama proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa cenderung 

bersikap pasif. 

Selain aspek kognitif, salah satu faktor lain yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar adalah faktor afektif. Menurut Walgito yang dikutip oleh Warman           

(2013: 3) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari: 

kesehatan fisik, kelelahan, motivasi, minat, konsentrasi, natural curoiousity, self 

confidence, self dicipline, intelegensi, ingatan, tempat, peralatan belajar, suasana, 

waktu belajar dan pergaulan. Dari beberapa faktor tersebut, percaya diri 

merupakan faktor yang paling penting berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Salah satu aspek kepribadian yang menunjukkan sumber daya manusia 

yang berkualitas adalah tingkat kepercayaan diri seseorang. Kepercayaan diri 

berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh seseorang. 

Banyak masalah yang timbul karena seseorang tidak memiliki rasa percaya diri 

misalnya siswa menyontek saat ujian merupakan salah satu contoh bahwa siswa 

tersebut tidak percaya pada kemampuan dirinya sendiri, ia lebih menggantungkan 
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kepercayaannya pada pihak lain. Hal itu menggambarkan ketidaksiapan terutama 

pada diri siswa dalam menghadapi ujian. Selain itu rendahnya rasa percaya diri 

yang dimiliki siswa, mendorong siswa untuk melakukan kecurangan dalam 

mengerjakan soal-soal ujian. 

Seorang yang memiliki rasa percaya diri tinggi akan selalu berusaha 

dalam melaksanakan kegiatan belajar. Seorang memiliki percaya diri yang tinggi 

memiliki rasa optimis dalam mencapai sesuatu sesuai dengan yang diharapkan. 

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki percaya diri menilai bahwa dirinya 

kurang memiliki kemampuan. Penilaian negatif mengenai kemampuannya 

tersebut dapat menghambat usaha yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang akan dicapai. Pandangan dan penilaian negatif tersebut menyebabkan siswa 

tidak melakukan suatu kegiatan dengan segala kemampuan yang dimiliki. Padahal 

mungkin sebenarnya kemampuan tersebut dimilikinya. 

Pada kurikulum 2013 yang sekarang diberlakukan, guru dituntut tidak 

hanya mengajar tapi juga mampu memberikan pendidikan karakter untuk 

meningkatkan kemampuan pada aspek afektifnya. Menurut Lauster yang dikutip 

dari Yulianto (2006: 58), percaya diri merupakan sikap atau perasaan yakin akan 

kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas 

dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas melakukan hal yang disukainya 

dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi 

dengan orang dan memiliki dorongan untuk berprestasi. Kemampuan percaya diri 

disini sangat diperlukan oleh siswa agar kemampuan siswa tidak hanya berupa 

kemampuan kognitif saja tapi didukung dengan kemampuan afektifnya juga. 
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Dari hasil kompetisi Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) pada tahun 2011 Indonesia berada pada posisi 38 dari 42 negara 

yang ikut serta dengan rata-rata 386, relatif sangat rendah dibandingkan negara-

negara lain di Asia Tenggara seperti Singapura yang menempati posisi ke 2 

dengan skor rata-rata 611, Malaysia yang berada pada posisi 26 dengan skor rata-

rata 440. Bila dirujuk pada hasil TIMSS, standar internasional untuk kategori 

mahir 625, tinggi 550, sedang 475 dan rendah 400. Maka dari hasil yang dicapai 

siswa indonesia termasuk dalam kategori rendah, jauh dari kategori mahir (625) 

dimana pada kategori ini siswa dapat mengorganisasikan informasi, membuat 

perumusan, memecahkan masalah tidak rutin, mengambil dan mengajukan 

argumen pembenaran simpulan. Dimana pada kategori mahir inilah yang ingin 

dicapai dalam kurikulum pendidikan matematika di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 1 Juwana 

diperoleh informasi bahwa kemampuan matematika secara umum masih  belum 

optimalnya itu ditunjukkan dengan hasil ulangan akhir semester gasal yang 

didapatkan oleh siswa pada salah satu kelas. 

Tabel 1.1 Nilai Ujian Akhir Semester Gasal Tahun Pelajaran 2014/2015 

No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 

1 83 9 75 17 73 25 70 

2 65 10 53 18 70 26 73 

3 75 11 65 19 80 27 70 

4 78 12 75 20 70 28 80 

5 75 13 63 21 80 29 70 

6 65 14 65 22 78 30 63 

7 80 15 80 23 70 31 73 

8 78 16 75 24 65 32 65 
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Dari hasil ujian akhir semester di atas diketahui bahwa 9 siswa dari 32 

siswa (28,25%) belum mencapai nilai ketuntasan minimal sebesar 68 sesuai 

dengan kriteria ketuntasan minimal pada kurikulum 2013. Hasil tersebut masih 

dirasa kurang optimal karena belum mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75% 

dari total jumlah siswa, yang mendapatkan nilai lebih dari 68. 

Berdasarkan Hasil TIMSS maupun hasil nilai disekolah tentang 

kemampuan matematika yang masih rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satu faktor penyebabnya antara lain karena siswa kurang terlatih 

dalam menyelesaikan soal-soal konstektual, menuntut penalaran, argumentasi dan 

kreativitas dalam menyelesaikannya. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka dalam proses pembelajaran 

matematika diperlukan model pembelajaran serta penggunaan bahan ajar yang 

tepat agar permasalahan tersebut dapat diatasi. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif learning. 

Dengan menonjolkan interaksi dalam kelompok, model pembelajaran kooperatif 

dapat membuat siswa dapat menerima siswa lain yang berkemampuan berbeda 

serta dengan latar belakang yang berbeda (Suherman, 2003). Salah satu 

pembelajaran kooperatif yang mendukung kemampuan pemecahan masalah 

adalah Problem-Based Learning (PBL). Menurut Arends yang dikutip oleh Khoiri 

(2013: 115), Problem-Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang ketrampilan memecahkan masalah. Sedangkan menurut Barrows 
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The learning that result from the process of working toward the 

understanding of a resolution of a problem. The problem is encountered 

frist in the learning process (Barrows and Tamblyn 1980) 

  

Menurut Barrows Problem-Based Learning merupakan pembelajaran 

yang dihasilkan dari proses bekerja menuju pemahaman resolusi masalah atau 

penyelesaian permasalahan. Menurut www.udel.edu menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran berbasis masalah, siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk memecahkan masalah dunia nyata. Problem-Based Learning 

merupakan proses aktif dan berulang yang melibatkan siswa untuk 

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, dan yang lebih penting, apa yang 

mereka tidak ketahui. Motivasi mereka untuk memecahkan masalah menjadi 

motivasi mereka untuk menemukan dan menerapkan pengetahuan. PBL 

memberikan tantangan kepada siswa, untuk bekerja dalam suatu kelompok 

dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan. Permasalahan ini digunakan 

untuk memberikan tantangan kepada siswa tentang keingintahuan dan prakarsa 

untuk menyelesaikan suatu masalah. PBL banyak menggunakan pemecahan 

masalah sebagai aktivitas belajar dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berfikir kreatif, mengemukakan ide kritisnya, dan mengkomunikasikan 

hasil pekerjaannya kepada teman. 

Dukungan lain terkait masalah tersebut adalah dengan pembuatan bahan 

ajar yang menarik, cocok, serta relevan. Pembuatan bahan ajar yang 

mencerminkan pembelajaran yang sesuai akan berdampak positif terhadap 

meningkatnya kemampuan matematika siswa. Bahan ajar yang dibuat berupa 

modul pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan 
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matematika khususnya kemampuan pemecahan masalah matematika serta rasa 

percaya diri siswa. Menurut Peniati (2012), keuntungan penggunaan modul adalah 

menumbuhkan motivasi belajar siswa karena memudahkan memperoleh informasi 

pembelajaran. Dengan penggunaan modul dan penggunaan model pembelajaran 

yang menekankan keaktifan siswa yaitu Problem-Based Learning maka siswa 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan matematika secara umum maupun 

aspek pemecahan masalah matematisnya secara khusus serta melatih siswa untuk 

berfikir kreatif, sistematis, logis, kritis, serta gigih dalam memecahkan masalah 

kehidupan nyata. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Keefektifan PBL berbantuan Student Active Book terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan percaya diri siswa kelas 

VII” yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Juwana, Kabupaten Pati. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

diajukan adalah sebagai berikut. 

(1) Apakah pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan Student Active Book terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 1 Juwana pada 

meteri aritmetika sosial efektif? 
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(2) Adakah pengaruh percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 1 Juwana 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada model Problem-

Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Untuk mengetahui bahwa pada pembelajaran model Problem-Based 

Learning (PBL) berbantuan Student Active Book terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Juwana pada materi aritmetika sosial efektif. 

(2) Untuk mengetahui adakah pengaruh percaya diri siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Juwana terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active 

Book. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

baik yang bersifat teoritis maupun praktis serta dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang terlibat selama penelitian berlangsung. Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bukti empirik dalam dunia 

pendidikan mengenai penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan Student Active Book untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran di sekolah. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1.4.2.1 Bagi Sekolah 

Sebagai masukan bagi sekolah yang bersangkutan dalam usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Sebagai masukkan bagi pendidik dalam memilih dan menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book sebagai 

salah satu model pembelajaran dan bahan ajar yang cocok untuk mengoptimalkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan rasa percaya diri siswa. 

1.4.2.3 Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran matematika serta dapat menanamkan nilai budaya berupa karakter 

terhadap siswa khususnya percaya diri. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran makna yang berbeda terhadap judul dan 

memberikan gambaran yang jelas kepada para pembaca, maka diperlukan 

penegasan istilah sebagai berikut. 
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1.5.1 Keefektifan 

Menurut Popham (2003: 7), efektifitas proses pembelajaran seharusnya 

ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok siswa tertentu, di 

dalam situasi tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional 

tertentu. Efektifitas proses pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam 

mengajar kelompok siswa tertentu dengan menggunakan metode tertentu untuk 

mencapai tujuan instruksional tertentu. Sedangkan menurut Dunne (1996: 12) 

berbendapat bahwa efektifitas pembelajaran memiliki dua karateristik. 

Karateristik pertama ialah “memudahkan murid belajar” sesuatu yang bermanfaat, 

seperti fakta, ketrampilan, nilai, konsep atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. 

Kedua, bahwa ketrampilan diakui oleh mereka yang berkompeten menilai, seperti 

guru, pengawas, tutor, atau murid sendiri. 

Menurut Sinambela (2006: 78), pembelajaran dikatakan efektif apabila 

mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tn pembelajaran maupun prestasi 

siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran: (1) 

ketercapaian ketuntasan belajar; (2) ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu 

pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan 

yang termuat dalam rencana pembelajaran); dan (3) ketercapaian kemampuan 

guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran yang 

positif. 

Mengacu pada hal tersebut indikator keefektifan menggunakan model 

Problem-Based Learning berbantuan  berbantuan Student Active Book. Model 
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Problem-Based Leaning dikatakan efektif dibandingkan  pembelajaran  dengan 

pendekatan scientific apabila. 

(1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

pada materi aritmetika sosial dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 68. 

(2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

pada materi aritmetika sosial dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) secara klasikal yaitu sebesar     , artinya paling sedikit 75% dari 

jumlah siswa yang ada di kelas tersebut mendapat nilai    . 

(3) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific. 

(4) Percaya diri siswa yang menggunakan model Problem-Based Learning 

(PBL) berbantuan Student Active Book lebih baik daripada percaya diri 

siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan scientific. 

1.5.2 Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut udel.edu menyatakan bahwa “In a Problem-Based Learning 

(PBL) model, students engage complex, challenging and collaboratively work 

toward their resolution. PBL is about student connecting disciplinary knowledge 

to real-world problems-the motivation to solve a problem becomes the motivation 
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to learn”. Keterangan tersebut dapat diartikan bahwa Problem-Based Learning 

(PBL) merupakan model pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan masalah dunia nyata. PBL 

merupakan proses aktif yang berulang yang melibatkan siswa untuk 

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, dan apa yang mereka tidak ketahui. 

Motivasi mereka untuk memecahkan masalah menjadi motivasi mereka untuk 

menemukan dan menerapkan pengetahuan. 

1.5.3 Student Active Book 

Menurut Nasution (2005: 205) menyatakan bahwa modul pembelajaran 

merupakan suatu unit yang lengkap dan berdiri sendiri yang terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 

sejumlah tujuan pembelajaran yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Student 

Active Book merupakan sebuah modul pembelajaran matematika yang disusun 

secara kreatif oleh peneliti dengan tujuan membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, mengembangkan serta membina kemampuan matematika siswa 

yang secara khusus kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

1.5.4 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan 

yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal 

(Wardhani, 2010: 22). Indikator kemampuan pemecahan masalah yang diukur 

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada sub materi aritmetika sosial berbentuk tes tertulis 
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yaitu berupa sejumlah soal tertulis uraian menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya (1973: 33), yaitu: 

(1) Memahami masalah (understanding the problem) 

(2) Merencanakan pemecahan masalah (devising a plan) 

(3) Melaksanakan pemecahan masalah (carrying out the plan) 

(4) Melihat kembali hasil yang diperoleh (looking back) 

1.5.5 Percaya Diri 

Terkait dengan percaya diri, menurut Syaifullah sebagaimana dikutip 

oleh Purwadi (2012: 9) bawa terdapat enam indikator siswa memiliki rasa percaya 

diri yaitu. 

(1) Percaya dengan kemampuan sendiri. 

(2) Mengutamakan usaha sendiri tidak tergantung dengan orang lain. 

(3) Tidak mudah mengalami rasa putus asa. 

(4) Berani menyampaikan pendapat. 

(5) Mudah berkomunikasi  dan membantu orang lain. 

(6) Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya. 

Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi. 

1.5.6 Materi Aritmetika Sosial 

Materi aritmetika sosial merupakan materi mata pelajaran matematika 

untuk kelas VII pada semester genap. Materi aritmetika sosial yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mengenai harga penjualan, harga pembelian, untung, 

rugi, presentase kerugian dan keuntungan terhadap harga pembelian, 

diskon/potongan harga, pajak, bruto, tara serta neto. 
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1.6 Sistematika Penuliasan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

(1) Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

(2) Bagian Isi 

Pada bagian isi terdiri dari lima bab, adapun kelima bab tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Bab I :Pendahuluan 

Pendahuluan berisi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II :Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi: landasan teori, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian 

Metode penelitian berisi: metode penentuan objek penelitian, 

variabelpenelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, metode 

pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode analisis data. 

Bab IV :Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi: hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 
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Bab V :Penutup 

Penutup berisi: simpulan dan saran. 

(3) Bagian Akhir 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2003: 2). 

Menurut Purwanto (2007: 85) belajar merupakan suatu perubahan dalam 

tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang 

lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih 

buruk. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan 

atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi. 

Menurut Dimyati & Mudjiono (2009: 42) ada beberapa prinsip belajar, 

yaitu: (1) perhatian dan motivasi; (2) keaktifan; (3) keterlibatan 

langsung/berpengalaman;  (4) pengulangan; (5) tantangan; (6) balikan dan 

penguatan; dan (7) perbedaan individual. Penjelasan rincinya sebagai berikut. 
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(1) Perhatian dan Motivasi 

Dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, guru 

dituntut menimbulkan perhatian dan motivasi belajar siswa. Prinsip ini 

penting karena tanpa perhatian dan motivasi belajar, proses belajar siswa 

akan mengarah pada hasil yang kurang memuaskan. Belajar tidak dapat 

dipaksa dan tidak dapat dilimpahkan orang lain, sebaliknya hanya mungkin 

terjadi apabila siswa mempunyai kesadaran, kepedulian, dan motivasi tinggi 

terhadap proses pembelajaran yang dialami. 

(2) Keaktifan 

Siswa memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan 

sesuatu untuk mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang 

diperolehnya. Karena itu proses pembelajaran janganlah didominasi guru 

yang cenderung menimbulkan sikap pasif siswa. 

(3) Keterlibatan langsung/berpengalaman 

Guru harus mampu mengupayakan agar siswa dapat terlibat langsung 

secara aktif dalam proses pembelajaran, baik individual maupun kelompok, 

dengan cara memecahkan masalah maupun dengan cara lainnya. 

(4) Pengulangan 

Pengulangan untuk melatih berbagai daya yang ada pada diri siswa, 

yakni daya: mengamati, menanggapi, mengingat, merasakan, berpikir, dan 

sebagainya. Mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan 

berkembang. 
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(5) Tantangan 

Guru perlu berupaya memberikan materi pelajaran yang dapat 

menantang dan menimbulkan semangat belajar siswa. Materi pelajaran yang 

disampaikan secara tuntas oleh guru akan mengakibatkan tidak menantang 

dan tidak menarik bagi siswa sehingga tidak menimbulkan semangat belajar 

bagi siswa. 

(6) Balikan dan Penguatan 

Format sajian berupa tanya jawab, diskusi, eksperimen, metode 

penemuan, dan sebagainya merupakan cara belajar mengajar yang 

memungkinkan terjadinya balikan dan penguatan. Balikan yang segera 

diperoleh siswa setelah belajar melalui penggunaan metode-metode ini akan 

membuat siswa terdorong untuk belajar lebih giat dan bersemangat. 

(7) Perbedaan individu 

Siswa dipandang sebagai individual yang unik dan berbeda satu sama 

lain. Perbedaan itu berpengaruh terhadap cara dan hasil belajar siswa, 

sehingga proses pembelajaran yang bersifat klasikal perlu memperhatikan 

perbedaan ini. 

Berdasarkan prinsip di atas, dapat disimpulkan belajar merupakan suatu 

proses dimana terjadinya perubahan perilaku serta sifat individu sebagai hasil dari 

pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya untuk menuju ke arah yang lebih 

baik. 
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2.1.2 Teori Belajar 

2.1.2.1 Teori Perkembangan Kognitif (Teori Piaget) 

Jean Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitif sebagai skemata 

(Schemas) yang merupakan kumpulan dari skema-skema. Seorang individu dapat 

mengikat, memahami, dan memberikan respon terhadap stimulus dikarenakan 

bekerjanya skemata ini. Skemata ini berkembang secara kronologis, sebagai hasil 

interaksi antara individu dengan lingkungannya. Skemata ini membentuk suatu 

pola penalaran tertentu dalam pikiran anak. Makin baik kualitas skema ini, makin 

baik pula pola penalaran anak tersebut (Suherman, 2003: 36) 

Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Rifai & Anni (2010: 25-26) 

Piaget mengemukakan empat konsep perkembangan kognitif antara lain: (1) 

skema; (2) asimilasi; (3) akomodasi; dan (4) ekulibrium. Penjelasan secara 

sebagai berikut. 

1) Skema 

Skema menggambarkan tindakan mental dan fisik dalam mengetahui dan 

memahami objek. Skema merupakan kategori pengetahuan yang membantu 

seorang dalam memahami dan menafsirkan dunianya. Dalam pandangan 

Piaget, skema meliputi kategori pengetahuan dan proses memperoleh 

pengetahuan. Dalam kehidupan seseorang, dia selalu mengalami sesuatu, 

dan informasi yang diperoleh melalui pengalaman itu kemudian digunakan 

untuk memodifikasi, mengubahkan, atau mengubah skema yang telah 

dimiliki sebelumnya. 
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2) Asimilasi 

Proses memasukkan informasi ke dalam skema yang telah dimiliki. Proses 

ini agak bersifat subjektif, karena seorang cenderung memodifikasi 

pengalaman atau informasi yang sesuai dengan keyakinan yang telah 

dimiliki sebelumnya. 

3) Akomodasi 

Akomodasi adalah suatu proses mengubah skema yang telah dimiliki 

dengan informasi baru. Akomodasi itu melibatkan kegiatan pengubahan 

skema atau gagasan yang telah dimiliki karena adanya informasi atau 

pengetahuan baru. Skema baru itu dikembangkan terus menerus selama 

dalam proses akomodasi. 

4) Ekulibrium  

Piaget percaya bahawa setiap anak mencoba memperoleh keseimbangan 

antara asimilasi dan akomodasi dengan cara menerapkan mekanisme 

ekuilibrium. Anak mengalami kemajuan karena adanya perkembangan 

kognitif, maka penting untuk mempertahankan keseimbangan antara 

menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (asimilasi) dan 

mengubah perilaku karena adanya pengetahuan baru (akomodasi). 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika 

hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif 

anak cenderung mengarah ke verbalisme. Piaget dengan terori konstruktivisnya 
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berpendapat bahwa pengetahuan akan dibentuk oleh siswa apabila siswa selalu 

mencoba membentuk pengertian dari interaksi tersebut. 

Sesuai dengan teori Piaget diatas, model Problem-Based Learning (PBL) 

menghadirkan permasalahan dunia nyata yang menarik, selain itu siswa secara 

aktif mencari informasi untuk mengkonstruk sebuah pengetahuan baru sesuai 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya melalui kemampuan 

pemecahan masalah yang telah dimilikinya. 

2.1.2.2 Teori Belajar Brunner 

Jeromi Bruner sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 43) 

menyatakan belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pembelajaran 

diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok 

bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep 

dan struktur-struktur. Bruner melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam 

proses belajar anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-

benda yang terkait materi. 

Untuk mendukung kegiatan belajar siswa yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitifnya, guru hendaknya memahami tahap-tahap 

perkembangan kognitif. Usia tidak menjadi dasar bagi Bruner dalam memahami 

karateristik perkembangan kognitif. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sesuai yang dikutip Rifa’i & 

Anni (2010: 32-33) Bruner memiliki keyakinan bahwa ada tiga tahap 

perkembangan kognitif, antara lain sebagai berikut: (1) tahap enaktif; (2) tahap 

ikonik; dan (3) tahap simbolik. Penjelasan secara rinci sebagai berikut: 
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(1) Tahap Enaktif 

Pada tahap ini anak memahami lingkungannya. Misalnya, tidak ada 

kata yang membantu orang dewasa ketika mengajar anak berlatih naik 

sepeda. Belajar naik sepeda berarti lebih mengutamakan kecakapan motorik. 

Pada tahap ini anak memahami objek sepeda berdasarkan apa yang 

dilakukannya, misalnya dengan memegang, menggerakkan, memukul, 

menyentuh, dan sebagainya. 

(2) Tahap Ikonik 

Pada tahap ini informasi dibawa anak melalui imageri. Anak menjadi 

tahanan atas dunia preseptualnya. Anak dipengaruhi oleh cahaya tajam, 

gangguan suara, dan gerakan. Karateristik tunggal pada objek yang diamati 

dijadikan sebagai pegangan, dan pada akhirnya anak mengembangkan 

memori visual. 

(3) Tahap Simbolik 

Pada tahap ini tindakan tanpa pemikiran terlebih dahulu dan 

pemahaman perseptual sudah berkembang. Bahasa logika dan matematika 

memegang peran penting. Tahap simbolik ini memberikan peluang anak 

untuk menyusun gagasan secara padat, misalnya menggunakan gambar yang 

saling berhubungan ataupun menggunakan bentuk-bentuk rumus tertentu. 

Sesuai dengan teori Bruner di atas, pada proses pembelajaran anak harus 

berperan aktif di dalam kelas karena anak dipandang sebagai pemproses, pemikir 

dan pencipta informasi. Hal tersebut sejalan dengan model Problem-Based 
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Learning (PBL) yang menekankan pada keaktifan siswa dalam menemukan 

pemecahan masalah untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru. 

2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Vygotsky, sebagaimana dikutip oleh Trianto (2010: 76) bahwa 

pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar menangani tugas-tugas 

yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan 

kemampuan atau tugas-tugas tersebut berada dalam Zone of Proximal 

Development (ZPD). Zone of Proximal Development (ZPD) adalah daerah 

perkembangan sedikit di atas perkembangan seorang saat ini. Vygotsky yakin 

bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan 

atau kerjasama antar individu, sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu 

terserap ke dalam individu tersebut. 

Menurut Vygotsky, sebagaimana dikutip oleh Arends (2007: 47) siswa 

memiliki dua tingkat perkembangan yang berbeda, yaitu : tingkat perkembangan 

aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual 

menentukan fungsi intelektual siswa saat ini dan kemampuan untuk mempelajari 

sendiri hal-hal tertentu. Sedangkan tingkat perkembangan potensial adalah tingkat 

yang dapat difungsikan atau dicapai oleh siswa dengan bantuan orang lain, 

misalnya : guru, orang tua, atau teman sebaya siswa yang lebih mampu. Zona 

yang terletak diantara tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 

potensial siswa disebut Zone of Proximal Development (ZPD). Dengan tantangan 

dan bantuan yang tepat dari guru dan teman sebaya yang lebih mampu, siswa 

maju ke ZPD tempat pembelajaran baru terjadi. 
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Sesuai dengan teori Vygotsky di atas, pada pembelajaran dengan model 

Problem-Based Learning (PBL) siswa dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok. Guru memberikan suatu permasalahan yang menarik. Setiap kelompok 

harus dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Masing-masing anggota 

kelompok saling berinteraksi untuk menyelesaikan suatu masalah. Sehingga 

memunculkan ide baru untuk menyelesaikan suatu masalah. Salain itu, dalam 

model PBL, guru berperan untuk memberi bantuan untuk siswa dalam 

mengidentifikasi dan memecahkan suatu masalah menggunakan kemampuan 

pemecahan masalah yang dimilikinya 

2.1.2.4 Teori Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme dalam Rifa’i & Anni (2010: 199), menyatakan 

bahwa belajar adalah proses aktif siswa dalam mengkonstruksi arti wacana/dialog, 

pengalaman fisik dalam proses belajar, di dalam proses belajar terjadi proses 

asimilasi dan menghubungkan pengalaman atau informasi yang sudah dipelajari. 

Adapun prinsip yang nampak dalam pembelajaran konstruktivisme adalah 

(1) Pertanyaan dan konstruksi jawaban siswa adalah penting. 

(2) Berlandaskan beragam sumber informasi materi yang dapat dimanipulasi 

para siswa. 

(3) Guru lebih bersikap interaktif dan berperan sebagai fasilitator dan mediator 

bagi siswa dalam proses belajar mengajar. 

(4) Program pembelajaran dibuat bersama siswa agar mereka benar-benar 

terlibat dan bertanggung jawab (konstruk pembelajaran), dan 
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(5) Strategi pembelajaran, Student-Centered Learning, dilakukan dengan belajar 

aktif, belajar mandiri, kooperatif, dan kolaboratif. 

Menurut teori Konstruktivisme, satu prinsip yang paling penting dalam 

psikologi pendidikan bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 

kepada siswa. Siswa harus membangun pengetahuan di dalam benaknya. Guru 

dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan 

siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri dengan 

mentransformasikan informasi dalam dirinya sendiri melalui pengalaman belajar 

dengan menggunakan suatu alat pembelajaran berupa modul maupun alat peraga 

dalam pembelajarannya sehingga memudahkan siswa dalam menyampaikan 

mangsud tujuan belajar siswa. Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada 

pembelajaran dengan menggunakan modul yang membantu siswa dalam 

mengkonstruk pemikirannya dengan menggunakan komunikasi dalam 

menyelesaikan permasalahannya. 

2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan 

memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap (Dimyati, 2006: 157). 

Pembelajaran Matematika merupakan suatu proses atau kegiatan guru 

matematika dalam mengajarkan Matematika kepada siswanya, yang didalamnya 

terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 

kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam agar 
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terjadi interaksi yang optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan 

siswa lain dalam mempelajari Matematika (Suyitno, 2004: 2). 

Dalam pembelajran Matematika di sekolah, hendaknya guru 

menggunakan model pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa agar siswa 

dapat berperan aktif dalam pembelajaran 

2.1.4 Model Problem-Based Learning (PBL) 

2.1.4.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Suyitno (2011: 15) model pembelajaran adalah suatu tindakan 

pembelajaran yang mengikuti pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu 

(sintaks) yang harus diterapkan guru agar kompetensi atau tujuan belajar yang 

diharapkan akan tercapai dengan cepat, efektif dan efisien. Pemilihan model 

pembelajaran menyangkut strategi, model juga pendekatan dalam pembelajaran. 

2.1.4.2 Model Problem-Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang telah berhasil selama digunakan selama lebih dari 30 tahun dan terus 

mendapatkan penerimaan disiplin ilmu. Pembelajaran ini merupakan 

pembelajaran instruksional yang memberdayakan siswa untuk melakukan 

penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek, menerapkan pengetahuan dan 

ketrampilan untuk mengembangkan solusi yang layak untuk masalah yang telah 

didefinisikan (Savery, J.R, 2006: 1). 

Menurut udel.edu, dalam Problem-Based Learning (PBL) siswa 

bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan masalah dunia 

nyata. PBL merupakan proses aktif yang berulang yang melibatkan siswa untuk 
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mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, dan yang lebih penting, apa yang 

mereka tidak ketahui. Motivasi mereka untuk memecahkan masalah menjadi 

motivasi mereka untuk menemukan dan menerapkan pengetahuan. PBL dapat 

dikombinasikan dengan pembelajaran untuk membentuk hibrida mengajar, dan 

dapat diterapkan dihampir semua program studi atau mata pelajaran.  

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran 

yang menyajikan masalah konstektual sehingga merangsang siswa untuk belajar. 

Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, siswa bekerja 

didalam suatu kelompok untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world). 

Menurut Arends (2007: 42) Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang ketrampilan pemecahan masalah. 

Ciri yang paling utama dari model pembelajaran PBL yang 

dimunculkannya masalah pada awal pembelajarannya. Menurut Arends (2007: 43) 

berbagai pengembangan pengajaran berdasarkan masalah telah memberikan 

model pengajaran itu memiliki karateristik sebagai berikut. 

(1) Pengajuan pertanyaan atau masalah 

a. Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata siswa 

daripada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. 

b. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak 

menimbulkan masalah baru pada siswa yang akhirnya menyulitkan 

penyelesaian siswa. 
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c. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harusnya mudah 

dipahami oleh siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

siswa. 

d. Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah tersebut 

harus mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan waktu, ruang, dan sumber belajar yang tersedia. 

e. Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa sebagai 

pemecahan masalah dan guru sebagai pembuat masalah. 

(2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu 

Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

(3) Penyelidikan Autentik (Nyata) 

Dalam penyelidikan siswa menganalisis dan merumuskan masalah, 

mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan 

menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan, dan 

menggambarkan hasil akhir. 

(4) Menghasilkan produk dan memamerkannya. 

Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan 

memamerkan hasil karyanya. 

(5) Kolaboratif 

Pada model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar berupa masalah yang 

diselesaikan bersama-sama antar siswa. 

Oleh sebab itu, pada proses pembelajarannya yang menekankan pada 

pembelajaran berbasis masalah dengan permasalahan dunia nyata (real world) 
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serta dengan pendekatan yang sistematik, diharapkan nantinya berguna bagi siswa 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harinya (Kemendikbud, 

2013: 55). 

2.1.4.3 Prinsip-prinsip Model Problem-Based Learning (PBL) 

Menurut Kemendikbud (2013: 57) pembelajaran suatu materi pelajaran 

dengan menggunakan PBL sebagai basis model, dilaksanakan dengan mengikuti 

prinsip-prinsip sebagai berikut. 

(1) Konsep Dasar (Basic Concept) 

Jika dipandang perlu, fasilitator dapat memberikan konsep dasar, 

petunjuk, referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran 

tersebut. Hal ini dimangsudkan agar siswa lebih cepat masuk atmosfer 

pembelajaran dan mendapatkan “peta” yang akurat tentang arah dan tujuan 

pembelajaran. Konsep yang diberikan tidak perlu detail, diutamakan dalam 

bentuk garis besar saja, sehingga siswa dapat mengembangkannya secara 

mandiri dan mendalam. 

(2) Pendefinisian Masalah (Defining the Problem) 

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau 

permasalahan dalam kelompoknya, siswa melakukan berbagai kegiatan. 

Pertama, brainstroming yang dilaksanakan dengan cara semua anggota 

kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap skenario 

secara bebas, sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif 

pendapat. Setiap anggota kelompok memiliki hak yang sama dalam 

memberikan dan menyampaikan ide dalam diskusi serta 
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mendokumentasikan secara tertulis pendapat masing-masing dalam kertas 

kerja. Kedua, melakukan seleksi alternatif untuk memilih pendapat yang 

lebih fokus. Ketiga, menentukan permasalahan dan melakukan pembagian 

tugas dalam kelompok untuk mencari referensi penyelesaian dari isu 

permasalahan yang didapat. Pada akhir langkah siswa diharapkan memiliki 

gambaran yang jelas tentang apa saja yang mereka ketahui, apa saja yang 

mereka tidak ketahui, dan pengetahuan apa saja yang diperlukan untuk 

menjembataninya. Untuk memastikan setiap siswa mengikuti langkah ini, 

maka pendefinisian masalah dilakukan dengan mengikuti petunjuk. 

(3) Pembelajaran Mandiri (Self-Learning) 

Setelah mengetahui tugasnya masing-masing siswa mencari berbagai 

sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Tahap 

investigasi memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) agar siswa mencari 

informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan dengan 

permasalahan yang telah didiskusikan di kelas; dan (2) informasi 

dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan 

informasi tersebut haruslah relevan dan dapat dipahami. 

(4) Pertukaran Pengetahuan (Exchange Knowledge) 

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi 

dalam langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan 

berikutnya siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengkarifikasi 

pencapainnya dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. 
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Pertukaran pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara siswa berkumpul 

sesuai kelompok dan fasilitatornya. 

(5) Penialaian (Assessment) 

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan 

(knowlegde), kecakapan (skill), dan sikap (atitude). Penilaian terhadap 

penguasaan pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah smester 

(UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap kecakapan dapat 

diukur dari penguasaan alat bantu pembelajaran, baik software, hardware, 

maupun kemampuan perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian 

terhadap sikap dititik beratkan pada penguasaan softskill, yaitu keaktifan dan 

partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan 

kehadiran dalam pembelajaran. Bobot penilaian untuk ketiga aspek tersebut 

ditentukan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

2.1.4.4 Langkah-langkah Model Problem-Based Learning (PBL) 

Menurut Arends (2007: 57) menguraikan terdapat lima fase dalam 

pembelajaran PBL, dari  perilaku guru terhadap siswa pada setiap fasenya yang 

menunjukakan bahwa pola pemeblajaran PBL menekankan pada orientasi guru 

terhadap siswa, yang menuntut siswa untuk aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung dari menemukan masalah, mencoba menyelesaikannya serta 

mengkomunikasikan hasil kerja dalam menemukan permasalahan. diringkas pada 

Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Sintaks Model Problem-Based Learning 

Fase Perilaku Guru 

Fase 1 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendiskripsikan berbagai kebutuhan 

logistik penting dan motivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi 

masalah. 

Fase 2 

Mengorganisasikan siswa untuk 

meneliti 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya. 

Fase 3 

Membantu investigasi mandiri dan 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak dan exhibit 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan artefak-

artefak yang tepat seperti laporan, 

rekaman video, dan model-model dan 

membantu mereka untuk 

menyampaikannya kepada orang lain. 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap investigasi 

dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

(Sumber: Arends, 2007: 57) 

2.1.4.5 Tujuan Model Problem-Based Learning (PBL) 

Menurut udel.edu pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat 

meningkatkan ketrampilan mereka memecahkan masalah, ketrampilan, penelitian, 

dan ketarampilan sosial. Selain itu, manfaat Problem-based learning  bagi siswa 

adalah sebagai berikut: 

(1) Meningkatkan motivasi belajar. 

(2) Mengembangkan pemikiran, menulis, dan ketrampilan, komunikasi penting. 

(3) Meningkatkan retensi informasi. 

(4) Menyediakan model untuk belajar sepanjang hayat. 
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(5) Menunjukkan kekuatan kooperatif dan bekerja. 

Menurut kemendikbud (2013: 56), tujuan dan manfaat dari model 

pembelajaran berbasis masalah adalah: 

(1) Ketrampilan berfikir dan ketrampilan memecahkan masalah. 

(2) Pemodelan peranan orang dewasa. 

Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting menjembatani 

pembelajran sekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis 

dijumpai di luar sekolah. Aktivitas-aktivitas mental di luar sekolah yang 

dikembangkan adalah: 

a) PBL mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas. 

b) PBL memiliki elemen-elemen magang. Hal ini mendorong pengamatan 

dan dialog yang lain sehingga siswa secara bertahap dapat memahami 

peran yang diamati tersebut. 

c) PBL melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang 

memungkinkan mereka mengintreprestasikan dan menjelaskan 

fenomena dunia nyata dan membangun temannya tentang fenomena itu. 

(3) Belajar pengarahan sendiri (self directed learning) 

Pembelajaran berbasis masalah berpusat pada siswa. Siswa harus dapat 

menentukan sendiri apa yang harus dipelajari, dan darimana informasi harus 

diperoleh, di bawah bimbingan guru. 

2.1.4.6 Kelebihan Model Problem-Based Learning (PBL) 

Menurut Sanjaya (2014: 220) sebagai suatu model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan diantaranya: 
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(1) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

(2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa. 

(3) Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami 

masalah dunia nyata. 

(4) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping 

itu, PBL dapat mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri terhadap 

hasil maupun proses belajarnya. 

(5) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru. 

(6) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

(7) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun 

pada pendidikan formal telah berakhir. 

(8) Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna 

memecahkan masalah dunia nyata.  

2.1.4.7 Kekurangan Model Problem-Based Learning (PBL) 

Menurut Sanjaya (2014: 220) sebagai suatu model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) memiliki beberapa kekurangan diantaranya: 
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(1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 

mencobanya. 

(2) Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai 

materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka 

harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 

mereka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa PBL adalah 

pembelajaran yang menghadirkan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang ketrampilan pemecahan masalah melalui kemampuan 

pemecahan masalahnya. Sehingga kemampuan matematika siswa dapat 

berkembang dengan baik melalui pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem-Based Learning (PBL). 

2.1.5 Student Active Book 

Modul pembelajaran merupakan suatu pendukung dalam kegiatan belajar 

mengajar. Keberadaan Modul pembelajaran sangat penting bagi guru karena 

keberadaan modul sangat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, mendukung model pembelajaran yang dipakai oleh guru serta 

mempermudah jalannya pembelajaran. Menurut Nasution (2005: 205) modul 

pembelajaran dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap dan berdiri 

sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 

membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 

jelas. 
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Karena itu, guru perlu menyusun dan mengembangkan bahan ajar berupa 

modul yang berfokus pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Pada model 

Problem-Based Learning (PBL) sangat dianjurkan menggunakan modul 

pembelajaran sebagai dukungan utama, sebab dengan guru membuat modul 

pembelajaran yang berfokus pada model pembelajaran yang digunakan dalam hal 

ini Problem-Based Learning (PBL) akan membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan dapat digunakan sebagai referensi dan 

sumber belajar bagi siswa untuk dapat mengembangkan kemampuannya tersebut. 

Agar memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) dibuatlah sebuah modul 

pembelajaran pendukung yang disesuaikan dengan sintaks model PBL yang 

nantinya dapat membantu siswa untuk memahami konsep pembelajaran sehingga 

tercipta suasana pembelajaran yang menarik dan relevan. Untuk itu, peneliti 

menyusun sebuah modul pembelajaran matematika yang diberi nama “Student 

Active Book” sebuah modul pembelajaran matematika yang inovatif dan disusun 

secara kreatif, berbeda dengan modul-modul pembelajaran yang biasa dipakai 

guru dan siswa. Modul pembelajaran ini berisi rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang bertujuan mengembangkan dan membina ketrampilan matematika siswa 

serta mendukung model Problem-Based Learning yang pada akhir tujuan nanti 

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. 

Menurut Nasution (2005: 205) tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan modul pembelajaran ialah membuka kesempatan bagi siswa untuk 
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belajar menurut kecepatan masing-masing. Dianggap bahwa tidak akan mencapai 

hasil yang sama dalam waktu yang sama dan tidak sedia mempelajari sesuatu 

pada waktu yang sama. Modul juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar menurut cara mereka masing-masing, sebab mereka menggunakan teknik 

yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar 

belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Melalui pembelajaran 

dengan menggunakan “Student Active Book” akan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mempelajarai materi yang disajikan dalam modul sesuai kecepatan 

masing-masing mengingat masing-masing siswa menggunakan teknik yang 

berbeda-beda untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

Menurut panduan Pengembangan Bahan Ajar (Depdiknas, 2008: 25) 

modul paling tidak berisi tentang: 

(1) Petunjuk Belajar (petunjuk siswa/guru) 

(2) Kompetensi yang dicapai 

(3) Konten dan isi materi 

(4) Informasi pendukung 

(5) Latihan-latihan 

(6) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) 

(7) Evaluasi 

(8) Balikan terhadap Evaluasi 

Menurut Suryosubroto yang dikutip dalam Wena (2008: 233) juga 

mengemukakan tentang unsur-unsur modul pembelajaran yaitu sebagai berikut. 



40 
 

 

(1) Pedoman guru, berisi petunjuk untuk guru agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara efisien. Selain itu, juga memberikan petunjuk tentang 

macam-macam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kelas, waktu yang 

disediakan untuk modul itu, alat pelajaran yang harus digunakan, serta 

petunjuk evaluasi. 

(2) Lembaran kegiatan siswa, yang berisi materi pelajaran yang harus dikuasai 

oleh siswa. 

(3) Lembaran kerja, yaitu lembaran yang digunakan untuk mengerjakan tugas 

yang harus dikerjakan. 

(4) Kunci lembar kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa dapat 

mencocokkan pekerjaannya sehingga dapat mengevaluasi sendiri hasil 

pekerjaannya. 

(5) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur tercapai 

tidaknya tujuan yang telah dirumuskan modul. 

(6) Kunci jawaban tes, yaitu alat koreksi terhadap penilaian. 

2.1.6 Pendekatan Scientific 

Kurikulum 2013 sejatinya menekankan pada penggunaan pendekatan 

ilmiah atau pendekatan scientific dalam proses pembelajarannya. Pendekatan 

ilmiah atau pendekatan scientific diyakini sebagai suatu alat yang digunakan 

untuk mengembangkan  sikap, pengetahuan serta ketrampilan siswa. 

Menurut Permendikbud no. 81 A Tahun 2013 lampiran IV tentang 

Pedoman Umum Pembelajaran dinyatakan bahwa Proses pembelajaran 
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menggunakan pendekatan scientific terdiri atas lima pengalaman belajar pokok 

yaitu: 

(1) Mengamati 

(2) Menanya 

(3) Mengumpulkan informasi 

(4) Mengasosiasi 

(5) Mengkomunikasikan 

Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai 

kegiatan belajar sebagai berikut: 

(1) Mengamati 

Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah: membaca, 

mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). 

(2) Menanya 

Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara: mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamti 

(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik). 

(3) Mengumpulkan informasi (Mencoba) 

Mengumpulkan informasi/eksperimen kegiatan pembelajaran antara lain: 

melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 

objek/kejadian/aktivitas, dan wawancara narasumber 

(4) Mengasosiasi/Mengolah informasi 
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Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengasosiasi/mengolah 

informasi sebagai berikut: mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 

baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun dari 

hasil kegiatan mengamti dan kgiatan mengumpulkan informasi, pengelolaan 

informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasaan dan 

kedalaman sampai kepada pengelolaan informasi yang bersifat mencari 

solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 

kepada yang bertentangan. 

(5) Mengkomunikasikan 

Kegiatan pembelajaran mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya. 

2.1.7 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang 

untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada 

seseorang dan seseorang tersebut dapat secara langsung mengetahui cara 

menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 

masalah. Untuk memperoleh kemampuan pemecahan masalah , seorang harus 

memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah. 

Karatas & Baki (2013: 249) menyatakan bahwa “Problem solving is 

recognized as an important life skill involving a range of processes including 

analyzing, intrepeting, reasoning, predicting, evaluating and reflecting”. Menurut 



43 
 

 

Saad (2008: 120) pemecahan masalah adalah proses terencana yang perlu 

dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan penyelesaian masalah tertentu yang 

tidak mungkin diselesaikan dengan segera dan proses ini membutuhkan 

pengetahuan dan pengalaman serta penerapan ketrampilan yang dipelajari di 

kelas. Sedangkan menurut Wardhani (2010: 22) mengemukaakan bahwa 

pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal, sehingga ciri tes atau 

penugasan berbentuk pemecahan masalah adalah: (1) ada tantangan dalam materi 

tugas atau soal; (2) masalah tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan 

prosedur rutin; dan (3) prosedur menyelesaikan masalah belum diketahui 

penjawab. berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat diketahui bahwa 

pemecahan masalah merupakan suatu proses menerapkan pengetahuan untuk 

memecahkan masalah yang dapat berupa hambatan, kesulitan, tantangan, atau 

situasi yang membutuhkan suatu perencanaan atau strategi pemecahan terlebih 

dahulu untuk mendapatkan solusi dari masalah tersebut. 

Untuk memudahkan dalam pemilihan soal, perlu dilakukan pembedaan 

soal. Menurut Nyimas, et. al (2008) soal-soal matematika dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu soal rutin dan soal nonrutin. Soal Rutin biasanya 

mencakup aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal 

yang yang baru dipelajari. Sedangkan masalah nonrutin, untuk sampai pada 

prosedur yang benar diperlukan pemikiran lebih mendalam. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimangsudkan dalam 

penelitian dapat diartikan sebagai kemampuan siswa menggunakan pengetahuan 



44 
 

 

yang sudah dimilikinya untuk mencari jalan keluar atau solusi dari suatu 

permasalahan matematika yang tidak dapat dijawab dengan segera. Kemampuan 

ini dapat terlihat dari cara-cara atau langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan atau memecahkan permasalahan matematika yang ia terima. 

Berdasarkan standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

bahwa kemampuan untuk memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh (BSNP, 2006: 139). Sedangkan menurut NCTM (2000: 52) 

dalam pemecahan masalah matematika harus memungkinkan semua siswa untuk: 

membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah; 

menyelesaikan masalah yang muncul dalam matematika dan dalam bidang lain; 

menerapkan dan menyesuaikan berbagai macam strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah; serta mengamati dan mengembangkan proses pemecahan 

masalah matematika. 

Menurut Polya (1973: 5-6) solusi pemecahan masalah memuat langkah 

penyelesaian sebagai berikut. 

First we have to understand the problem; we have to clearly what is 

required. Second, we have to see how the various items are connected, 

how the unknown is linked to the data, in order to obtain the idea of the 

solution, to make plan. Third, we carry out plan. Fourth, we look back 

the completed solution, we review and discuss it.  

 

Dari pernyataan tersebut dapat dirinci bahwa terdapat empat langkah 

yang harus dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yaitu sebagai berikut: 

(1) Understanding the problem (memahami masalah), langkah ini meliputi: 

a) Apakah yang tidak diketahui, keterangan apa yang diberikan, atau 

bagaimana keterangan soal. 
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b) Apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa yang 

ditanyakan. 

c) Apakah keterangan tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan. 

d) Buatlah gambar atau tulisan notasi yang sesuai. 

 

(2) Devising a plan (merencanakan pemecahan masalah), langkah-langkah ini 

meliputi: 

a) Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya, pernahkah ada 

soal yang serupa dalam bentuk ini. 

b) Rumus mana yang akan digunakan dalam masalah ini. 

c) Perhatikan apa yang ditanyakan. 

d) Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini. 

 

(3) Carrying out the plan (melaksanakan pemecahan masalah), langkag ini 

menekankan ada pelaksanaan rencana penyelesaian yaitu meliputi: 

a) Memeriksa setiap langkah apakah yang sudah benar atau belum. 

b) Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar. 

c) Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 

 

(4) Looking back (melihat kembali hasil yang dipeoleh), bagian terakhir dari 

langkah Polya menekankan pada bagaimana cara memriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh, langkah ini terdiri dari: 

a) Dapat diperiksa sanggahannya. 

b) Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain. 

c) Perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik. 

d) Menuliskan jawaban dengan lebih baik. 

 

Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah yang diukur 

adalah kemampuan menyelesaikan masalah yang menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya. Siswa dikatakan mampu memecahkan 

masalah jika nilai siswa pada tes kemampuan pemecahan masalah dapat mencapai 

KKM individual yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka ditentukan indikator kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada Tabel 2.2 untuk materi aritmetika sosial yang 

akan diukur pada penelitian ini dengan mengacu pada langkah-langkah 

pemecahan masalah meurut Polya. 

Tabel 2.2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Langkah-langkah 

Pemecahan Masalah 

menurut Polya 

Indikator pemecahan masalah 

untuk materi aritmetika sosial 

1. Understanding the 

problem (memahami 

masalah) 

1. Siswa dapat menuliskan 

kembali keterangan yang 

diberikan atau diketahui di 

dalam soal berkaitan dengan 

materi aritmetika sosial. 

2. Siswa dapat menuliskan 

kembali apa yang ditanyakan di 

dalam soal. 

2. Devising the plan 

(merencanakan 

pemecahan masalah) 

1. Siswa dapat menuliskan rumus 

mana yang digunakan, dalam 

menyelesaikan masalah terkait 

materi aritmetika sosial 

3. Carying out the plan 

(melaksanakan pemecahan 

masalah) 

1. Siswa dapat melaksanakan 

perhitungan sesuai rencana atau 

rumus yang digunakan untuk 

menyelesaian permasalahan 

terkait materi aritmetika sosial. 

4. Looking back (melihat 

kembali hasil yang 

diperoleh) 

1. Siswa dapat menuliskan 

kembali jawaban dari 

permasalahn dengan baik. 

 

2.1.8 Percaya Diri 

Menurut Dimyati dan Mudjiono yang dikutip dari Purwadi (2013: 6), 

Percaya diri adalah sikap yang timbulkan dari keinganan mewujudkan diri 

bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat timbul 

berkat adanya pengakuan lingkungan. 

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Menurut Thantaway yang dikutip dari Sarastika (2014: 

50) dalam kamus bimbingan dan konseling, percaya diri adalah kondisi mental 

atau psikologis diri sesorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk 

berbuat atau melakukkan suatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki 
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konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering 

menutup diri. 

Menurut James Neill yang dikutip dari Sarastika (2014: 51) menyebutkan 

istilah-istilah yang berkaitan dengan persoalan percaya diri. Ada empat macam 

kriteria percaya diri dengan uraian sebagai berikut. 

(1) Self-Concept 

(2) Self-Esteem 

(3) Self-Efficacy 

(4) Self-Confidence 

Menurut Syaifullah yang dikutip dari Purwandi (2013:9) ciri-ciri pribadi 

sesorang yang memiliki sikap percaya diri diantaranya : 

(1) Tidak mudah mengalami putus asa. Pribadi yang percaya diri akan selalu 

antusias dalam melakukan suatu tindakan memiliki tekad, tekun dan patang 

menyerah. 

(2) Bisa menghargai dan usahanya sendiri. 

(3) Mengutamakan usaha sendiri tidak tergantung dengan orang lain. 

(4) Berani menyampaikan pendapat. Berpendapat merupakan suatu hak yang 

dimiliki oleh setiap orang, tetapi tidak semua orang memiliki keberanian 

untuk menyampaikan pendapat, rasa takut dan khawatir untuk berbicara 

merupakan salah satu ciri-ciri sikap tidak percaya diri dengan 

kemampuannya. Seseorang yang memiliki sikap percaya diri diantaranya 

adalah berani untuk menyampaikan pendapat yang dimilikinya didepan 

banyak orang. 
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(5) Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya. Pribadi yang percaya diri akan 

selalu memiliki tanggung jawab pada dirinya sendiri yaitu selalu 

mengerjakan apa yang menjadi tugas dalam menjalankan suatu tindakan. 

Dikerjakan dengan tekun dan rajin. 

(6) Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi. Sifat percaya diri hanya dimiliki 

oleh orang yang bersemangat berjuang dan memiliki kemauan keras, 

berusaha dan merealisasikan mimpi-mimpinya untuk menjadi kenyataan. 

(7) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain. Manusia adalah mahluk 

sosial, akan selalu bersosialisasi dan berinteraksi. Interaksi merupakan suatu 

hal yang tak dapat dipisahkan oleh manusia, manusia dilahirkan dan hidup 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Seseorang membutuhkan orang lain 

karena tanpa adanya kerjasama dan bantuan orang lain seorang individu 

tidak bisa menopang hidupnya untuk memenuhi kebutuhannya. 

Berdasarkan pendapat ciri-ciri percaya diri tersebut, diambil enam 

indikator menurut Syaifullah yang dikutip dari Purwadi (2013: 9) untuk 

meningkatkan percaya diri siswa yaitu : 

(1) Percaya dengan kemampuan sendiri. 

(2) Mengutamakan usaha sendiri tidak tergantung dengan orang lain. 

(3) Tidak mudah mengalami rasa putus asa. 

(4) Berani menyampaikan pendapat. 

(5) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain. 

(6) Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya. 

(7) Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi. 
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2.1.9 Kurikulum 2013 

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi siswa 

sebagai generasi penerus, yang diyakini akan menjadi faktor determinasi bagi 

tumbuh dan berkembangnya bangsa Indonesia. 

Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 adalah kurikulum pengembangan dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi dan KTSP 2006 yang secara terpadu mencakup 

kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan secara terpadu. Tujuan dari 

bkurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan waraga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkonstribusi pada kehidupan 

masyarakat , berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

2.1.10 Materi Aritmetika Sosial 

Menurut Wagiyo (2008: 103) Aritmetika sosial merupakan salah satu 

cabang ilmu matematika yang berkaitan dengan aljabar yang digunakan dalam 

menyelesaikan materi yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi. Dalam 

penelitian ini materi yang diambil adalah materi aritmetika sosial adapun uraian 

materinya sebagai berikut. 
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(a) Nilai suatu Barang 

Nilai keseluruhan =                            

Nilai per Unit   
                 

           
 

(b) Harga Penjualan, Harga Pembelian, Untung, dan Rugi 

Menentukan Harga Penjualan, Harga Pembelian, Untung, dan Rugi adalah 

sebagai berikut. 

(1) Harga Penjualan diperoleh dari harga sesuatu barang yang dijual. 

(2) Harga Pembelian diperoleh dari harga sesuatu barang yang dibeli. 

(3) Keuntungan diperoleh jika Harga Penjualan lebih tinggi dari pada dari 

Harga Pembelian.  

(4) Kerugian diperoleh jika Harga Penjualan lebih kecil dari pada Harga 

Pembelian. 

(5) Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian, dengan syarat Harga 

Penjualan lebih tinggi dari pada Harga Pembelian. 

(6) Rugi = Harga Pembelian – Harga Penjualan, dengan syarat Harga 

Penjualan lebih rendah dari pada Harga Pembelian. 

(c) Presentase Untung dan Rugi 

Presentase Untung  
      

               
      

Prentase Rugi = 
    

               
      

(d) Rabat/Diskon, Pajak, Bruto, Netto, Tara 

(1) Potongan Harga 

Potongan Harga = presentase potongan harga   harga semula 
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Presentase Potongan Harga = 
              

            
      

Harga setelah dikenai potongan harga               

               

(2) Pajak 

Pajak Penghasilan (PPh) = 
        

   
             

Pajak Pertambahan Nilai = 
        

   
              

(3) Potongan Jumlah atau Berat 

Bruto = neto + tara 

Neto = bruto – tara 

Tara = bruto – neto  

Presentase neto   
    

     
      

Presentase tara   
    

     
    % 

 

2.1.11 Ketuntasan Belajar 

Menurut BSNP (2006) Ketuntasan belajar adalah tingkat ketercapaian 

suatu kompetensi setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. ketuntasan 

belajar ini dapat dianalisis secara perorangan (Individual) maupun secara klasikal.  

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

(1) KKM Individual 

Menurut Permendikbud No 104 tahun 2014 pasal 7 ditegaskan bahwa 

penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan acuhan kriteria. 
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Sebagaimana tercantum pada pasal 9 menyatakan bahwa skor rerata 

ketuntasan kompetensi pengetahuan dan ketrampilan ditetapkan paling 

sedikit 2,67. Ini berarti siswa dikatakan tuntas bila mendapatkan nilai 2,67. 

Jadi nilai 2,67 adalah nilai paling kecil yang harus diperoleh siswa. Seorang 

siswa dikatakan tuntas belajar secara individual apabila siswa tersebut telah 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 2,67 yang telah 

ditetapkan sekolah berdasarkan kurikulum 2013 dengan skor skala seratus 

sebesar 68. Sehingga, dalam penelitian ini, KKM individual siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Juwana pada mata pelajaran matematika adalah 68.  

(2) KKM Klasikal 

Di SMP Negeri 1 Juwana, suatu kelas dikatakan telah mencapai 

ketuntasan secara klasikal jika banyaknya siswa yang telah mencapai 

ketuntasan individual dikelas tersebut sekurang-kurangnya 75%. Artinya 

jika banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan individual kurang dari 75% 

maka KKM klasikal tersebut belum tercapai. Sehingga dalam penelitian ini 

ketuntasan belajar dalam aspek kemampuan pemecahan masalah matematis 

tercapai apabila sekurang-kurangnya 75% dari siswa yang berada pada kelas 

tersebut memperolah nilai lebih dari atau sama dengan 68. 

Dalam penelitian ini ketuntasan belajar dalam aspek kemampuan 

pemecahan masalah tercapai apabila sekurang-kurangnya 75% dari siswa yang 

berada pada kelas tersebut memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 68. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

guru Matematika di SMP N egeri 1 Juwana, mengenai hasil belajar siswa yang 

diambil dari data hasil ulangan akhir semester gasal salah satu kelas VII di SMP 

Negeri 1 Juwana menunjukkan bahwa jumlah siswa yang yang mendapatkan nilai 

kurang dari kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah berdasarkan 

kurikulum 2013 yaitu 68 masih cukup banyak dan belum memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal sebesar 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas. Artinya 

kemampuan matematika siswa masih kurang dari yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara juga peneliti memperoleh informasi bahwa 

SMP Negeri 1 Juwana sudah menggunakan kurikulum 2013 sebagai kurikulum 

acuhan dalam proses pembelajarannya. Dijelaskan pula bahwa karena kurang 

siapnya siswa dalam pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, maka guru 

hanya menggunakan pendekatan ilmiah atau pendekatan scientific sebagai kunci 

utama dalam proses pembelajaran meskipun masih mengunakan metode ceramah 

sekalipun. Ini menimbulkan masih kurang optimalnya aktivitas mental siswa yang 

menyebabkan siswa cenderung masih pasif dan belum memunculkan sikap 

karakter yang diharapkan dalam hal ini percaya diri yang dimiliki siswa sehingga 

siswa merasa takut apabila ingin bertanya tidak bisa menggunakan 

pemahamannya saat menghadapi permasalahan berupa soal pemecahan masalah. 

Guru sebagai pemberi informasi sehingga pengetahuan yang didapat siswa 

biasanya cepat terlupakan karena siswa kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Dalam penyampaian materi, guru lebih banyak menggunakan 
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metode ceramah meskipun sudah berkembang dengan penggunaan pendekatan 

scientific ternyata masih cukup sulit untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dalam hal pemecahan masalah, karena dalam motode ceramah siswa hanya 

mendengar dan menerima pelajaran begitu saja. 

Komponen pembelajaran yang penting atara lain model pembelajaran 

dan sumber bahan pembelajaran memegang peranan sangat penting dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat 

serta pemilihan bahan ajar yang juga tidak tepat akan berdampak pada tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Guru harus merencanakan dan melaksanakan suatu pembelajaran yang 

tepat terhadap suatu materi sehingga tujuan dapat tercapai. Pada model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) siswa dilatih untuk memecahkan 

masalah yang terkait dengan dunia nyata. Hal ini dapat mengembangkan minat 

siswa untuk terus menerus belajar karena dengan adanya suatu masalah 

menimbulkan minat siswa untuk memecahkan suatu permasalahan dan tertarik 

untuk menyelesaikannya. 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang berupaya menggali 

pengetahuan siswa melalui pemecahan suatu masalah yang diberikan oleh guru. 

Pada model pembelajaran ini siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. Belajar dalam kelompok memberi kesempatan 

kepada siswa untuk memulai belajar aktif dengan memahami permasalahan 

terlebih dahulu., kemudian terlibat secara langsung memunculkan berbagai solusi 

dalam diskusi kelompok sehingga siswa dapat berfikir untuk mencari 
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penyelesaian dari soal tersebut. Di samping itu, siswa juga dapat memberikan 

tanggapan secara bebas dan dilatih untuk dapat bekerjasama serta menghargai 

pendapat orang lain. 

Dengan belajar memahami permasalahan terlebih dahulu dapat 

memotivasi siswa untuk secara aktif membangun karakter percaya diri siswa. 

Selain itu siswa secara aktif mencari informasi untuk mengkonstruk sebuah 

pengetahuan baru sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Cara mengkonstruk pengetahuan baru dapat menggunakan bantuan berupa suatu 

bahan ajar berupa modul pembelajaran, sehingga diharapkan dengan siswa 

mengkonstruk pemikirannya yang kemudian menyelesaikan permasalahan serta 

mencari solusi lewat suatu alat berupa modul pembelajaran.  

Modul pembelajaran batuan yang digunakan adalah modul pembelajaran 

yang telah disesuaikan dengan model pembelajaran PBL sehingga penggunaan 

modul ini hanya dapat digunakan untuk pembelajaran yang menggunakan model 

PBL. Modul ini diberi nama Student Active Book yang bertujuan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui model PBL serta 

meningkatkan karakter percaya diri siswa. Modul dapat membantu siswa untuk 

mendapat pengetahuan yang baru dari uraian singkat mengenai materi singkat 

mengenai materi pembelajaran yang akan diajarkan sehingga  siswa diharapkan 

dapat memecahkan suatu permasalahan yang ada melalui kemampuan pemecahan 

masalahnya akan lebih baik dari sebelumnya serta mencapai KKM dan 

meningkatkatkan karakter percaya diri siswa. Bagan dari kerangka berfikir dalam 

penelitian ini ditunjukkan dalam gambar 2.1 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berfikir maka 

disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dan percaya diri siswa 

belum optimal, pembelajaran belum tutas secara klasikal maupun 

individu 

Guru hanya menggunakan pendekatan scientific, siswa cenderung pasif , 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan percaya diri sulit untuk 

berkembang sehingga menyebabkan siswa kurang menguasai materi 

pelajaran. 

Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) berbantuan “Student Active Book” terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan percaya diri siswa siswa kelas VII SMP 

materi Aritmetika Sosial  

Diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dan rasa percaya diri siswa lebih baik secara klasikal 

maupun individu 

Model Pembelajaran Berbasis 

masalah melatih siswa untuk 

bekerjasama dalam kelompok, 

aktif, cepat menguasai konsep, 

dan memberi kesempatan siswa 

untuk menghasilkan karya 

konstektual, baik individu 

maupun kelompok. 

Modul Pembelajaran Student 

Active Book memberi bantuan 

sebagai sumber belajar dan 

pedoman dalam pembelajaran 

yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai 

dengan teknik pemecahaan 

masalah yang mereka temukan. 
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(1) Model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Juwana pada materi aritmetika sosial, yaitu meliputi: 

(a) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

pada materi aritmetika sosial dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 68. 

(b) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

pada materi aritmetika sosial dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) secara klasikal yaitu sebesar     , artinya paling 

sedikit 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut mendapat nilai 

   . 

(c) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific. 

(d) Percaya diri siswa yang menggunakan model Problem-Based Learning 

(PBL) berbantuan Student Active Book lebih baik daripada percaya diri 

siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan scientific. 

(2) Ada pengaruh yang signifikan antara percaya diri kelas VII SMP Negeri 1 

Juwana terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada model 

Problem-Based Learning berbantuan Student Active Book. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penentuan Objek Penelitian 

3.1.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2007: 61) populasi penelitian adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas VII SMP Negeri 1 Juwana tahun pelajaran 2014/2015 semester 

genap sebanyak 292 siswa yang terbagi menjadi sembilan kelas yaitu kelas VII A 

sampai dengan kelas VII I. Jumlah siswa pada masing-masing kelas ditunjukkan 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Juwana 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 VII A 32 

2 VII B 32 

3 VII C 34 

4 VII D 32 

5 VII E 32 

6 VII F 32 

7 VII G 32 

8 VII H 32 

9 VII I 34 

Jumlah 292 

 

Pengaturan pembagian kelas tersebut secara acak dan tidak berdasarkan 

ranking sehingga tidak ada kelas unggulan. 



59 
 

 

 

 

3.1.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2010: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sekelompok siswa yang terhimpun dalam satu kelas sebagai kelas eksperimen dan 

sekelompok siswa yang terhimpun dalam satu kelas sebagai kelas kontrol. Dengan 

ketentuan siswa kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book, sedangkan 

untuk siswa kelas kontrol menggunakan pembelajaran dengan pendekatan 

scientific. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik cluster 

random sampling, yaitu secara acak dipilih satu kelompok siswa kelas 

eksperimen, satu kelompok siswa kelas kontrol dan satu kelompok siswa kelas uji 

coba instrumen dari populasi. Teknik ini digunakan karena memperhatikan ciri-

ciri antara lain siswa menggunakan buku sumber belajar yang sama, mendapat 

materi berdasarkan kurikulum yang sama, siswa yang menjadi objek penelitian 

duduk pada tingkat kelas yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan 

ranking. 

Dengan menggunakan teknik cluster random sampling diperoleh satu 

kelompok siswa kelas eksperimen, satu kelompok siswa kelas kontrol dan dipilih 

satu kelompok siswa kelas uji coba instrumen. Sebagai kelompok siswa kelas 

eksperimen  yang dikenai model pembelajaran Problem-Based Learning 
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berbantuan Student Active Book yaitu kelas VII A; kelompok siswa kelas kontrol 

yang dikenai pembelajaran dengan pendekatan scientific yaitu kelas VII B; dan 

kelompok siswa kelas uji coba instrumen yaitu kelas VII H. 

3.1.3 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2007: 3) variabel merupakan suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel 

merupakan suatu besaran yang mempunyai variasi nilai dua atau lebih yang dapat 

diukur, diamati, atau dihitung. 

Variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

3.1.3.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2007: 4). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah karakter percaya diri siswa. 

3.1.3.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena variabel bebas (Sugiyono, 2007: 4). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental design karena 

dalam desain penelitian ini, peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel luar 
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yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Peneliti memilih quasi experimental 

design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini 

hampir sama dengan pretest-postets control group design, objek penelitian 

ditempatkan secara random ke dalam kelas-kelas dan ditampilkan sebagai variabel 

independen yang diberi post test. Nilai-nilai post test kemudian dibandingkan. 

Hanya pada design ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random. 

Penelitian diawali dengan menentukan populasi dan memilih sampel dari 

populasi yang ada. Dalam design Nonequivalent Control Group Design, terdapat 

dua kelompok yang mana kelompok pertama diberi perlakuan disebut kelompok 

eksperimen dan kelompok kedua yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol 

(Sugiyono, 2007: 75). 

Dalam penelitian ini kelompok pertama diberi perlakuan yaitu 

pembelajaran menggunakan model PBL(Problem-Based Learning) berbantuan 

Student Active Book, dan kelompok kedua tidak diberi perlakuan khusus, hanya 

menggunakan pembelajaran dengan pendekatan scientific. Berikut adalah desain 

penelitian Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2010: 112) 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

 Kelompok Kondisi 

Awal 

Perlakuan Post-Test 

Acak Eksperimen         
Acak Kontrol        

 

Keterangan: 

  : model Problem-Based Learning berbantuan Student Active Book 
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       : nilai awal kemampuan pemecahan masalah matematis yang diambil dari 

nilai ulangan akhir semester gasal tahun pelajaran 2014/2015  

       : hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan skala sikap 

percaya diri. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1) Menentukan populasi penelitian, yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 Juwana. 

2) Meminta data nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diambil dari nilai ulangan akhir semester gasal kelas VII SMP Negeri 1 

Juwana tahun pelajaran 2014/2015 kepada guru yang bersangkutan, yang 

digunakan sebagai data awal (kondisi awal). 

3) Menentukan sampel penelitian secara acak. Selain penentuan sampel, juga 

ditentukan kelas uji coba diluar kelas sampel penelitian. Diperoleh dua kelas 

sampel yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII  B sebagai 

kelas kontrol, dan untuk kelas VII H sebagai kelas uji coba. 

4) Menguji normalitas dan homogenitas data nilai uangan akhir semester gasal 

sebagai nilai awal siswa kelas VII A dan kelas VII B SMP Negeri 1 Juwana 

tahun pelajaran 2014/2015. 

5) Menguji kesamaan rata-rata nilai ulangan akhir semester gasal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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6) Menentukan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

model PBL(Problem-Based Learning) berbantuan Student Active Book dalam 

RPP. 

7) Membuat instrumen penelitian meliputi menyusun kisi-kisi tes dan membuat 

instrumen tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun. 

8) Melaksanakan uji coba instrumen penelitian yang telah dibuat pada kelas uji 

coba yaitu kleas VII H. 

9) Menganalisis data hasil instrumen uji coba untuk mengetahui taraf kesukaran, 

daya pembeda soal, validitas, dan reliabilitas butir soal. 

10) Menetapkan instrumen penelitian yang digunakan. 

11) Melaksanakan pembelajaran pada kedua kelas. Siswa pada kelas eksperimen 

menggunakan model PBL(Problem-Based Learning) berbantuan Student 

Active Book dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific. 

12) Melaksanakan tes akhir berupa tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis materi aritmetika sosial pada kedua kelas. 

13) Memberikan penilaian skala sikap pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mendapatkan data mengenai rasa percaya diri siswa setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model PBL(Problem-Based Learning) berbantuan 

Student Active Book dan pembelajaran dengan pendekatan scientific. 

14) Menganalisis data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

hasil skala sikap tentang percaya diri siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 
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15) Menyusun laporan hasil penelitian. 

Berdasarkan uraian langkah-langkah penelitian pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol di atas, skema langkah-langkah penelitian disajikan dalam tabel 

3.3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS DAN PERCAYA DIRI 

HIPOTESIS 1 HIPOTESIS 2 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Dan Percaya diri 

KELAS UJI 

COBA 
SAMPEL 

Tes Soal 

Uji Coba 

dan Skala 

Sikap  

KELAS 

EKSPERIMEN  

KELAS KONTROL 

Pembelajaran dengan 

model Problem-Based 

Learning berbatuan 

Student Active Book 

Pembelajaran dengan 

pendekatan scientific 

Hasil 

analisis butir 

soal tes uji 

coba dan 

skala sikap  

POPULASI 

( Kelas VII SMP N 1 Juwana ) 

Uji normalitas dan homogenitas data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan skala sikap percaya diri kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

memperoleh Digunakan untuk 

Analisis 

Butir Soal 

Tes Uji 

Coba 

Uji normalitas, homogenitas 

dan kesamaan dua rata-rata 

Teknik cluster random sampling 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Data 

Ada dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif terdiri dari data diskrit dan data kontinu. Data kontinu adalah data yang 

diperoleh dari hasil pengukuran. Data kontinu terdiri dari data ordinal, data 

interval, dan data rasio. Data ordinal adalah data yang berjenjang atau berbentuk 

peringkat. Data interval merupakan data hasil pengukuran yang jaraknya sama, 

tetapi tidak mempunyai nilai nol absolut (mutlak). Sedangkan data rasio adalah 

data yang jaraknya sama dan mempunyai nilai nol absolut (Sugiyono, 2010: 23-

25). 

Berdasarkan pengelompokan data di atas, dalam penelitian ini data yang 

digunakan adalah data kuantitatif yang termasuk data kontinu interval dan data 

diskrit. Data kontinu interval dalam penelitian ini adalah data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sedangkan data diskrit pada penelitian ini adalah data hasil skala sikap percaya 

diri siswa. 

3.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

3.4.2.1 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan dengan menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya (Arikunto, 2010: 201). Dalam penelitian ini metode 
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dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nilai UAS matematika semester 

gasal Kelas VII SMP Negeri 1 Juwana tahun pelajaran 2014/2015. Nilai tersebut 

digunakan untuk mengetahui kondisi awal populasi dengan melakukan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata pada sampel. 

3.4.2.2 Metode Tes 

Webster’s Collegiate dalam Arikunto, (2009: 32) menyatakan bahwa 

“test is any series of question or exercise or other means of measuring the skill, 

knowledge, intelligence, capacities of aptitudes or an individual or group”, yang 

kurang lebih artinya tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi aritmetika sosial. Tes dilakukan setelah 

kelompok siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh materi 

aritmetika sosial. Sebelum dilakukan tes, soal terlebih dahulu diujicobakan pada 

kelas uji coba. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan 

keabsahan tes yang meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda dari tiap-tiap butir soal.  

Hasil tes tersebut digunakan sebagai data akhir untuk membandingkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis akibat dari perlakuan yang berbeda 

yang diberikan pada kelompok siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian dapat diketahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran PBL(Problem-
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Based Learning) berbantuan Student Active Book dan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific. 

3.4.2.3 Metode Skala Sikap (Altitude Scale) 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena sosial 

ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 

variabel penelitian (Sugiyono, 2010:134).  

Adapun penentuan skornya, adalah indikator-indikator dari semua 

variabel penelitian ini dijabarkan dalam item-item pernyataan, dimana setiap 

pernyataan diberi range skor antara 1 sampai 4. Jadi dalam penelitian ini, untuk 

pernyataan positif (favorable) dan masing-masing jawaban memiliki bobot skor 

sebagai berikut : nilai sangat mendapat skor 4, nilai setuju mendapat skor 3, nilai 

kurang setuju 2, nilai tidak setuju mendapat skor 1. Sedangkan untuk pernyataan 

negatif (unfavorable) dan masing-masing jawaban memiliki bobot skor sebagai 

berikut : nilai sangat setuju mendapat skor 1, nilai setuju mendapat skor 2, nilai 

kurang setuju mendapat skor 3, nilai tidak setuju mendapat skor 4. 

3.4.2.4 Metode Observasi 

Observasi (observation) merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini yang menjadi pengamat adalah 

peneliti sendiri. Pengamat mengadakan observasi langsung yaitu mengamati 

aktivitas siswa pada kelompok siswa kelas eksperimen dan kualitas pembelajaran  
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berupa kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengambilan data melalui lembar observasi. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka peneliti perlu 

menggunakan instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2009: 203). Pada 

penelitian ini digunakan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan instrumen skala sikap percaya diri siswa.: 

3.5.1 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Instrumen tes pada penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VII SMP dengan materi aritmetika sosial. 

Sebelum instrumen tes digunakan, perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah instrumen tes tersebut memenuhi kriteria instrumen yang baik 

dan dapat digunakan. Kriteria instrumen tes yang baik menurut Arikunto (2008: 

57-58) antara lain sebagai berikut: 

(1) Tes harus valid 

(2) Tes harus reliabel 

(3) Tes harus obyektif 

(4) Tes harus praktis 

(5) Tes harus ekonomis 

 

Adapun indikator untuk kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan indikator kemampuan 
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pemecahan masalah siswa menurut Polya yang diturunkan menjadi indikator-

indikator untuk materi aritmetika sosial yang akan diukur pada penelitian ini 

dengan mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah meurut Polya 

Tabel 2.2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Langkah-langkah 

Pemecahan Masalah 

menurut Polya 

Indikator pemecahan masalah 

untuk materi aritmetika sosial 

2. Understanding the 

problem (memahami 

masalah) 

1. Siswa dapat menuliskan kembali 

keterangan yang diberikan atau 

diketahui di dalam soal berkaitan 

dengan materi aritmetika sosial. 

2. Siswa dapat menuliskan kembali 

apa yang ditanyakan di dalam 

soal. 

3. Devising the plan 

(merencanakan 

pemecahan masalah) 

1. Siswa dapat menuliskan rumus 

mana yang digunakan, dalam 

menyelesaikan masalah terkait 

materi aritmetika sosial 

5. Carying out the plan 

(melaksanakan pemecahan 

masalah) 

1. Siswa dapat melaksanakan 

perhitungan sesuai rencana atau 

rumus yang digunakan untuk 

menyelesaian permasalahan 

terkait materi aritmetika sosial. 

6. Looking back (melihat 

kembali hasil yang 

diperoleh) 

1. Siswa dapat menuliskan kembali 

jawaban dari permasalahn 

dengan baik. 

 

3.7.2.1 Materi dan Bentuk Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk soal uraian 

pada materi aritmetika sosial dengan batasan materi harga satuan, untung dan rugi, 

presentase untung/rugi, diskon, pajak, bruto, netto dan tara. 

3.7.2.2 Metode Penyusunan Perangkat Tes 

Penulisan butir soal yang akan digunakan dalam penelitian ini mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Menentukan materi 

2) Menentukan alokasi waktu 

3) Menentukan bentuk tes 

4) Membuat kisi-kisi soal 

5) Membuat perangkat tes meliputi: butir soal, pedoman penskoran, dan kunci 

jawaban. 

6) Mengujicobakan instrumen tes pemecahan masalah matematis. 

7) Menganalisis hasil uji coba tes mengenai validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan taraf kesukaran masing-masing butir soal, dan 

8) Menentukan butir soal yang memenuhi kriteria berdasarkan analisis. 

3.7.2.3 Pelaksanaan Uji Coba 

Setelah perangkat tes yang telah tersusun, kemudian diujicobakan pada 

kelas uji coba, yaitu kelas yang bukan merupakan sampel penelitian dan sudah 

mendapatkan materi pelajaran aritmetika sosial. Adapun tujuan pelaksanaan tes 

uji coba adalah untuk mengetahui butir-butir soal yang layak untuk digunakan 

sebagai tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas uji coba yang 

digunakan adalah kelas VII H SMP Negeri 1 Juwana. Tes uji  coba tersebut 

dilaksanakan pada Senin, 29 Maret 2015. 

3.5.2 Instrumen Skala Percaya Diri 

Skala percaya diri dalam penelitian ini disusun mengacu dan berpedoman 

pada indikator menurut Syaiffulah yang dikutip Purwadi (2013: 9) untuk 

meningkatkan percaya diri siswa, terdapat enam indikator yaitu: 

1) Percaya dengan kemampuan sendiri. 



71 
 

 

2) Mengutamakan usaha sendiri tidak tergantung dengan orang lain 

3) Tidak mudah mengalami rasa putus asa. 

4) Berani menyampaikan pendapat. 

5) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain. 

6) Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya. 

7) Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi. 

Aspek percaya diri terhadap matematika dijabarkan menjadi indikator. 

Indikator diuraikan menjadi pernyataan. Dimana jawaban dari pernyataan 

disajikan dalam pilihan-pilihan diantaranya sangat tidak setuju, kurang setuju, 

setuju, dan sangat tidak setuju. Setiap aspek dalam skala psikologi terdiri dari 

pernyataan mendukung (favorable) dan pernyataan tidak mendukung 

(unfavorable). Hal ini agar tidak terjadi faking good atau faking bad yaitu subjek 

hanya menjawab pada pilihan jawaban yang baik atau sebaliknya. 

Bentuk standart skala Likert adalah 1 sampai 5, namun yang digunakan 

dalam penelitian ini diambil dari 1 sampai 4. Adapun kategori jawaban dan cara 

penilaian skala penilaian percaya diri dapat dilihat pada tabel  

Tabel 3.4 Kategori Jawaban Skala Percaya Diri 

Kategori Pilihan Jawaban 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju  3 2 

Kurang Setuju 2 3 

Tidak Setuju 1 4 

 

Alasan penelitian menggunakan skala Likert 1 – 4 yaitu untuk 

menghilangkan jawaban ragu-ragu, karena jawaban tersebut dapat memberikan 
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makna ganda, dan tidak menjelaskan jawaban responden yang sebenarnya secara 

pasti. Bentuk instrumen skala percaya diri dapat dilihat pada lampiran 13. 

 

3.6 Metode Analisis Instrumen Penelitian 

3.6.1 Analisis Data Instrumen Penelitian 

3.7.2.1 Analisis Validitas Butir Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Rumus yang digunakan adalah rumus yang 

dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut: (Arikunto, 2009:72) 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

    : Koefisien antara   dan   

  : Banyaknya subjek yang diteliti 
∑  : Jumlah skor tiap butir soal 
∑  : Jumlah skor total 

∑   : Jumlah kali skor tiap butir soal dengan skortotal 

∑   : Jumlah kuadrat skor butir soal 

∑   : Jumlah kuadrat skor total 

 

Setelah didapat harga     kemudian dibandingkan dengan        yang 

taraf signifikan 5%. Jika            , maka butir tersebut dikatan valid. 

Koefisien korelasi selalu terdapat antara       sampai      . Koefisien 

negatif menunjukkan hubungan kebalikan sedangkan koefisien positif 
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menunjukkan adanya kesejajaran untuk mengadakan interpretasi mengenai 

besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

- Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat tinggi 

- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 

- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 

- Antara 0,200 sampai dengan 0,400  : rendah 

- Antara 0,00 sampai dengan 0,200  : sangat rendah 

(Arikunto, 2009: 75) 

Berdasarkan analisis hasil uji coba dengan      dan taraf signifikan 

   diperoleh             . Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada 8 

butir soal uraian yang telah diujicobakan, diperoleh hasil sebagai berikut: dari 

butir soal nomor 1 diperoleh              ; dari butir soal nomor 2 diperoleh 

             ; dari butir soal nomor 3 diperoleh              ; dari butir soal 

nomor 4 diperoleh            ; dari butir soal nomor 5 diperoleh              ; 

dari butir soal nomor 6 diperoleh              ; dari butir soal nomor 7 

diperoleh              ; dari butir soal nomor 8 diperoleh              . Dari 

hasil         tiap butir soal, diperoleh soal nomor 1,2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 dinyatakan 

valid. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18. 

3.7.2.2 Analisis Reliabilitas Instrumen Tes 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dikatakan memiliki taraf kepercayaan tinggi apabila tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat 

dengan ajeg memberikan data yang sesuai dengan kenyataan. Reliabilitas tes pada 
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penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus alpha sebagai 

berikut:(Arikunto, 2009:109) 

    .
 

   
/ (  

∑  
 

  
 

) 

Keterangan: 

    : Koefisien reliabilitas 

  : Banyaknya butir soal 

  
  : Varians skor total 

∑  
  : Jumlah varians skor butir soal 

 

Dengan rumus varians (  ): 

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

Dari uji reliabilitas instrumen tes pemecahan masalah yang terdiri dari 8 

butir soal uraian, diperoleh         . Menggunakan rumus r product moment, 

sebagai berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

(Arikunto, 2009: 72) 

Keterangan : 

     : Koefisien antara X  dan Y 

   : Banyaknya subjek yang diteliti 

∑   : Jumlah skor tiap butir soal 

∑   : Jumlah skor total 

∑    : Jumlah kali skor tiap butir soal dengan skor total 

∑    : Jumlah kuadrat skor butir soal 

∑    : Jumlah kuadrat skor total 

 

Berdasarkan tabel r product moment, dengan      dan taraf signifikan 

5%, diperoleh              . Diperoleh bahwa           , ini berarti bahwa 
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instrumen tes pemecahan masalah tersebut reliabel. Perhitungan analisis 

reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Lampiran 15. 

3.7.2.3 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu. Tingkat kesukaran dinyatakan dengan indeks 

yaitu antara 0,00 sampai 1,00. Semakin besar indeks kesukaran maka soal 

semakin mudah. (Arifin, 2013: 134-135) 

Tingkat kesukaran dilambangkan dengan   , yaitu dengan rumus 

sebagai berikut : 

   
         

                       
 

Dimana  

          
                                   

                    
 

Selanjutnya, hasil perhitungan taraf kesukaran pada tiap butir soal dibandingkan 

dengan kriteria taraf kesukaran sesuai tabel 3.5 

Tabel 3.5 Kriteria Taraf kesukaran 

Taraf Kesukaran Kriteria 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran pada 8 butir soal uraian 

yang telah diujicobakan, diperoleh butir soal dengan tingkat kesukaran mudah, 

sedang, dan sukar. Butir soal dengan kriteria mudah ada 3 butir soal, yaitu butir 

soal nomor 1, 2, dan 3. Sedangkan butir soal dengan kriteria sedang ada 3 butir 

soal, yaitu butir soal nomor 5, 6, dan 8. Sisanya adalah butir soal dengan kriteria 
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sukar yaitu butir soal nomor 4 dan 7. Perhitungan analisis tingkat kesukaran butir 

soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran 17. 

3.7.2.4 Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk 

menghitung daya pembeda soal untuk tes yang berbentuk uraian menggunakan 

rumus sebagai berikut : (Arifin, 2013: 133) 

Menurut Arifin (2013: 133), untuk menguji daya pembeda (DP) butir 

soal dapat digunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Menghitung jumlah skor tiap siswa. 

2. Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan skor terkecil. 

3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah siswa banyak 

(di atas 30) dapat ditetapkan 27%. 

4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok (kelompok atas 

maupun kelompok bawah). 

5. Menghitung daya pembeda butir soal dengan rumus: 

   
 ̅    ̅  

         
 

Keterangan : 

    : Daya Pembeda 

 ̅     : Rata-rata nilai kelompok atas 

 ̅    : Rata-rata nilai kelompok bawah 

           : Skor maksimum 

 

6. Membandingkan daya pembeda butir soal dengan kriteria seperti dalam Tabel 

3.6 di bawah ini. 
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Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

DP       Sangat Baik 

             Baik 

             Cukup, Soal perlu diperbaiki 

DP       Kurang baik soal harus dibuang 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dari 8 butir soal uraian yang 

telah diujicobakan, diperoleh butir soal dengan kriteria daya pembeda kurang 

baik, baik, dan sangat baik. Butir soal dengan kriteria kurang baik ada 4 butir, 

yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, dan 7. Butir soal dengan kriteria cukup ada 2 yaitu 

butir soal nomor 3 dan 5. Sisanya adalah butir soal dengan kriteria baik, yakni 

butir soal nomor 6 dan 8. Adapun analisis daya pembeda butir soal tes uji coba 

dapat dilihat pada Lampiran 16. 

3.6.2 Analisis Instrumen Skala Percaya Diri 

Hasil skala sikap mengenai percaya diri siswa terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based Learning dianalisis dengan langkah 

sebagai berikut. 

1) Masing-masing butir skala sikap dikelompokkan sesuai dengan aspek yang 

diamati. 

2) Kemudian dihitung jumlah skor tiap butir pernyataan sesuai dengan aspek-

aspek yang diamati. 

3) Dari jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek selanjutnya dihitung nilai 

percaya diri siswa. 

4) Dari jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek selanjutnya dihitung nilai 

percaya diri siswa sebagai berikut. 

Presentase Percaya diri (k) = 
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5) Nilai percaya diri siswa diperoleh selanjutnya dengan dikualifikasikan dengan 

ketentuan pada tabel 3.7 

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Data Nilai UAS Semester Gasal 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Ulangan semester 

gasal kelas VII SMP Negeri 1 Juwana tahun pelajaran 2014/2015. Analisis data 

awal bertujuan unutk mengetahui bagaimana kondisi awal sampel. Data tersebut 

akan dianalisis untuk mengetahui bahwa sebelum diadakan penelitian, kondisi 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan 

awal yang sama. Analisis data awal meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji kesamaan dua rata-rata. 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

Hipotesis: 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Interval Skor Interval Skor (dalam %) Kategori 

                           Tinggi 

                            Sedang 

                            Kurang 

                          Rendah 
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Untuk menguji normalitas data yang diperoleh yaitu nilai ulangan akhir 

semester gasal, dapat digunakan uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah uji normalitas 

adalah sebagai berikut. 

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah untuk mencari 

rentang. 

Rentang = data tertinggi – data terendah. 

2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan menggunakan aturan Sturges, 

yaitu                  , dengan   adalah banyaknya obyek penelitian. 

3) Menentukan panjang kelas interval  

         
       

                     
  

4) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.  

5) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.  

6) Menghitung nilai   dari setiap batas kelas dengan rumus:  

   
    ̅

 
  untuk          , dimana   adalah simpangan baku dan  ̅ adalah 

rata-rata sampel (Sudjana, 2005: 99). 

7) Mengubah harga   menjadi luas daerah kurva normal dengan menggunakan 

tabel.  

8) Menghitung frekuensi yang diharapkan (   ) dengan cara mengalikan 

besarnya ukuran sampel dengan peluang atau luas daerah dibawah kurva 

normal untuk interval yang bersangkutan. 

9) Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus: 

   ∑
(     )
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Keterangan:  

   : nilai Chi Kuadrat 

   : frekuensi pengamatan 

   : frekuensi yang diharapkan 

    : banyak kelas interval 

10) Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel Chi–kuadrat dengan  

        dan taraf signifikan   .  

11) Menarik simpulan, jika   
      

   
     

, maka data berdistribusi    normal. 

Ketika pengujiannya adalah    diterima apabila   
      

   
(   ) (   )

 

dimana   
(   ) (   )

 didapat dari tabel chi kuadrat dengan peluang (   ) 

untuk taraf signifikan ( )     dan    (   ) (Sudjana, 2005: 273). 

3.7.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian yang 

akan dipilih berasal dari kondisi yang sama atau tidak, dengan kata lain 

mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis yang diujikan 

adalah: 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 

Untuk menguji homogenitas kedua kelompok digunakan rumus berikut: 
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   diterima apabila           

 
 (     )

 dimana   

 
 (     )

 didapat dari 

tabel distribusi F dengan peluang 
 

 
  untuk taraf signifikan ( )     dan 

      pembilang serta       penyebut (Sudjana, 2005: 250). 

3.7.1.3 Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata 

kedua kelas (dua kelas eksperimen). Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa 

kemampuan awal dua kelas sampel tidak berbeda. Pengujian kesamaan rata-rata 

dilakukan dengan uji   dua pihak. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 

          (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

          (terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 

  
 

 

  

 

Dengan 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

  ̅̅̅  : rata-rata nilai kelompok eksperimen 

  ̅̅ ̅ : rata-rata nilai kelompok kontrol 

  : simpangan baku sampel 

   : banyaknya siswa pada kelas eksperimen 

   : banyaknya siswa pada kelas kontrol 
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Kriteria yang digunakan adalah    diterima   
  

 

 
 

          
  

 

 
 

 

dimana  
  

 

 
 

 didapat dari tabel distribusi   dengan peluang .  
 

 
 / untuk taraf 

signifikan ( )     dan    (       ) (Sudjana, 2005: 239). 

3.7.2 Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Setelah kedua sampel diberikan perlakuan yang berbeda maka 

dilaksanakan tes akhir untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, 

kemudian dilakukan analisis data akhir. Analisisdata akhir ini meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

Hipotesis: 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Untuk menguji normalitas data yang diperoleh yaitu nilai ulangan akhir 

semester gasal, dapat digunakan uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah uji normalitas 

adalah sebagai berikut. 

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah untuk mencari 

rentang. 

Rentang = data tertinggi – data terendah. 

2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan menggunakan aturan Sturges, 

yaitu                  , dengan   adalah banyaknya obyek penelitian. 
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3) Menentukan panjang kelas interval  

         
       

                     
  

4) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.  

5) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.  

6) Menghitung nilai   dari setiap batas kelas dengan rumus:  

   
    ̅

 
  untuk          , dimana   adalah simpangan baku dan  ̅ adalah 

rata-rata sampel (Sudjana, 2005: 99). 

7) Mengubah harga   menjadi luas daerah kurva normal dengan menggunakan 

tabel.  

8) Menghitung frekuensi yang diharapkan (   ) dengan cara mengalikan 

besarnya ukuran sampel dengan peluang atau luas daerah dibawah kurva 

normal untuk interval yang bersangkutan. 

9) Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus: 

   ∑
(     )

 

  

 
     

Keterangan:  

   : nilai Chi Kuadrat 

   : frekuensi pengamatan 

   : frekuensi yang diharapkan 

    : banyak kelas interval 

10) Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel Chi–kuadrat dengan  

        dan taraf signifikan   .  

11) Menarik simpulan, jika   
      

   
     

, maka data berdistribusi    normal. 
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Ketika pengujiannya adalah    diterima apabila   
      

 

  
(   ) (   )

 dimana   
(   ) (   )

 didapat dari tabel chi kuadrat dengan peluang 

(   ) untuk taraf signifikan ( )     dan    (   ) (Sudjana, 2005: 273). 

3.7.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian yang 

akan dipilih berasal dari kondisi yang sama atau tidak, dengan kata lain 

mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis yang diujikan 

adalah: 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 

Untuk menguji homogenitas kedua kelompok digunakan rumus berikut: 

  
                

                
 

   diterima apabila           

 
 (     )

 dimana   

 
 (     )

 didapat dari 

tabel distribusi F dengan peluang 
 

 
  untuk taraf signifikan ( )     dan 

      pembilang serta       penyebut (Sudjana, 2005: 250). 

3.7.2.3 Uji Hipotesis 1 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa pembelajaran model Problem 

Based Learning berbantan Student Active Book efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Juwana pada materi aritmetika sosial. Untuk menguji hipotesis I ini digunakan 

empat pengujian, yaitu sebagai berikut. 
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3.7.2.3.1 Uji Ketuntasan Belajar Individu Kelas Eksperimen 

Uji ketuntasan rata-rata hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui 

apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen yang telah mendapatkan pembelajaran dengan model PBL(Problem-

Based Learning) berbantuan Student Active Book sudah mencapai Kriteria 

Kentuntasan Minimal sebesar 68 yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

yang ditentukan pada kurikulum 2013. 

Untuk menguji ketuntasan rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas eksperimen dengan melihat jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai diatas nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. 

3.7.2.3.2 Uji Ketuntasan Belajar Klasikal Kelas Eksperimen 

Untuk mengetahui pembelajaran yang menggunakan model Problem 

Based Learning berbantan Student Active Book dapat mencapai ketuntasan belajar 

klasikal pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka 

dilakukan uji proporsi satu pihak, yaitu pihak kanan. Hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

  :       , (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

aritmetika sosial yang menggunakan model Problem-Based 

Learning (PBL) berbantuan Student Active Book yang 

memperoleh nilai     kurang dari atau sama dengan 75%) 

  :       ,  (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

aritmetika sosial yang menggunakan pembelajaran model 
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Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book 

yang memperoleh nilai     lebih dari 75%) 

Untuk pengujiannya digunakan statistika z dengan rumus sebagai berikut. 

   

 

 
    

√
  (    )

 

 

(Sudjana, 2005: 234) 

Keterangan: 

   = banyaknya siswa kelas eksperimen yang nilainya   80 

   = jumlah anggota sampel  

    = presentase ketuntasan (75%) 

 

Kriteria pengujian yang berlaku adalah tolak    jika            (     ) 

dimana  (     ) diperoleh dari distribusi normal baku dengan peluang (     ) 

dan taraf signifikan ( ) = 5% (Sudjana, 2005: 234) 

3.7.2.3.3 Uji Perbedaan Dua Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui rata-rata hasil 

belajar siswa pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

aritmetika sosial yang menggunakan model Problem Based Learning berbantan 

Student Active Book lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa pada aspek 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan pembelajaran 

dengan pendekatan scientific. Hipotesis yang diuji sebagai berikut. 

          (rata-rata hasil belajar pada aspek kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi aritmetika sosial yang menggunakan 

model Problem Based Learning berbantan Student Active Book tidak 
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lebih baik daripada rata-rata hail belajar siswa pada aspek 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific). 

          (rata-rata hasil belajar pada aspek kemampuan pemecahan masalah  

matematis pada materi aritmetika sosial yang menggunakan model 

Problem Based Learning berbantan Student Active Book lebih baik 

daripada rata-rata hail belajar siswa pada aspek kemampuan 

pemecahan masalah yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific). 

Apabila data mempunyai varians yang sama maka pengujian hipotesis 

menggunakan rumus berikut. 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dengan,       
(    )  

  (     )  
 

       
 

Keterangan: 

 ̅  : rata-rata hasil belajar kelompok kelas eksperimen 

 ̅  : rata-rata hasil belajar kelompok kelas kontrol 

   : jumlah siswa kelas eksperimen  

   : jumlah siswa kelas kontrol 

  : simpangan baku sampel  

   : varians gabungan 

   : simpangan baku kelas eksperimen  

   : simpangan baku kelas kontrol 

  
  : varian nilai tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen  

  
  : varian nilai tes kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol 

 

Kriteria yang digunakan dalam pengujian adalah    diterima jika 

          (   )(       )  dimana  (   )  didapat dari tabel distribusi t dengan 
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peluang (   )  untuk taraf signifikan ( )  = 5% dan dk = (        ) 

(Sudjana, 2005: 243), Apabila data mempunyai varians yang berbeda maka 

pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut. 

   
 ̅   ̅ 

√
   

  
 

   

  

 

Keterangan: 

 ̅  : rata-rata hasil belajar kelompok kelas eksperimen  

 ̅  : rata-rata hasil belajar kelompok kelas ekspositori 

   : jumlah siswa kelas eksperimen 

   : jumlah siswa kelas kontrol  

   : varians gabungan 

  
  : varian nilai tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen  

  
  : varian nilai tes kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol 

 

Kriteria pengujiannya adalah tolak    jika: 

    
          

      
 

Dan terima    jika terjadi sebaliknya, dengan      
  

 

  
 ;      

  
 

  
 ; 

    (   )(    ); dan     (   )(    ) . Peluang untuk penggunaan distribusi t 

adalah (   )  sedangkan masing-masing dk-nya (    )  dan (    ) 

(Sudjana, 2005: 243) 

3.7.2.3.4 Uji Perbedaan Dua Rata-rata skor Percaya Diri 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa percaya diri siswa kelas 

eksperimen menggunakan model Problem Based Learning berbantan Student 

Active Book lebih tinggi dari pada percaya diri siswa kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran dengan pendekatan scientific. Untuk 
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membuktikannya digunakan uji perbedaan rata-rata satu pihak (uji pihak kanan) 

dengan rumusan hipotesis sebagai berikut. 

          (rata-rata skor percaya diri siswa menggunakan model Problem 

Based Learning berbantan Student Active Book tidak lebih tinggi 

daripada rata-rata skor percaya diri siswa yang menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific). 

          (rata-rata skor percaya diri siswa menggunakan model Problem 

Based Learning berbantan Student Active Book lebih tinggi 

daripada rata-rata skor percaya diri siswa yang menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific). 

Apabila data mempunyai varians yang sama maka pengujian hipotesis 

menggunakan rumus berikut. 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dengan,       
(    )  

  (     )  
 

       
 

Keterangan: 

 ̅  : rata-rata skor skala sikap percaya diri kelompok kelas eksperimen  

 ̅  : rata-rata skor skala sikap percaya diri kelompok kelas kontrol 

   : jumlah siswa kelas eksperimen  

   : jumlah siswa kelas kontrol 

  : simpangan baku sampel  

   : varians gabungan 

   : simpangan baku kelas eksperimen  

   : simpangan baku kelas kontrol 

  
  : varians skor skala sikap percaya diri siswa kelas eksperimen  

  
  : varians skor skala sikap percaya diri siswa kelas kontrol 
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Kriteria yang digunakan adalah    diterima jika 

          (   )(       ) dimana  (   )  didapat dari tabel distribusi t dengan 

peluang (   )  untuk taraf signifikan ( )  = 5% dan dk = (        ) 

(Sudjana, 2005: 243) 

Apabila data mempunyai varians yang berbeda maka pengujian hipotesis 

menggunakan rumus berikut. 

 

   
 ̅   ̅ 

√
   

  
 

   

  

 

Kriteria pengujiannya adalah tolak    jika: 

    
          

      
 

Dan terima    jika terjadi sebaliknya, dengan      
  

 

  
 ;      

  
 

  
 ;    

 (   )(    ); dan     (   )(    ). Peluang untuk penggunaan distribusi t adalah 

(   ) sedangkan masing-masing dk-nya (    ) dan (    ) (Sudjana, 2005: 

243). 

3.7.2.4 Uji Hipotesis 2 

3.7.2.4.1 Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Untuk menguji hipotesis penelitian ketiga digunakan analisis regresi 

linier sederhana. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara percaya 

diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dimana percaya 

diri dinyatakan dengan   dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dinyatakan dengan  . Persamaan umum regresi linier sederhana adalah: 
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 ̂       

Keterangan : 

 ̂ : variabel terikat 

  : variabel bebas 

  : harga  ̂ bila     (Harga Konstan) 

  : angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan 

atau penurunan variabel terikat yang didasarkan variabel bebas. Bila   

bernilai positif maka naik dan bila   bernilai negatif maka terjadi 

penurunan 

 

Koefisien-koefisien regresi   dan   untuk regresi linear dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut. ( Sugiyono, 2010: 262) 

  
(∑  )(∑  )   (∑  )(∑    )

  ∑  
  (∑  ) 

 

  
 ∑     (∑  )(∑  )

  ∑  
  (∑  ) 

 

Dalam penelitian ini,    merupakan percaya diri siswa,    merupakan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan n merupakan banyak 

subjek penelitian. 

3.7.2.4.2 Uji Liniearitas Regresi 

Uji linieritas regresi digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan 

variabel Y membentuk garis linier atau tidak. Apabila tidak linear maka analisis 

regresi tidak dapat dilanjutkan. Uji linear regresi sederhana X terhadap Y dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Tabel 3.8 Daftar Analisis Varians Regresi Linear Sederhana 

Sumber 

Variansi 
Dk JK KT F 

Total     ( )  ∑  
    

Koefisien ( )     ( )  
∑  

 

 
   

Regresi ( | )     ( | )     
    ( | ) 

    
 

    
 

 
Sisa       ( )  ∑(    ̂ )

      
  

∑(    ̂ )
 

   
 

Tuna cocok       (  )    
  

  (  )

   
    

 

  
 

 
Galat       ( )   

  
  ( )

   
 

 

Dengan : 

JK ( )  = 
(∑ ) 

 
 

JK( | )    =   {∑    
(∑ )(∑ )

 
}   

, ∑    (∑ )(∑ )- 

 [ ∑ 
 
  (∑ ) ]

 

JK (S)  = JK (T) - JK ( ) - JK ( | ) 

JK (TC)  = ∑ {∑    
(∑ ) 

  
}  
 

JK (G) = JK (S) - JK (TC) 

Keterangan : 

JK (T)  : jumlah kuadrat total 

JK ( )  : jumlah kuadrat koefisien a 

JK ( | ) : jumlah kuadrat regresi ( | ) 

JK (S)  : jumlah kuadrat sisa 

JK (TC) : jumlah kuadrat tuna cocok 

JK (G)  : jumlah kuadrat galat 

 

Hipotesis untuk menguji kelinieran persamaan regresi adalah 

H0 : regresi linier 

H1 : regresi tak linier 

Pengujiannya menggunakan statistik F yang rumusnya: 
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Kriteria pengujian H0 diterima jika               . Nilai         

tersebut kemudian dibandingkan dengan        dengan dk pemblilang (   ) dan 

dk penyebut (   ). (Sugiyono, 2010: 274). 

3.7.2.4.3 Uji Keberartian Koefisien Regresi 

Hipotesis untuk menguji keberartian koefisian arah regresi adalah 

sebagai berikut. 

H0 : koefisien arah regresi tidak berarti (   ) 

H1 : koefisien arah regresi berarti (   ) 

Pengujian statistiknya menggunakan rumus   yang rumusnya adalah 

  
    

 

    
  

Kriteria pengujian menurut (Sugiyono, 2010: 273) H0 diterima jika 

              . Nilai         tersebut kemudian dibandingkan dengan        

dengan dk pemblilang (   ) dan dk penyebut (   )  

3.7.2.4.4 Koefisien Regresi 

Hipotesis untuk menguji ada tidaknya korelasi antara   dan  adalah 

sebagai berikut 

    : tidak ada hubungan antara percaya diri siswa terhadap nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

    : ada hubungan antara percaya diri siswa terhadap nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 
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Koefisien Korelasi (r) dapat dihitung dengan rumus berikut (Sugiyono, 

2012: 274) 

  
  ∑      (∑  )(∑  )

√{ ∑  
 
  (∑  ) }{ ∑  

 
  (∑  ) }

 

Kriteria pengujian harga   dibandingkan dengan harga        dengan dk = 

n dan taraf kesalahan 1% dan 5%. Jika                baik untuk kesalahan 1% 

dan 5%, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif sebesar 

        (Sugiyono, 2010: 274). 

3.7.2.4.5 Koefisien Determinasi 

Harga koefisien determinasi    digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh tingkat percaya diri siswa terhadap kemampuan pemecahan 

matematis siswa dalam persen (dikalikan 100%). 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keefektifan Problem-Based 

Learning (PBL) berbantuan Student Active Book terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan percaya diri siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial 

yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Juwana menghasilkan hal-hal sebagai 

berikut: 

(1) Pembelajaran matematika menggunakan model Problem-Based Learning 

berbantuan Student Active Book terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan percaya diri siswa kelas VII efektif yaitu meliputi: 

(a) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active 

Book kelas VII SMP Negeri 1 Juwana pada pokok bahasan aritmetika 

sosial mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) indivual. 

(b) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active 

Book kelas VII SMP Negeri 1 Juwana pada pokok bahasan aritmetika 

sosial mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) klasikal. 

(c) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active 
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Book kelas VII SMP Negeri 1 Juwana pada pokok bahasan aritmetika 

sosial lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

dengan pendekatan scientific. 

(d) Karakter Percaya diri siswa yang menggunakan model Problem-Based 

Learning (PBL) berbantuan Student Active Book lebih baik daripada 

percaya diri siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific. 

(2) Terdapat pengaruh positif antara percaya diri siswa SMP Negeri 1 Juwana 

dalam pembelajaran yang menggunakan model Problem-Based Learning 

(PBL) berbantuan Student Active Book terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

(1) Diharapkan guru  di SMP Negeri 1 Juwana hendaknya memiliki 

kemampuan dalam penyusunan Student Active Book berupa pembelajaran 

yang berfokus kepada hal pemecahan masalah khususnya pada materi 

aritmetika sosial sehingga dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa 

terutama kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

(2) Pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning berbantuan 

Student Active Book pada pembelajaran dapat diterapkan pada materi 
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matematika lainnya maupun mata pelajaran lain selain matematika dengan 

variasi dan inovasi dalam pembelajaran. 

(3) Guru di SMP Negeri 1 Juwana hendaknya lebih sering mengadakan diskusi 

kelompok pada pembelajarannya, agar siswa terbiasa belajar dan 

bekerjasama dalam kelompok sehingga dapat mengasah kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya. 
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Lampiran 1 

 

DAFTAR KODE SISWA KELAS VII A 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

NO KODE NAMA SISWA 

1 E-01 Aini Nur Lu’lu’atul M 

2 E-02 Amelia Dwi Asri Anggraeni 

3 E-03 Arya Sektiawan 

4 E-04 Berlian Ratri 

5 E-05 Bety Puji Rahayu 

6 E-06 Danang Setyawan 

7 E-07 Dimas Bagus Ardhiyansyah 

8 E-08 Dinda Mentariningrum 

9 E-09 Eryna Ramadhan Nila N 

10 E-10 Gala Malik Sultan P 

11 E-11 Hafidz Nur ’Alim 

12 E-12 Intan Puspa Yunianti 

13 E-13 Ivan Rivaldo Sihombing 

14 E-14 Jestika Reinandra Priandini 

15 E-15 Karunia Za’idah 

16 E-16 Marul Anggara 

17 E-17 Mochamad Iksanudin 

18 E-18 Muhammad Hafid H 

19 E-19 Naily Zahrotun Arifah 

20 E-20 Nauvally Hafizh Revansa 

21 E-21 Nur Juleikah 

22 E-22 Reza Irvando 

23 E-23 Rias Arvianti 

24 E-24 Rizky Pratama Putra 

25 E-25 Shelin Nahira Wizani 

26 E-26 Shellya Arvintyani 

27 E-27 Tesalonika Puji Wijayanti 

28 E-28 Vania Widya Eka Kristiani 

29 E-29 Vonica Christova Wardani 

30 E-30 Yahya Sherina Farikhatin 

31 E-31 Yazid Afissaid 

32 E-32 Yosua Tegar Riyono 
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Lampiran 2 

 

DAFTAR KODE SISWA KELAS VII B 

(KELAS KONTROL) 

 

NO KODE NAMA SISWA 

1 K-01 Angelia Reza Devanty 

2 K-02 Dania Evie Ovianti 

3 K-03 Danu Eko Pranoto 

4 K-04 Dea Prasasti 

5 K-05 Dyah Pramesthi Wulandari 

6 K-06 Egies Mauliddya 

7 K-07 Faris Abymanyu 

8 K-08 Gregy Barra Wahyu F 

9 K-09 Heri Setiawan 

10 K-10 Intan Dyah Puspita Indah 

11 K-11 Karina Kim Maharani 

12 K-12 Lathifah Khoirunnisa 

13 K-13 M. Khoirul Muslimin 

14 K-14 Melinda Dwi Astuti 

15 K-15 Mellisa 

16 K-16 Muhammad Abdul Azis 

17 K-17 Muhammad Alif Yulian 

18 K-18 Muhammad Firgiawan 

19 K-19 Muhammad Iqbal 

20 K-20 Muhammad Nabil Fahmi 

21 K-21 Muhammad Raihan 

22 K-22 Nelly Andriani Putri 

23 K-23 Ridho Adi Mulyono 

24 K-24 Ridwan Ilham Sobri 

25 K-25 Rio Dewa Krisnanda 

26 K-26 Selvy Durrotul Majdina 

27 K-27 Selyvira Ayarani Widayat 

28 K-28 Sri Kandhini 

29 K-29 Sundari 

30 K-30 Ulfah Nurliana 

31 K-31 Vaneda Selvi Alfira 

32 K-32 Woro Ary Novita 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR KODE SISWA KELAS VII H 

(KELAS UJI COBA) 

  

NO KODE NAMA SISWA 

1 UC-01 Achmad Jalalludin Khadafi 

2 UC-02 Ahmad Rayhan 

3 UC-03 Aldi Andre Irawan 

4 UC-04 Alvita Marshanda P P 

5 UC-05 Aoully Indardo 

6 UC-06 Ardhya Zuhra Manzila 

7 UC-07 Avtiari Dea Oktaviana 

8 UC-08 Awang Ridho 

9 UC-09 Bunga Claranita 

10 UC-10 Daffa Ulya Zamani 

11 UC-11 Dea Yulia Ferianti 

12 UC-12 Devi Noviyanti 

13 UC-13 Dian Asminingsih Arun K 

14 UC-14 Elysheva Myrella 

15 UC-15 Immanuel Candra Novianto 

16 UC-16 Intan Tiara Himaliya 

17 UC-17 Jihan Ikha Meilandari 

18 UC-18 Marghareta Bella O 

19 UC-19 Muhammad Irfan Fayiz 

20 UC-20 Mutiara Asri Putri 

21 UC-21 Nanda Lailatul Nafis 

22 UC-22 Naufal Ikbar Rian Adnan 

23 UC-23 Nur Ita Istiqomah 

24 UC-24 Nur Tiana Sari 

25 UC-25 Reyvalent Jhon Petrucci S 

26 UC-26 Sadalam Ramadhan 

27 UC-27 Sendhi Roynaldo 

28 UC-28 Septiana Qomariyah 

29 UC-29 Shinta Dwi Ariyanti 

30 UC-30 Siti Hafidhoh 

31 UC-31 Tasya Ayu Mey Anggraeni 

32 UC-32 Wildan Syithrul Muna 
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Lampiran 4 

 

DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL  

TAHUN PELAJARAN 2014/2015  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E-01 88 1 K-01 83 

2 E-02 70 2 K-02 83 

3 E-03 78 3 K-03 85 

4 E-04 80 4 K-04 75 

5 E-05 80 5 K-05 88 

6 E-06 73 6 K-06 65 

7 E-07 83 7 K-07 70 

8 E-08 80 8 K-08 60 

9 E-09 80 9 K-09 70 

10 E-10 53 10 K-10 75 

11 E-11 70 11 K-11 78 

12 E-12 80 12 K-12 90 

13 E-13 68 13 K-13 85 

14 E-14 70 14 K-14 73 

15 E-15 85 15 K-15 70 

16 E-16 70 16 K-16 78 

17 E-17 75 17 K-17 73 

18 E-18 75 18 K-18 58 

19 E-19 85 19 K-19 68 

20 E-20 75 20 K-20 73 

21 E-21 85 21 K-21 75 

22 E-22 83 22 K-22 73 

23 E-23 75 23 K-23 80 

24 E-24 75 24 K-24 90 

25 E-25 75 25 K-25 80 

26 E-26 78 26 K-26 80 

27 E-27 75 27 K-27 73 

28 E-28 88 28 K-28 78 

29 E-29 75 29 K-29 78 

30 E-30 64 30 K-30 80 

31 E-31 78 31 K-31 85 

32 E-32 70 32 K-32 80 
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Lampiran 5 

 

UJI NORMALITAS DATA AWAL 

KELAS EKSPERIMEN (VII A) 

 

1. Hipotesis Pengujian 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

2. Rumus 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

     : nilai Chi Kuadrat 

     : frekuensi pengamatan 

     : frekuensi yang diharapkan 

    : banyak kelas interval 

 

3. Kriteria Pengujian 

   diterima apabila   
      

   
(   ) (   )

 dimana   
(   ) (   )

 didapat dari 

tabel chi kuadrat dengan peluang (   ) untuk taraf signifikan ( )     dan 

   (   ). 

 

 

 

𝜒 
(  𝛼) (𝑘  )

 

Daerah  
penolakan 𝐻  

Daerah  
penerimaan 𝐻  
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4. Statistik Hitung 

Nilai maksimum 88 

Nilai minimum 53 

Rentang 35 

Banyak kelas 5,96   6 

Panjang kelas 5,86   6 

Rata-rata  ̅ 76,22 

Simpangan baku ( ) 7,30 

Jumlah data ( ) 32 

 

No Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z Untuk 

Batas 

Kelas 

Peluang 

Z 

Luas 

Kelas 

Untuk Z 

      (     )
 

  
 

1 53 – 58 52,5 -3,23 0,4996 0,0071 0,2272 1 2,6286 

2 59 – 64 58,5 -2,43 0,4925 0,0473 1,5136 1 0,1743 

3 65 – 70 64,5 -1,60 0,4452 0,1629 5,2128 6 0,1189 

4 71 – 76 70,5 -0,78 0,2823 0,2663 8,5216 9 0,0269 

5 77 – 82 76,5 0,04 0,0160 0,2891 9,2512 7 0,5478 

6 83 – 88 82,5 0,86 0,3051 0,1484 4,7488 7 1,0671 

  88,5 1,68 0,4535     

Jumlah 32 4,5636 

 

Dari hasil penghitungan diperoleh harga   
      

        

Untuk taraf signifikan 5% dengan          diperoleh   
     

 

  
(    ) ( )

     . 

 

5. Hasil 

 

Karena   
      

   
     

 maka    diterima, artinya data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

 

 

Daerah  
penerimaan 𝐻  

Daerah  
penolakan 𝐻  
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Lampiran 6 

 

UJI NORMALITAS DATA AWAL 

KELAS KONTROL (VII B) 

 

1. Hipotesis Pengujian 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

2. Rumus 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

     : nilai Chi Kuadrat 

     : frekuensi pengamatan 

     : frekuensi yang diharapkan 

    : banyak kelas interval 

 

3. Kriteria Pengujian 

   diterima apabila   
      

   
(   ) (   )

 dimana   
(   ) (   )

 didapat dari 

tabel chi kuadrat dengan peluang (   ) untuk taraf signifikan ( )     dan 

   (   ). 

 

 

 

Daerah  
penolakan 𝐻  Daerah  

penerimaan 𝐻  

𝜒 
(  𝛼) (𝑘  )
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4. Statistik Hitung 

Nilai maksimum 90 

Nilai minimum 58 

Rentang 32 

Banyak kelas 5,92   6 

Panjang kelas 5,36   6 

Rata-rata  ̅ 76,625 

Simpangan baku ( ) 7,79 

Jumlah data ( ) 32 

 

No Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z Untuk 

Batas 

Kelas 

Peluang 

Z 

Luas 

Kelas 

Untuk Z 

      (     )
 

  
 

1 58 – 63 57,5 -2,45 0,4929 0,0394 1,2608 2 0,4334 

2 64 – 69 63,5 -1,68 0,4535 0,1349 4,3168 2 1,2434 

3 70 – 75 69,5 -0,92 0,3186 0,2629 8,4128 11 0,7956 

4 76 – 81 75,5 -0,14 0,0557 0,1790 5,7280 9 1,8691 

5 82 – 87 81,5 0,63 0,2347 0,1845 5,9040 5 0,1384 

6 88 – 93 87,5 1,40 0,4192 0,0658 2,1056 3 0,3799 

  93,5 2,17 0,4850     

Jumlah 32 4,8598 

 

Dari hasil penghitungan diperoleh harga   
      

       . 

Untuk taraf signifikan 5% dengan          diperoleh   
     

 

  
(    ) ( )

     . 

 

5. Hasil 

 

 

Karena   
      

   
     

 maka    diterima, artinya data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

 

Daerah  
penolakan 𝐻  Daerah  

penerimaan 𝐻  

7,81 4,85 
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Lampiran 7 

 

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL 

 

1. Hipotesis Pengujian 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 

 

2. Rumus 

Rumus yang digunakan: 

  
                

                
 

 

3. Kriteria Pengujian 

   diterima apabila           

 
 (     )

 dimana   

 
 (     )

 didapat dari tabel 

distribusi F dengan peluang 
 

 
  untuk taraf signifikan ( )     dan       

pembilang serta       penyebut. 

 

 

 

 

 

 

4. Statistik Hitung 

 

Kelas Eksperimen (VII A) Kontrol (VII B) 

Jumlah 2439 2452 

N 32 32 

 ̅ 76,22 76,63 

Varians (  ) 51,67 58,79 

Standart deviasi 7,18 7,66 

 

 

𝐹 

 
𝛼(𝑣  𝑣 )

 

Daerah  
penerimaan 𝐻  

Daerah  
penolakan 𝐻  
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Berdasarkan rumus di atas diperoleh, 

  
     

     
      

Untuk taraf signifikan    dengan 

                  –         

                 –          

Maka,         (     )(     )      . 

 

5. Hasil 

 

 

 

 

 

 

Karena                maka    diterima, artinya tidak ada perbedaan varians 

antara kedua kelas (homogen). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Daerah  
penerimaan 𝐻  

Daerah  
penolakan 𝐻  



136 
 

 

Lampiran 8 

 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL 

 

1. Hipotesis Pengujian 

          (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

          (terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas) 

 

2. Rumus 

Rumus yang digunakan: 

        
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

 √
 

  
 

 

  

 

dengan 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

  ̅̅̅    : rata-rata nilai kelompok eksperimen 1 

  ̅̅ ̅   : rata-rata nilai kelompok eksperimen 2 

     : simpangan baku sampel 

     : banyaknya siswa pada kelas eksperimen 1 

     : banyaknya siswa pada kelas eksperimen 2 

      : varians gabungan nilai data awal 

  
   : varians kelompok eksperimen 1 

  
   : varians kelompok eksperimen 2 

 

3. Kriteria Pengujian 

   diterima   
  

 

 
 

          
  

 

 
 

 dimana  
  

 

 
 

 didapat dari tabel distribusi 

  dengan peluang .  
 

 
 / untuk taraf signifikan ( )     dan    (   

    ). 

 



137 
 

 

 

 

 

 

 

 

4. Statistik Hitung 

 

Kelas Eksperimen (VII A) Kontrol (VII B) 

Jumlah 2439 2452 

N 32 32 

 ̅ 76,22 76,63 

Varians (  ) 51,67 58,79 

Standart deviasi 7,18 7,66 

 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh, 

  √
(    )(    )  (    )(    ) 

       
 √

          

  
 √            

        
           

    √
 

  
 

 

  

 
        

    (    )
 

        

      
        

Dari hasil penghitungan diperoleh harga              . 

Untuk taraf signifikan 5% dengan    (       )  (       )     

diperoleh            . 

 

5. Hasil 

 

 

 

 

 

 

Karena                        maka    diterima, artinya tidak terdapat 

perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas. 

Daerah  

penerimaan 

𝐻  

Daerah penolakan 𝐻  Daerah penolakan 𝐻  

𝑡
(  

 

 
𝛼) (𝑛  𝑛   )

  𝑡
(  

 

 
𝛼) (𝑛  𝑛   )

 

Daerah  

penerimaan 

𝐻  

Daerah penolakan 𝐻  Daerah penolakan 𝐻  
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KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHN MASALAH MATEMATIKA  

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Kompetensi Dasar : Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmetika sosial sederhana 

Aspek Penilaian : Komunikasi Matematis 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya dapat dilihat dari : 

1. Understanding the problem (memahami masalah) 

a. Siswa dapat menuliskan kembali keterangan yang diberikan atau diketahui di dalam soal berkaitan dengan materi aritmetika 

sosial. 

b. Siswa dapat menuliskan kembali apa yang ditanyakan di dalam soal. 

2. Devising the plan (merencanakan pemecahan masalah) 

Siswa dapat menuliskan rumus mana yang digunakan, dalam menyelesaikan masalah terkait materi aritmetika sosial. 

3. Carying out the plan (melaksanakan pemecahan masalah) 

L
a
m

p
ira

n
 9
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Siswa dapat melaksanakan perhitungan sesuai rencana atau rumus yang digunakan untuk menyelesaian permasalahan terkait 

materi aritmetika sosial. 

4. Looking back (melihat kembali hasil yang diperoleh) 

Siswa dapat menuliskan kembali jawaban dari permasalahn dengan baik. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Pembelajaran Indikator Soal No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Menggunakan 

konsep aljabar 

dalam 

menyelesaikan 

masalah aritmetika 

sosial sederhana 

Aritmetika Sosial 

 

 

 

 

 

Menyelesaikan permasalahan 

terkait Nilai keseluruhan dan Nilai 

satuan dari suatu nilai barang. 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Nilai keseluruhan 

dan Nilai satuan dari suatu nilai 

barang, maka siswa dapat membuat 

dan menyelesaikan serta 

menafsirkan penyelesaiannya dari 

masalah yang berkaitan dengan nilai 

keseluruhan dan nilai satuan dari 

suatu nilai barang. 

1 Uraian 

Menyelesaikan pemasalahan 

terkait Untung, Rugi, dan 

Presentase Untung Rugi 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan untung dan rugi, 

maka siswa dapat membuat dan 

menyelesaikan serta menafsirkan 

2,3 Uraian 
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penyelesaiannya dari masalah yang 

berkaitan dengan Untung dan Rugi 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Presentase Untung 

dan Rugi, maka siswa dapat 

membuat menafsirkan 

penyelesaiannya serta 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan Presentase Untung 

dan Rugi. 

4,5 Uraian 

Menyelesaikan permasalahan 

terkait dengan Diskon, Pajak, 

Bruto, Tara, dan Neto 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Diskon/Potongan 

Harga, maka siswa dapat membuat 

menafsirkan penyelesaiannya serta 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan Diskon/Potongan 

Harga. 

6 Uraian 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Pajak, maka siswa 

8 Uraian 
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dapat membuat menafsirkan 

penyelesaiannya serta 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan Pajak. 
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Lampiran 10 

 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

   Bidang Studi  : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Gasal 

   Materi   : Aritmetika Sosial 

   Waktu   : 2 x 40 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Tuliskan identitas anda meliputi nama, kelas, dan nomor presensi di pojok kanan 

atas lembar jawaban. 

2. Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut anda mudah. 

3. Kerjakan tiap butir soal dengan rapi dan benar. 

4. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerja sama dengan siapapun. 

5. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

 

1. Bu Dani membeli kebutuhan sehari-hari di toko. 

Harga 1 kg gula  Rp 11.500,00 

   1 liter minyak goreng Rp 12.000,00 

   1 kg telur  Rp 14.000,00 

Bu Dani membeli 2 kg gula, 3 liter minyak goreng, dan 5 kg telur. Jika Bu Dani 

membayar dengan tiga lembar uang Rp 50.000,00, tentukan : 

a. Banyaknya uang yang dibelanjakan Bu Dani; 

b. Uang kembaliannya. 

2. Pak Budi membeli 2 kodi baju seharga Rp 1.400.000,00. Baju tersebut dijual 

dengan harga Rp 40.000,00 per potong. Tentukan keuntungan seluruhnya yang 

diperoleh Pak budi. 

3. Seorang pedagang membeli 2 kardus minuman gelas. Setiap kardus berisi 48 

gelas. Hasil penjualan minuman tersebut sebesar Rp 55.000,00. Dari penjualan 
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tersebut pedagang mendapat untung Rp 150,00 setiap gelas. Tentukan harga 

pembelian setiap kardus minuman gelas. 

4. Ivan membeli sebuah monitor komputer. Sebulan kemudian monitor tersebut 

dijual dengan harga Rp 480.000,00. Dari hasil penjualan tersebut, Ivan 

mengalami kerugian sebesar 20%. Tentukan harga pembelian monitor tersebut. 

5. Seorang pedagang membeli 3 lusin buku dengan harga Rp 64.800,00. Dua lusin 

buku terjual Rp 2.500,00 per buah dan 1 lusin buku terjual Rp 1.750,00 per 

buah. Tentukanlah Presentase keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut. 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 

Sebuah toko elektronik menawarkan diskon untuk pembelian beberapa barang. 

Pak Ardi membeli sebuah televisi layar datar seharga Rp 2.750.000,00 dan 

sebuah kulkas seharga Rp 1.600.000,00. Apabila diskon untuk pembelian 

televisi layar datar 25% dan diskon untuk pembelian kulkas adalah 30%. 

Tentukan besarnya uang yang harus dibayarkan Pak Ardi. 

7. Bu Badar seorang pedagang di pasar Juwana. Suatu 

hari dia membeli 3 karung beras dengan harga 

seluruhnya Rp 875.000,00. Setiap karung tertulis 

Bruto 40 kg dan Tara 2,5%. Beras tersebut dijual 

dengan harga Rp 8.000,00 per kg dan karungnya 

dijual Rp 1.500,00 per buah. Apakah Bu badar mengalami keuntungan atau 

kerugian? Tentukan besarnya keuntungan atau kerugian yang dilami Bu Badar. 

8. Pak Putu memperoleh gaji Rp 950.000,00 sebulan dengan penghasilan tidak 

kena pajak Rp 380.000,00. Jika pajak penghasilan (PPh) diketahui 10%, 

tentukan gaji yang diterima Pak Putu per bulan. 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya dapat dilihat dari : 

1. Understanding the problem (memahami masalah) 

a. Siswa dapat menuliskan kembali keterangan yang diberikan atau diketahui di dalam soal berkaitan dengan materi aritmetika 

sosial. 

b. Siswa dapat menuliskan kembali apa yang ditanyakan di dalam soal. 

2. Devising the plan (merencanakan pemecahan masalah) 

Siswa dapat menuliskan rumus mana yang digunakan, dalam menyelesaikan masalah terkait materi aritmetika sosial. 

3. Carying out the plan (melaksanakan pemecahan masalah) 

Siswa dapat melaksanakan perhitungan sesuai rencana atau rumus yang digunakan untuk menyelesaian permasalahan terkait 

materi aritmetika sosial. 

4. Looking back (melihat kembali hasil yang diperoleh) 

Siswa dapat menuliskan kembali jawaban dari permasalahn dengan baik. 

 

 

 

L
a
m

p
ira

n
 1

1
 



143 

 

 

No Jawaban 

Skor 

Skor 

Total 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

1 2 3 4 

1 Harga 1 kg gula              

Harga 1 liter minyak goreng              

Harga  1 kg telur              

Bu Dani membeli 2 kg gula, 3 liter minyak goreng, dan 5 kg telur 

Uang yang dimiliki Bu Dani 3 lembar              

Banyak uang yang dibelanjakan Bu Dani serta Uang kembaliannya. 

Penyelesaian : 

Harga 2 kg gula adalah                             

Harga 3 liter minyak goreng adalah                          

Harga 5 kg telur adalah                             

Harga Total belanjaan Bu Dani  

                                         

                

2  

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Uang yang dibawa Bu Dani sebesar              , karena total belanjaan Bu 

Dani adalah              , maka uang kembalian dari belanjaan yang di beli 

Bu Dani adalah 

                              

               

Jadi, Total belanjaan Bu dani adalah              , sedangkan untuk uang 

kembalian Bu Dani adalah              

 

 

 

 

 

 

 

2 

2 Pak Budi membeli 2 kodi baju 

Harga Pembeliannya                 

Dijual dengan harga              per potong 

Keuntungan yang diperoleh Pak Budi. 

Penyelesaian : 

1 Kodi baju     baju 

Banyak baju yang dibeli Pak Budi 2 kodi sehingga baju yang di beli pak Budi 

dalam satuan buah adalah         potongan baju. 

Harga Pembelian baju adalah                 

Harga Penjualan baju adalah                                 

2  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Karena Harga Penjualan lebih besar dari Harga Pembeliannya maka Pak Budi 

mengalami keuntungan. 

Untung 

                                  

                                  

                

Jadi, keuntungan yang diperoleh Pak Budi dari menjual baju adalah sebesar 

              

 

 

 

 

 

 

2 

3 Pedagang membeli 2 kardus minuman gelas 

1 kardus berisi 48 gelas 

Hasil penjualan minuman tersebut adalah              

Keuntungan yang diperoleh sebesar           per gelas 

Harga pembelian minuman setiap kardus 

Penyelesaian : 

Banyak minuman dalam 2 kardus          gelas 

Keuntungan yang diperoleh pedagang seluruhnya 

               

               

Untung                                  

2  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Harga Pembelian 96 gelas minuman 

                            

               

Karena 1 kardus berisi 48 gelas, karena terdapat 96 gelas maka terdapat 2 

kardus minuman 

Harga Pembelian 1 kardus minuman gelas adalah 

                 

               

Jadi, harga pembelian 1 kardus minuman gelas tersebut adalah              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

4 Ivan menjual Monitor komputer seharga               

Presentase kerugian yang dialami oleh Ivan     

Harga Pembelian monitor tersebut 

Penyelesaian : 

Kerugian 

                       (  )  

        

Mencari Harga Penjualan Monitor 

2  

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 
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Harga Pembelian Monitor adalah            
  

 
               

Jadi, harga pembelian monitor Ivan adalah               

 

 

 

 

 

 

2 

5 Harga pembelian 3 lusin buku adalah              

Dua lusin terjual dengan harga          per buku 

Satu lusin terjual dengan harga             

Presentase keuntungan yang diperoleh pedagang 

Penyelesaian : 

1 lusin buku     buku 

Dua lusin buku          buku 

Harga dua lusin buku pertama adalah                             

Satu lusin buku     buku 

Harga satu lusin buku kedua adalah                             

Harga Penjualan totalnya adalah 

2  

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Karena Harga Penjualan lebih besar dari Harga Pembeliannya maka pedagang 

tersebut mengalami Keuntungan 

Untung 

                                  

                            

               

Presentase Keuntungan yang didapat pedagang tersebut adalah  

 
      

  
       

 
      

      
       

      

Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut adalah     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

6 Pak Ardi membeli Televisi layar datar dan kulkas 

Harga pembelian televisi                 

Diskon pembelian televisi     

Harga pembelian kulkas                 

Diskon pembelian kulkas     

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Uang yang harus di bayarkan Pak Ardi 

Penyelesaian : 

Harga Televisi setelah kena diskon  

                          

 
  

   
               

               

Harga Kulkas setelah kena diskon 

                          

 
  

   
            

               

Total uang yang harus dibayarkan Pak Ardi adalah  

                              

                  

Jadi, total biaya yang harus dibayar pak Ardi adalah                 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

7 3 karung beras dengan harga               

1 karung memiliki Bruto 40 kg dan Tara 2,5% 

Harga jual beras per kg adalah             

Harga karung              per karung 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 



150 

 

Penyelesaian : 

Tara  

               

         kg 

 
   

   
     

   kg 

Netto  

             

            

        

Harga jual 3 kg beras adalah  

                   

                

Harga 3 karung beras adalah                           

Harga Jual Beras + Harga 3 karung                            

              

Karena harha penjualan lebih besar dari Harga pembeliannya maka pedagang 

tersebut mengalami Keuntungan 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 
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Untung 

                                  

                              

               

Jadi, keuntungan yang didapatkan oleh pedagang tersebut adalah              

 

 

 

 

 

2 

8 Gaji Pak Putu               

Penghasilan tidak kena pajak               

PPh sebesar     

Gaji Pak Putu setelah kenan pajak 

Penyelesaian : 

Gaji Pak Putu yang kena pajak 

                             

                

Gaji pak Putu yang kenan pajak 

 
  

   
             

                

Gaji Pak Putu setelah kena pajak adalah  

2  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Jadi, Gaji yang diterima Pak putu setelah kena pajak adalah                

 

 

2 

Jumlah Skor  80 

 

Skor Total  
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Lampiran 12 

 

KISI-KISI SKALA SIKAP PERCAYA DIRI SISWA 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Jumlah Item  : 30  

No Indikator 
No. Item 

Favorabel Unfavorabel 

1 Percaya dengan kemampuan 

sendiri. 

2, 25, 29 3, 30 

2 Mengutamakan usaha sendiri 

tidak tergantung dengan orang 

lain. 

5, 14 4, 27 

3 Tidak mudah mengalami putus 

asa 

1 8, 10, 22 

4 Berani menyampaikan pendapat 12, 28 21, 26 

5 Mudah berkomunikasi dan 

membantu orang lain 

11, 20 15, 16, 19 

6 Tanggung jawab dengan tugas-

tugasnya. 

6, 9, 13 24 

7 Memiliki cita-cita untuk meraih 

prestasi. 

18, 23 7, 17 
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Lampiran 13 

 

 

 

SKALA SIKAP PERCAYA DIRI SISWA 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah dengan teliti petunjuk pengisian angket. 

2. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada bagian atas lembar angket yang 

telah disediakan. 

3. Tanyakan pada Guru jika ada pertanyaan yang kurang jelas 

4. Berilah tanda (√) pada kolom yang merupakan jawaban yang sesuai dengan 

kebiasaan anda sehari-hari. 

5. Jika anda ingin memperbaiki jawaban yang salah, maka berilah tanda dua 

garis mendatar pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda checklist 

pada jawaban yang anda anggap benar sesuai dengan keinginan anda. 

6. Jawablah dengan jujur, karena jawaban anda tidak berpengaruh apapun 

terhadap nilai rapor. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya berusaha dengan keras menyelesaikan PR 

Matematika yang diberikan guru 

    

2 Saya tidak bisa belajar matematika tanpa 

didampingi oleh guru 

    

3 Saya yakin dapat belajar matematika dengan 

hanya membaca buku tanpa bantuan guru 

    

4 Saya tidak suka mengerjakan tugas matematika 

secara berkelompok 

    

5 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru 

    

Nama  

Kelas  
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6 Saya selalu belajar matematika walaupun tidak 

ada ulangan 

    

7 Saya tidak ingin melanjutkan pendidikan pada 

bidang matematika karena saya tidak suka 

dengan pelajaran matematika 

    

8 Saya malas mengerjakan soal matematika yang 

diberikan guru 

    

9 Saya selalu menyempatkan diri untuk 

mengulang kembali pelajaran matematika yang 

telah diajarkan oleh guru. 

    

10 Saya akan menyerah jika saya benar-benar 

tidak bisa mengerjakan tugas maematika 

    

11 Saya selalu membantu menerangkan kembali, 

jika teman saya tidak mengerti materi yang 

diajarkan oleh guru 

    

12 Saya berani bertanya pada guru apabila saya 

tidak mengerti tentang apa yang sedang 

diajarkan 

    

13 Saya selalu menggunakan kesempatan setiap 

kesempatan yang ada untuk belajar matematika. 

    

14 Sebelum pelajaran matematika diberikan guru, 

saya membiasakan terlebih dahulu membaca 

materi tersebut di rumah 

    

15 Saya sulit untuk bergaul dengan teman yang 

belum saya kenal 

    

16 Saya sering menghabiskan waktu istirahat 

sekolah untuk mengobrol engan teman daripada 

belajar matematika. 

    

17 Saya tidak yakin dapat melanjutkan pendidikan 

saya ke jenjang yang lebih tinggi karena nilai 

matematika saya yang jelek. 

    

18 Keinginan saya untuk melanjutkan pendidikan 

pada bidang matematika mempengaruhi 

semangat belajar saya. 

    

19 Teman-teman saya tidak mau membantu jika 

saya mengalami kesulitan mempelajari 

matematika. 

    

20 Saya senang belajar matematika dengan 

berdiskusi 

    

21 Saya merasa malu dan takut untuk bertanya 

tentang materi yang sedang di ajarkan oleh guru 

saya 

    

22 Saya selalu merasa pusing saat pelajaran 

matematika diajarkan karena terlalu sulit 

 

    



156 
 

 

23 Saya ingin kuliah di jurusan matematika karena 

saya menyukai matematika 

    

24 Saya selalu mengabaikan tugas matematika 

yang diberikan guru karena saya tidak bisa 

mengerjakannya 

    

25 Saya tidak pernah mencontek pada saat ulangan 

matematika 

    

26 Saya merasa takut apabila disuruh guru untuk 

memberikan pendapat di depan kelas 

    

27 Jika saya tidak bisa mengerjakan ulangan 

matematika, saya mencontek pekerjaan teman 

saya 

    

28 Saya berani untuk mengerjakan soal 

matematika yang diberikan guru di depan kelas 

    

29 Saya merasa optimis dengan tugas yang 

diberikan oleh guru bisa sya kerjakan 

    

30 Saya selalu mencontek tugas teman apabila 

saya tidak bisa mengerjakannya 
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Lampiran 14 

 

DATA NILAI TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

NO KODE 
ITEM SKOR 

TOTAL 
NILAI 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-01 10 10 8 4 8 8 4 8 60 75 

2 UC-02 10 8 6 4 8 6 2 8 52 65 

3 UC-03 10 10 8 2 8 4 2 6 50 63 

4 UC-04 8 6 4 2 4 4 2 4 34 43 

5 UC-05 10 10 10 2 6 8 4 8 58 73 

6 UC-06 8 10 6 4 8 6 2 8 52 65 

7 UC-07 8 10 6 2 6 6 4 8 50 63 

8 UC-08 10 8 6 4 8 8 4 10 58 73 

9 UC-09 8 10 8 6 4 6 2 8 52 65 

10 UC-10 10 8 6 2 8 4 6 4 48 60 

11 UC-11 8 10 8 2 6 6 2 8 50 63 

12 UC-12 10 6 6 2 8 4 2 8 46 58 

13 UC-13 10 10 6 2 6 6 4 6 50 63 

14 UC-14 10 10 10 4 6 8 2 8 58 73 

15 UC-15 10 8 8 2 8 8 4 8 56 70 

16 UC-16 10 8 6 2 4 4 2 4 40 50 

17 UC-17 10 10 8 4 6 6 2 6 52 65 

18 UC-18 8 8 6 4 6 4 4 4 44 55 

19 UC-19 8 8 4 2 4 4 2 4 36 45 

20 UC-20 8 10 8 2 8 8 2 8 54 68 

21 UC-21 8 8 6 2 6 4 4 4 42 53 

22 UC-22 10 8 8 2 8 4 2 6 48 60 

23 UC-23 10 10 10 6 8 6 4 8 62 78 

24 UC-24 10 10 8 4 6 6 2 6 52 65 

25 UC-25 8 10 10 6 6 6 4 6 56 70 

26 UC-26 10 8 8 2 10 8 4 2 52 65 

27 UC-27 10 10 6 2 10 10 2 4 54 68 

28 UC-28 10 10 8 4 8 6 4 6 56 70 

29 UC-29 10 10 8 4 10 8 6 8 64 80 

30 UC-30 10 8 8 2 8 4 2 8 50 63 

31 UC-31 8 10 6 2 8 6 2 8 50 63 

32 UC-32 10 10 8 2 4 8 0 6 48 60 
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Lampiran 15 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

 

Rumus: 

    (
 

(   )
) (  

∑  
 

  
 

) 

Keterangan: 

    : reliabilitas tes secara keseluruhan 

  : banyaknya butir soal 

∑  
  : jumlah varians skor tiap butir soal

 

  
  : varians total. 

Dengan rumus varians (  ) sebagai berikut: 

   
∑   

(∑ ) 

 

 
 

Keterangan: 

  : banyaknya peserta tes 

  : skor pada belah awal dikurangi skor pada belah akhir. 

Kriteria: 

Jika            maka instrumen dikatakan reliabel. 

Perhitungan: 

1. Varians Tiap Butir Soal 

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

     
     

  

  
       

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

     
     

  

  
       

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

     
     

  

  
       

  
  

∑   
(∑ ) 
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∑   
(∑ ) 

 

 
 

     
     

  

  
       

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

     
     

  

  
       

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

    
    

  

  
       

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

     
     

  

  
     

∑  
                                               

        

2. Varians Total 

  
  

∑   
(∑ ) 

 

 
 

      
       

  

  
        

3. Koefisien Reliabilitas 

    [
 

(   )
] *  

∑  
 

  
 

+  [
 

(   )
] [  

      

      
]         

Pada tabel r product moment dengan N = 30 dan α = 5% diperoleh rtabel = 0,349. 

Karena           , maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. 
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Lampiran 16 

 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

 

Rumus: 

   
 ̅    ̅  

                  
 

Keterangan: 

DP : daya pembeda 

 ̅   : rata-rata kelompok atas 

 ̅   : rata-rata kelompok bawah 

Kriteria: 

       : Sangat baik 

          : Baik 

          : Cukup, soal perlu perbaikan 

       : Kurang baik, soal harus dibuang 

Perhitungan: 

Kelompok Atas 

No Kode 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-29 10 10 8 4 10 8 6 8 

2 UC-23 10 10 10 6 8 6 4 8 

3 UC-01 10 10 8 4 8 8 4 8 

4 UC-05 10 10 10 2 6 8 4 8 

5 UC-08 10 8 6 4 8 8 4 10 

6 UC-14 10 10 10 4 6 8 2 8 

7 UC-15 10 8 8 2 8 8 4 8 

8 UC-25 8 10 10 6 6 6 4 6 

9 UC-28 10 10 8 4 8 6 4 6 

 ̅   9,78 9,56 8,67 4,00 7,56 7,33 4,00 7,78 
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Kelompok Bawah 

No Kode 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

24 UC-10 10 8 6 2 8 4 6 4 

25 UC-22 10 8 8 2 8 4 2 6 

26 UC-32 10 10 8 2 4 8 0 6 

27 UC-12 10 6 6 2 8 4 2 8 

28 UC-18 8 8 6 4 6 4 4 4 

29 UC-21 8 8 6 2 6 4 4 4 

30 UC-16 10 8 6 2 4 4 2 4 

31 UC-19 8 8 4 2 4 4 2 4 

32 UC-04 8 6 4 2 4 4 2 4 

 ̅   9,11 7,78 6,00 2,22 5,55 4,44 2,67 4,89 

 

Daya pembeda butir soal 1  
         

  
 

    

  
      (Kurang Baik) 

Daya pembeda butir soal 2  
         

  
 

    

  
      (Kurang Baik) 

Daya pembeda butir soal 3  
         

  
 

    

  
      (Cukup Baik) 

Daya pembeda butir soal 4  
         

  
 

    

  
      (Kurang Baik) 

Daya pembeda butir soal 5  
         

  
 

    

  
      (Cukup Baik) 

Daya pembeda butir soal 6  
         

  
 

    

  
      (Baik) 

Daya pembeda butir soal 7  
         

  
 

    

  
      (Kurang Baik) 

Daya pembeda butir soal 8  
         

  
 

    

  
      (Baik) 
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Lampiran 17 

 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

 

Rumus: 

                  
         

                       
 

Dengan 

          
                                   

                    
 

Kriteria: 

          : Sukar 

          : Sedang 

          : Mudah 

Perhitungan: 

No Kode 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 UC-01 10 10 8 4 8 8 4 8 

2 UC-02 10 8 6 4 8 6 2 8 

3 UC-03 10 10 8 2 8 4 2 6 

4 UC-04 8 6 4 2 4 4 2 4 

5 UC-05 10 10 10 2 6 8 4 8 

6 UC-06 8 10 6 4 8 6 2 8 

7 UC-07 8 10 6 2 6 6 4 8 

8 UC-08 10 8 6 4 8 8 4 10 

9 UC-09 8 10 8 6 4 6 2 8 

10 UC-10 10 8 6 2 8 4 6 4 

11 UC-11 8 10 8 2 6 6 2 8 

12 UC-12 10 6 6 2 8 4 2 8 

13 UC-13 10 10 6 2 6 6 4 6 

14 UC-14 10 10 10 4 6 8 2 8 

15 UC-15 10 8 8 2 8 8 4 8 

16 UC-16 10 8 6 2 4 4 2 4 

17 UC-17 10 10 8 4 6 6 2 6 

18 UC-18 8 8 6 4 6 4 4 4 

19 UC-19 8 8 4 2 4 4 2 4 

20 UC-20 8 10 8 2 8 8 2 8 

21 UC-21 8 8 6 2 6 4 4 4 
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22 UC-22 10 8 8 2 8 4 2 6 

23 UC-23 10 10 10 6 8 6 4 8 

24 UC-24 10 10 8 4 6 6 2 6 

25 UC-25 8 10 10 6 6 6 4 6 

26 UC-26 10 8 8 2 10 8 4 2 

27 UC-27 10 10 6 2 10 10 2 4 

28 UC-28 10 10 8 4 8 6 4 6 

29 UC-29 10 10 8 4 10 8 6 8 

30 UC-30 10 8 8 2 8 4 2 8 

31 UC-31 8 10 6 2 8 6 2 8 

32 UC-32 10 10 8 2 4 8 0 6 

Jumlah 298 290 232 96 222 194 94 208 

Rata-Rata 9,31 9,06 7,25 3 6,93 6,06 2,93 6,5 

 

Tingkat kesukaran butir soal 1  
    

  
        (Mudah) 

Tingkat kesukaran butir soal 2  
    

  
        (Mudah) 

Tingkat kesukaran butir soal 3  
    

  
        (Mudah) 

Tingkat kesukaran butir soal 4  
 

  
         (Sukar) 

Tingkat kesukaran butir soal 5  
    

  
        (Sedang) 

Tingkat kesukaran butir soal 6  
    

  
        (Sedang) 

Tingkat kesukaran butir soal 7  
    

  
        (Sukar) 

Tingkat kesukaran butir soal 8  
   

  
         (Sedang) 
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Lampiran 18 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Rumus: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

    : koefisien korelasi skor butir soal dan skor total, yang selanjutnya disebut 

        

  : banyaknya subjek 

∑  : jumlah skor tiap butir soal 

∑  : jumlah skor total 

∑   : jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total 

∑   : jumlah kuadrat skor butir soal 

∑   : jumlah kuadrat skor total 

Kriteria: 

Jika            maka butir soal dinyatakan valid. 

Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 1. 

No Kode              

1 UC-01 10 60    600     600     600  

2 UC-02 10 52    520     520     520  

3 UC-03 10 50    500     500     500  

4 UC-04 8 34    272     272     272  

5 UC-05 10 58    580     580     580  

6 UC-06 8 52    416     416     416  

7 UC-07 8 50    400     400     400  

8 UC-08 10 58    580     580     580  

9 UC-09 8 52    416     416     416  

10 UC-10 10 48    480     480     480  

11 UC-11 8 50    400     400     400  

12 UC-12 10 46    460     460     460  

13 UC-13 10 50    500     500     500  

14 UC-14 10 58    580     580     580  

15 UC-15 10 56    560     560     560  
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16 UC-16 10 40    400     400     400  

17 UC-17 10 52    520     520     520  

18 UC-18 8 44    352     352     352  

19 UC-19 8 36    288     288     288  

20 UC-20 8 54    432     432     432  

21 UC-21 8 42    336     336     336  

22 UC-22 10 48    480     480     480  

23 UC-23 10 62    620     620     620  

24 UC-24 10 52    520     520     520  

25 UC-25 8 56    448     448     448  

26 UC-26 10 52    520     520     520  

27 UC-27 10 54    540     540     540  

28 UC-28 10 56    560     560     560  

29 UC-29 10 64    640     640     640  

30 UC-30 10 50    500     500     500  

31 UC-31 8 50    400     400     400  

32 UC-32 10 48    480     480     480  

∑ 298 1.634 2.804 84.876 15.300 

∑  88.804 2.669.956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )       +*(  )(     )         +
 

 
             

√(           )(               )
 

 
    

√(   )(     )
 

        

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga            dan dengan taraf 

signifikan    dan      diperoleh             . Karena             maka 

butir soal nomor 1 valid. 
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Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 2. 

No Kode              

1 UC-01 10 60 100 3600 600 

2 UC-02 8 52 64 2704 416 

3 UC-03 10 50 100 2500 500 

4 UC-04 6 34 36 1156 204 

5 UC-05 10 58 100 3364 580 

6 UC-06 10 52 100 2704 520 

7 UC-07 10 50 100 2500 500 

8 UC-08 8 58 64 3364 464 

9 UC-09 10 52 100 2704 520 

10 UC-10 8 48 64 2304 384 

11 UC-11 10 50 100 2500 500 

12 UC-12 6 46 36 2116 276 

13 UC-13 10 50 100 2500 500 

14 UC-14 10 58 100 3364 580 

15 UC-15 8 56 64 3136 448 

16 UC-16 8 40 64 1600 320 

17 UC-17 10 52 100 2704 520 

18 UC-18 8 44 64 1936 352 

19 UC-19 8 36 64 1296 288 

20 UC-20 10 54 100 2916 540 

21 UC-21 8 42 64 1764 336 

22 UC-22 8 48 64 2304 384 

23 UC-23 10 62 100 3844 620 

24 UC-24 10 52 100 2704 520 

25 UC-25 10 56 100 3136 560 

26 UC-26 8 52 64 2704 416 

27 UC-27 10 54 100 2916 540 

28 UC-28 10 56 100 3136 560 

29 UC-29 10 64 100 4096 640 

30 UC-30 8 50 64 2500 400 

31 UC-31 10 50 100 2500 500 

32 UC-32 10 48 100 2304 480 

∑ 290 1.634 2.676 84.876 14.986 

∑  84100 2669956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )       +*(  )(     )         +
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√(           )(               )
 

 
    

√(    )(     )
 

        

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga            dan dengan taraf 

signifikan    dan      diperoleh             . Karena             maka 

butir soal nomor 2 valid. 

 

Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 3. 

No Kode              

1 UC-01 8 60 64 3600 480 

2 UC-02 6 52 36 2704 312 

3 UC-03 8 50 64 2500 400 

4 UC-04 4 34 16 1156 136 

5 UC-05 10 58 100 3364 580 

6 UC-06 6 52 36 2704 312 

7 UC-07 6 50 36 2500 300 

8 UC-08 6 58 36 3364 348 

9 UC-09 8 52 64 2704 416 

10 UC-10 6 48 36 2304 288 

11 UC-11 8 50 64 2500 400 

12 UC-12 6 46 36 2116 276 

13 UC-13 6 50 36 2500 300 

14 UC-14 10 58 100 3364 580 

15 UC-15 8 56 64 3136 448 

16 UC-16 6 40 36 1600 240 

17 UC-17 8 52 64 2704 416 

18 UC-18 6 44 36 1936 264 

19 UC-19 4 36 16 1296 144 

20 UC-20 8 54 64 2916 432 

21 UC-21 6 42 36 1764 252 

22 UC-22 8 48 64 2304 384 

23 UC-23 10 62 100 3844 620 

24 UC-24 8 52 64 2704 416 

25 UC-25 10 56 100 3136 560 

26 UC-26 8 52 64 2704 416 

27 UC-27 6 54 36 2916 324 

28 UC-28 8 56 64 3136 448 

29 UC-29 8 64 64 4096 512 
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30 UC-30 8 50 64 2500 400 

31 UC-31 6 50 36 2500 300 

32 UC-32 8 48 64 2304 384 

∑ 232 1.634 1.760 84.876 12.088 

∑  53824 2669956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )       +*(  )(     )         +
 

 
             

√(           )(               )
 

 
    

√(    )(     )
 

        

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga            dan dengan taraf 

signifikan    dan      diperoleh             . Karena             maka 

butir soal nomor 3 valid. 

 

Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 4. 

No Kode              

1 UC-01 4 60 16 3600 240 

2 UC-02 4 52 16 2704 208 

3 UC-03 2 50 4 2500 100 

4 UC-04 2 34 4 1156 68 

5 UC-05 2 58 4 3364 116 

6 UC-06 4 52 16 2704 208 

7 UC-07 2 50 4 2500 100 

8 UC-08 4 58 16 3364 232 

9 UC-09 6 52 36 2704 312 

10 UC-10 2 48 4 2304 96 

11 UC-11 2 50 4 2500 100 

12 UC-12 2 46 4 2116 92 

13 UC-13 2 50 4 2500 100 

14 UC-14 4 58 16 3364 232 

15 UC-15 2 56 4 3136 112 

16 UC-16 2 40 4 1600 80 
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17 UC-17 4 52 16 2704 208 

18 UC-18 4 44 16 1936 176 

19 UC-19 2 36 4 1296 72 

20 UC-20 2 54 4 2916 108 

21 UC-21 2 42 4 1764 84 

22 UC-22 2 48 4 2304 96 

23 UC-23 6 62 36 3844 372 

24 UC-24 4 52 16 2704 208 

25 UC-25 6 56 36 3136 336 

26 UC-26 2 52 4 2704 104 

27 UC-27 2 54 4 2916 108 

28 UC-28 4 56 16 3136 224 

29 UC-29 4 64 16 4096 256 

30 UC-30 2 50 4 2500 100 

31 UC-31 2 50 4 2500 100 

32 UC-32 2 48 4 2304 96 

∑ 96 1.634 344 84.876 5.044 

∑  9.216 2669956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(    )  (  )(    )

√*(  )(   )      +*(  )(     )         +
 

 
             

√(          )(               )
 

 
    

√(    )(     )
 

        

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga            dan dengan taraf 

signifikan    dan      diperoleh             . Karena             maka 

butir soal nomor 4 valid. 
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Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 5. 

No Kode              

1 UC-01 8 60 64 3600 480 

2 UC-02 8 52 64 2704 416 

3 UC-03 8 50 64 2500 400 

4 UC-04 4 34 16 1156 136 

5 UC-05 6 58 36 3364 348 

6 UC-06 8 52 64 2704 416 

7 UC-07 6 50 36 2500 300 

8 UC-08 8 58 64 3364 464 

9 UC-09 4 52 16 2704 208 

10 UC-10 8 48 64 2304 384 

11 UC-11 6 50 36 2500 300 

12 UC-12 8 46 64 2116 368 

13 UC-13 6 50 36 2500 300 

14 UC-14 6 58 36 3364 348 

15 UC-15 8 56 64 3136 448 

16 UC-16 4 40 16 1600 160 

17 UC-17 6 52 36 2704 312 

18 UC-18 6 44 36 1936 264 

19 UC-19 4 36 16 1296 144 

20 UC-20 8 54 64 2916 432 

21 UC-21 6 42 36 1764 252 

22 UC-22 8 48 64 2304 384 

23 UC-23 8 62 64 3844 496 

24 UC-24 6 52 36 2704 312 

25 UC-25 6 56 36 3136 336 

26 UC-26 10 52 100 2704 520 

27 UC-27 10 54 100 2916 540 

28 UC-28 8 56 64 3136 448 

29 UC-29 10 64 100 4096 640 

30 UC-30 8 50 64 2500 400 

31 UC-31 8 50 64 2500 400 

32 UC-32 4 48 16 2304 192 

∑ 222 1.634 1.636 84.876 11.548 

∑  49.284 2669956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )       +*(  )(     )         +
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√(           )(               )
 

 
    

√(    )(     )
 

        

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga            dan dengan taraf 

signifikan    dan      diperoleh             . Karena             maka 

butir soal nomor 5 valid. 

 

Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 6. 

No Kode              

1 UC-01 8 60 64 3600 480 

2 UC-02 6 52 36 2704 312 

3 UC-03 4 50 16 2500 200 

4 UC-04 4 34 16 1156 136 

5 UC-05 8 58 64 3364 464 

6 UC-06 6 52 36 2704 312 

7 UC-07 6 50 36 2500 300 

8 UC-08 8 58 64 3364 464 

9 UC-09 6 52 36 2704 312 

10 UC-10 4 48 16 2304 192 

11 UC-11 6 50 36 2500 300 

12 UC-12 4 46 16 2116 184 

13 UC-13 6 50 36 2500 300 

14 UC-14 8 58 64 3364 464 

15 UC-15 8 56 64 3136 448 

16 UC-16 4 40 16 1600 160 

17 UC-17 6 52 36 2704 312 

18 UC-18 4 44 16 1936 176 

19 UC-19 4 36 16 1296 144 

20 UC-20 8 54 64 2916 432 

21 UC-21 4 42 16 1764 168 

22 UC-22 4 48 16 2304 192 

23 UC-23 6 62 36 3844 372 

24 UC-24 6 52 36 2704 312 

25 UC-25 6 56 36 3136 336 

26 UC-26 8 52 64 2704 416 

27 UC-27 10 54 100 2916 540 

28 UC-28 6 56 36 3136 336 

29 UC-29 8 64 64 4096 512 
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30 UC-30 4 50 16 2500 200 

31 UC-31 6 50 36 2500 300 

32 UC-32 8 48 64 2304 384 

∑ 194 1.634 1.268 84.876 10.160 

∑   2669956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )       +*(  )(     )         +
 

 
             

√(           )(               )
 

 
    

√(    )(     )
 

       

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga           dan dengan taraf signifikan 

   dan      diperoleh             . Karena             maka butir soal 

nomor 6 valid. 

 

Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 7. 

No Kode              

1 UC-01 4 60 16 3600 240 

2 UC-02 2 52 4 2704 104 

3 UC-03 2 50 4 2500 100 

4 UC-04 2 34 4 1156 68 

5 UC-05 4 58 16 3364 232 

6 UC-06 2 52 4 2704 104 

7 UC-07 4 50 16 2500 200 

8 UC-08 4 58 16 3364 232 

9 UC-09 2 52 4 2704 104 

10 UC-10 6 48 36 2304 288 

11 UC-11 2 50 4 2500 100 

12 UC-12 2 46 4 2116 92 

13 UC-13 4 50 16 2500 200 

14 UC-14 2 58 4 3364 116 

15 UC-15 4 56 16 3136 224 

16 UC-16 2 40 4 1600 80 
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17 UC-17 2 52 4 2704 104 

18 UC-18 4 44 16 1936 176 

19 UC-19 2 36 4 1296 72 

20 UC-20 2 54 4 2916 108 

21 UC-21 4 42 16 1764 168 

22 UC-22 2 48 4 2304 96 

23 UC-23 4 62 16 3844 248 

24 UC-24 2 52 4 2704 104 

25 UC-25 4 56 16 3136 224 

26 UC-26 4 52 16 2704 208 

27 UC-27 2 54 4 2916 108 

28 UC-28 4 56 16 3136 224 

29 UC-29 6 64 36 4096 384 

30 UC-30 2 50 4 2500 100 

31 UC-31 2 50 4 2500 100 

32 UC-32 0 48 0 2304 0 

∑ 94 1.634 332 84.876 4.908 

∑  8836 2669956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(    )  (  )(    )

√*(  )(   )      +*(  )(     )         +
 

 
             

√(          )(               )
 

 
    

√(    )(     )
 

        

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga            dan dengan taraf 

signifikan    dan      diperoleh             . Karena             maka 

butir soal nomor 7 valid. 
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Perhitungan ini disajikan untuk perhitungan validitas butir soal nomor 8. 

No Kode              

1 UC-01 8 60 64 3600 480 

2 UC-02 8 52 64 2704 416 

3 UC-03 6 50 36 2500 300 

4 UC-04 4 34 16 1156 136 

5 UC-05 8 58 64 3364 464 

6 UC-06 8 52 64 2704 416 

7 UC-07 8 50 64 2500 400 

8 UC-08 10 58 100 3364 580 

9 UC-09 8 52 64 2704 416 

10 UC-10 4 48 16 2304 192 

11 UC-11 8 50 64 2500 400 

12 UC-12 8 46 64 2116 368 

13 UC-13 6 50 36 2500 300 

14 UC-14 8 58 64 3364 464 

15 UC-15 8 56 64 3136 448 

16 UC-16 4 40 16 1600 160 

17 UC-17 6 52 36 2704 312 

18 UC-18 4 44 16 1936 176 

19 UC-19 4 36 16 1296 144 

20 UC-20 8 54 64 2916 432 

21 UC-21 4 42 16 1764 168 

22 UC-22 6 48 36 2304 288 

23 UC-23 8 62 64 3844 496 

24 UC-24 6 52 36 2704 312 

25 UC-25 6 56 36 3136 336 

26 UC-26 2 52 4 2704 104 

27 UC-27 4 54 16 2916 216 

28 UC-28 6 56 36 3136 336 

29 UC-29 8 64 64 4096 512 

30 UC-30 8 50 64 2500 400 

31 UC-31 8 50 64 2500 400 

32 UC-32 6 48 36 2304 288 

∑ 208 1.634 1.464 84.876 10.860 

∑  43.264 2669956  

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 
(  )(     )  (   )(    )

√*(  )(    )       +*(  )(     )         +
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√(           )(               )
 

 
    

√(    )(     )
 

        

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga            dan dengan taraf 

signifikan    dan      diperoleh             . Karena             maka 

butir soal nomor 8 valid. 
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Lampiran 19 

 

HASIL ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Butir 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

Reliabel  

Kurang 

Baik, 

perlu 

dibuang 

Mudah 

Digunakan 

dengan 

perbaikan 

2 Valid 

Kurang 

Baik, 

perlu 

dibuang 

Mudah 

Digunakan 

dengan 

perbaikan 

3 Valid 

Cukup 

baik, soal 

diperbaiki 

Mudah Digunakan 

4 Valid 

Kurang 

Baik, 

perlu 

dibuang 

Sukar 

Digunakan 

dengan 

perbaikan 

5 Valid 

Cukup 

Baik, 

perlu 

diperbaiki 

Sedang Digunakan 

6 Valid Baik Sedang Digunakan  

7 Valid 

Kurang 

Baik, 

perlu 

dibuang 

Sukar 

Digunakan 

dengan 

perbaikan  

8 Valid Baik Sedang Digunakan  
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REKAPITULASI HASIL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

No Kode 
Butir Soal Skor 

Total 

 

1 2 3 4 5 6 7 8  

1 UC-29 10 10 8 4 10 8 6 8 64 

K
elo

m
p

o
k

 a
ta

s 

2 UC-23 10 10 10 6 8 6 4 8 62 

3 UC-01 10 10 8 4 8 8 4 8 60 

4 UC-05 10 10 10 2 6 8 4 8 58 

5 UC-08 10 8 6 4 8 8 4 10 58 

6 UC-14 10 10 10 4 6 8 2 8 58 

7 UC-15 10 8 8 2 8 8 4 8 56 

8 UC-25 8 10 10 6 6 6 4 6 56 

9 UC-28 10 10 8 4 8 6 4 6 56  

10 UC-20 8 10 8 2 8 8 2 8 54  

11 UC-27 10 10 6 2 10 10 2 4 54  

12 UC-02 10 8 6 4 8 6 2 8 52  

13 UC-06 8 10 6 4 8 6 2 8 52  

14 UC-09 8 10 8 6 4 6 2 8 52  

15 UC-17 10 10 8 4 6 6 2 6 52  

16 UC-24 10 10 8 4 6 6 2 6 52  

17 UC-26 10 8 8 2 10 8 4 2 52  

18 UC-03 10 10 8 2 8 4 2 6 50  

19 UC-07 8 10 6 2 6 6 4 8 50  

20 UC-11 8 10 8 2 6 6 2 8 50  

21 UC-13 10 10 6 2 6 6 4 6 50  

22 UC-30 10 8 8 2 8 4 2 8 50  

23 UC-31 8 10 6 2 8 6 2 8 50  

L
a
m

p
ira

n
 2

0
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24 UC-10 10 8 6 2 8 4 6 4 48 

K
elo

m
p

o
k

 b
a
w

a
h

 
25 UC-22 10 8 8 2 8 4 2 6 48 

26 UC-32 10 10 8 2 4 8 0 6 48 

27 UC-12 10 6 6 2 8 4 2 8 46 

28 UC-18 8 8 6 4 6 4 4 4 44 

29 UC-21 8 8 6 2 6 4 4 4 42 

30 UC-16 10 8 6 2 4 4 2 4 40 

31 UC-19 8 8 4 2 4 4 2 4 36 

32 UC-04 8 6 4 2 4 4 2 4 34 

Jumlah 298 290 232 96 222 194 94 209 1634  

T
in

g
k
at

 

K
es

u
k
ar

an
 Rata-rata 9,3125 9,0625 7,25 3 6,9375 6,0625 2,9375 6,5   

Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10   

TK 0,93125 0,90625 0,725 0,3 0,69375 0,60625 0,29375 0,65   

Kriteria 
Mudah Mudah Mudah Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang   

D
ay

a 
P

em
b
ed

a 

Mean 

Kelompok 

Atas 

9,77 9,55 8,66 4,00 7,55 7,33 4,00 7,77 

  

Mean 

Kelompok 

Bawah 

9,11 7,77 6,00 2,22 5,77 4,44 2,66 4,88 

  

Selisih 0,67 1,78 2,67 1,78 2,01 3,00 1,33 3,00   

Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10   

DP 0,06 0,178 0,267 0,178 0,201 0,300 0,133 0,300   

Kriteria Kurang 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 
Baik 
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V
al

il
id

it
as

      0,408 0,608 0,720 0,500 0,570 0,698 0,381 0,595   

   (       )  0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349   

Validitas 

(       

       ) 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

  

R
el

ia
b
il

it
as

 

  
   0,90 1,49 2,43 1,75 2,99 2,87 1,74 3,50   

∑  
   17,6692   

  
   44,9961   

   8   

     7   

     0,693   

   (       )  0,339   

Reliabilitas 

(       

       ) 

Reliabel 
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Lampiran 21 

 

JADWAL PENELITIAN 

 

Hari, Tanggal Kegiatan Kelas 

Senin, 20 Januari 2015 Menyerahkan surat ijin observasi  

Senin, 20 Januari 2015 Observasi dan wawancara dengan guru 

matematika SMP Negeri 1 Juwana 

 

Senin, 31 Maret 2015 Menyerahkan surat ijin penelitian  

Senin, 31 Maret 2015 Pertemuan 1: 

Jam pelajaran ke-5 – 7 di kelas eksperimen 

(i) Nilai Satuan dan Nilai Keseluruhan 

VII A 

Senin, 31 Maret 2015 Pertemuan 1: 

Jam pelajaran ke-8 – 9  di kelas kontrol 

(i) Nilai Satuan dan Nilai Keseluruhan dan 

Latihan Soal 

VII B 

Selasa, 1 April 2015 Uji coba soal tes komunikasi matematis pada jam 

pelajaran ke-2 – 3 di kelas uji coba 

VII H 

Jum’at, 4 April 2015 Pertemuan 2: 

Jam pelajaran ke-4 – 5 di kelas eksperimen 

(i) Harga Jual dan Harga Beli dan Latihan Soal 

VII A 

Sabtu, 5 April 2015 Pertemuan 2: 

Jam pelajaran ke-2 – 4 di kelas kontrol 

(i) Harga Jual dan Harga Beli dan Latihan Soal 

VII B 

Senin, 7 April 2015 Pertemuan 3: 

Jam pelajaran ke-5 – 7 di kelas eksperimen 

(i) Presentase Harga Jual dan Harga Beli dan 

Latihan Soal 

VII A 

Senin, 7 April 2015 Pertemuan 3: 

Jam pelajaran ke-8 – 9 di kelas kontrol 

(i) Presentase Harga Jual dan Harga Beli dan 

Latihan Soal 

VII B 

Jum’at, 10 April 2015 Pertemuan 4: VII A 
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Jam pelajaran ke-4 – 5 di kelas eksperimen 

(i) Diskon dan Pajak dan Latihan Soal 

Sabtu, 11 April 2015 Pertemuan 4: 

Jam pelajaran ke-2 – 4 di kelas kontrol 

(i) Diskon dan Pajak dan Latihan Soal 

VII B 

Senin, 14 April 2015 Pertemuan 5: 

Jam pelajaran ke-5 – 7 di kelas eksperimen 

(i) Bruto, Tara dan Netto Latihan Soal 

VII A 

Senin, 14 April 2015 Pertemuan 5: 

Jam pelajaran ke-8 – 9 di kelas kontrol 

(i) Bruto, Tara dan Netto Latihan Soal 

VII B 

Jum’at, 17 April 2015 Latihan Soal Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Jam pelajaran ke- 4 – 5 di kelas eksperimen 

VII A 

Sabtu, 18 April 2015 Latihan Soal Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Jam pelajaran ke- 2 – 4 di kelas kontrol 

VII B 

Senin, 21 April 2015 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Jam pelajaran ke 5 – 7 di kelas eksperimen 

VII A 

Senin, 21 April 2015 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Jam pelajaran ke 8 – 9 di kelas kontrol 

VII B 
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Kompetensi Dasar : Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmetika sosial sederhana 

Aspek Penilaian : Komunikasi Matematis 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya dapat dilihat dari : 

1. Understanding the problem (memahami masalah) 

a. Siswa dapat menuliskan kembali keterangan yang diberikan atau diketahui di dalam soal berkaitan dengan materi aritmetika 

sosial. 

b. Siswa dapat menuliskan kembali apa yang ditanyakan di dalam soal. 

2. Devising the plan (merencanakan pemecahan masalah) 

Siswa dapat menuliskan rumus mana yang digunakan, dalam menyelesaikan masalah terkait materi aritmetika sosial. 

3. Carying out the plan (melaksanakan pemecahan masalah) 

L
a
m

p
ira

n
 2

2
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Siswa dapat melaksanakan perhitungan sesuai rencana atau rumus yang digunakan untuk menyelesaian permasalahan terkait 

materi aritmetika sosial. 

4. Looking back (melihat kembali hasil yang diperoleh) 

Siswa dapat menuliskan kembali jawaban dari permasalahn dengan baik. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Pembelajaran Indikator Soal No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Menggunakan 

konsep aljabar 

dalam 

menyelesaikan 

masalah aritmetika 

sosial sederhana 

Aritmetika Sosial 

Menyelesaikan permasalahan 

terkait Nilai keseluruhan dan 

Nilai satuan dari suatu nilai 

barang. 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Nilai keseluruhan 

dan Nilai satuan dari suatu nilai 

barang, maka siswa dapat membuat 

dan menyelesaikan serta 

menafsirkan penyelesaiannya dari 

masalah yang berkaitan dengan 

nilai keseluruhan dan nilai satuan 

dari suatu nilai barang. 

1 Uraian 

Menyelesaikan pemasalahan 

terkait Untung, Rugi, dan 

Presentase Untung Rugi 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan untung dan rugi, 

maka siswa dapat membuat dan 

2,3 Uraian 
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menyelesaikan serta menafsirkan 

penyelesaiannya dari masalah yang 

berkaitan dengan Untung dan Rugi 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Presentase 

Untung dan Rugi, maka siswa 

dapat membuat menafsirkan 

penyelesaiannya serta 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan Presentase 

Untung dan Rugi. 

4,5 Uraian 

Menyelesaikan permasalahan 

terkait dengan Diskon, Pajak, 

Bruto, Tara, dan Neto 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan Diskon/Potongan 

Harga, maka siswa dapat membuat 

menafsirkan penyelesaiannya serta 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan Diskon/Potongan 

Harga. 

6 Uraian 

Apabila disajikan soal cerita yang 8 Uraian 
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berkaitan dengan Pajak, maka 

siswa dapat membuat menafsirkan 

penyelesaiannya serta 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan Pajak. 

Apabila disajikan soal cerita yang 

berkaitan Bruto, Tara, dan Neto, 

maka siswa dapat membuat 

menafsirkan penyelesaiannya serta 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan Bruto, Tara, dan 

Neto. 

7 Uraian 
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Lampiran 23 

 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

   Bidang Studi  : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Gasal 

   Materi   : Aritmetika Sosial 

   Waktu   : 2 x 40 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Tuliskan identitas anda meliputi nama, kelas, dan nomor presensi di pojok 

kanan atas lembar jawaban. 

2. Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut anda mudah. 

3. Kerjakan tiap butir soal dengan rapi dan benar. 

4. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerja sama dengan siapapun. 

5. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

 

1. Bu Dani membeli kebutuhan sehari-hari di toko. 

Harga 1 kg gula  Rp 11.500,00 

  1 liter minyak goreng Rp 12.000,00 

  1 kg telur  Rp 14.000,00 

Bu Dani membeli 2 kg gula, 3 liter minyak goreng, dan 5 kg telur. Jika Bu 

Dani membayar dengan tiga lembar uang Rp 50.000,00, tentukan : 

a. Banyaknya uang yang dibelanjakan Bu Dani; 

b. Uang kembaliannya. 

2. Pak Budi membeli 2 kodi baju seharga Rp 1.400.000,00. Baju tersebut dijual 

dengan harga Rp 40.000,00 per potong. Tentukan keuntungan seluruhnya 

yang diperoleh Pak budi. 

3. Seorang pedagang membeli 2 kardus minuman gelas. Setiap kardus berisi 48 

gelas. Hasil penjualan minuman tersebut sebesar Rp 55.000,00. Dari 

penjualan tersebut pedagang mendapat untung Rp 150,00 setiap gelas. 

Tentukan harga pembelian setiap kardus minuman gelas. 
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4. Ivan membeli sebuah monitor komputer. Sebulan kemudian monitor tersebut 

dijual dengan harga Rp 480.000,00. Dari hasil penjualan tersebut, Ivan 

mengalami kerugian sebesar 20%. Tentukan harga pembelian monitor 

tersebut. 

5. Seorang pedagang membeli 3 lusin buku dengan harga Rp 64.800,00. Dua 

lusin buku terjual Rp 2.500,00 per buah dan 1 lusin buku terjual Rp 1.750,00 

per buah. Tentukanlah Presentase keuntungan yang diperoleh pedagang 

tersebut. 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 

Sebuah toko elektronik menawarkan diskon untuk pembelian beberapa 

barang. Pak Ardi membeli sebuah televisi layar datar seharga Rp 

2.750.000,00 dan sebuah kulkas seharga Rp 1.600.000,00. Apabila diskon 

untuk pembelian televisi layar datar 25% dan diskon untuk pembelian kulkas 

adalah 30%. Tentukan besarnya uang yang harus dibayarkan Pak Ardi. 

7. Bu Badar seorang pedagang di pasar Juwana. 

Suatu hari dia membeli 3 karung beras dengan 

harga seluruhnya Rp 875.000,00. Setiap karung 

tertulis Bruto 40 kg dan Tara 2,5%. Beras 

tersebut dijual dengan harga Rp 8.000,00 per kg 

dan karungnya dijual Rp 1.500,00 per buah. Apakah Bu badar mengalami 

keuntungan atau kerugian? Tentukan besarnya keuntungan atau kerugian 

yang dilami Bu Badar. 

8. Pak Putu memperoleh gaji Rp 950.000,00 sebulan dengan penghasilan tidak 

kena pajak Rp 380.000,00. Jika pajak penghasilan (PPh) diketahui 10%, 

tentukan gaji yang diterima Pak Putu per bulan. 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya dapat dilihat dari :  

1. Understanding the problem (memahami masalah) 

a. Siswa dapat menuliskan kembali keterangan yang diberikan atau diketahui di dalam soal berkaitan dengan materi aritmetika 

sosial. 

b. Siswa dapat menuliskan kembali apa yang ditanyakan di dalam soal. 

2. Devising the plan (merencanakan pemecahan masalah) 

Siswa dapat menuliskan rumus mana yang digunakan, dalam menyelesaikan masalah terkait materi aritmetika sosial. 

3. Carying out the plan (melaksanakan pemecahan masalah) 

Siswa dapat melaksanakan perhitungan sesuai rencana atau rumus yang digunakan untuk menyelesaian permasalahan terkait 

materi aritmetika sosial. 

4. Looking back (melihat kembali hasil yang diperoleh) 

Siswa dapat menuliskan kembali jawaban dari permasalahn dengan baik. 
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No Jawaban 

Skor 

Skor 

Total 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

1 2 3 4 

1 Harga 1 kg gula              

Harga 1 liter minyak goreng              

Harga  1 kg telur              

Bu Dani membeli 2 kg gula, 3 liter minyak goreng, dan 5 kg telur 

Uang yang dimiliki Bu Dani 3 lembar              

Banyak uang yang dibelanjakan Bu Dani serta Uang kembaliannya. 

Penyelesaian : 

Harga 2 kg gula adalah                             

Harga 3 liter minyak goreng adalah                          

Harga 5 kg telur adalah                             

Harga Total belanjaan Bu Dani  

                                         

                

Uang yang dibawa Bu Dani sebesar              , karena total belanjaan Bu 

2  

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Dani adalah              , maka uang kembalian dari belanjaan yang di beli 

Bu Dani adalah 

                              

               

Jadi, Total belanjaan Bu dani adalah              , sedangkan untuk uang 

kembalian Bu Dani adalah              

 

 

 

 

 

2 

2 Pak Budi membeli 2 kodi baju 

Harga Pembeliannya                 

Dijual dengan harga              per potong 

Keuntungan yang diperoleh Pak Budi. 

Penyelesaian : 

1 Kodi baju     baju 

Banyak baju yang dibeli Pak Budi 2 kodi sehingga baju yang di beli pak Budi 

dalam satuan buah adalah         potongan baju. 

Harga Pembelian baju adalah                 

Harga Penjualan baju adalah                                 

Karena Harga Penjualan lebih besar dari Harga Pembeliannya maka Pak Budi 

mengalami keuntungan. 

2  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Untung 

                                  

                                  

                

Jadi, keuntungan yang diperoleh Pak Budi dari menjual baju adalah sebesar 

              

 

 

 

 

2 

3 Pedagang membeli 2 kardus minuman gelas 

1 kardus berisi 48 gelas 

Hasil penjualan minuman tersebut adalah              

Keuntungan yang diperoleh sebesar           per gelas 

Harga pembelian minuman setiap kardus 

Penyelesaian : 

Banyak minuman dalam 2 kardus          gelas 

Keuntungan yang diperoleh pedagang seluruhnya 

               

               

Untung                                  

                                        

2  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Harga Pembelian 96 gelas minuman 

                            

               

Karena 1 kardus berisi 48 gelas, karena terdapat 96 gelas maka terdapat 2 

kardus minuman 

Harga Pembelian 1 kardus minuman gelas adalah 

                 

               

Jadi, harga pembelian 1 kardus minuman gelas tersebut adalah              

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

4 Ivan menjual Monitor komputer seharga               

Presentase kerugian yang dialami oleh Ivan     

Harga Pembelian monitor tersebut 

Penyelesaian : 

Kerugian 

                       (  )  

        

Mencari Harga Penjualan Monitor 

                       

2  

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Harga Pembelian Monitor adalah            
  

 
               

Jadi, harga pembelian monitor Ivan adalah               

 

 

 

 

2 

5 Harga pembelian 3 lusin buku adalah              

Dua lusin terjual dengan harga          per buku 

Satu lusin terjual dengan harga             

Presentase keuntungan yang diperoleh pedagang 

Penyelesaian : 

1 lusin buku     buku 

Dua lusin buku          buku 

Harga dua lusin buku pertama adalah                             

Satu lusin buku     buku 

Harga satu lusin buku kedua adalah                             

Harga Penjualan totalnya adalah 

                            

2  

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Karena Harga Penjualan lebih besar dari Harga Pembeliannya maka pedagang 

tersebut mengalami Keuntungan 

Untung 

                                  

                            

               

Presentase Keuntungan yang didapat pedagang tersebut adalah  

 
      

  
       

 
      

      
       

      

Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut adalah     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

6 Pak Ardi membeli Televisi layar datar dan kulkas 

Harga pembelian televisi                 

Diskon pembelian televisi     

Harga pembelian kulkas                 

Diskon pembelian kulkas     

Uang yang harus di bayarkan Pak Ardi 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Penyelesaian : 

Harga Televisi setelah kena diskon  

                          

 
  

   
               

               

Harga Kulkas setelah kena diskon 

                          

 
  

   
            

               

Total uang yang harus dibayarkan Pak Ardi adalah  

                              

                  

Jadi, total biaya yang harus dibayar pak Ardi adalah                 

 

2 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

7 3 karung beras dengan harga               

1 karung memiliki Bruto 40 kg dan Tara 2,5% 

Harga jual beras per kg adalah             

Harga karung              per karung 

Penyelesaian : 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Tara  

               

         kg 

 
   

   
     

   kg 

Netto  

             

            

        

Harga jual 3 kg beras adalah  

                   

                

Harga 3 karung beras adalah                           

Harga Jual Beras + Harga 3 karung                            

              

Karena harha penjualan lebih besar dari Harga pembeliannya maka pedagang 

tersebut mengalami Keuntungan 

Untung 

 

2 

 

 

 

 

4 
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Jadi, keuntungan yang didapatkan oleh pedagang tersebut adalah              

 

 

 

 

2 

8 Gaji Pak Putu               

Penghasilan tidak kena pajak               

PPh sebesar     

Gaji Pak Putu setelah kenan pajak 

Penyelesaian : 

Gaji Pak Putu yang kena pajak 

                             

                

Gaji pak Putu yang kenan pajak 

 
  

   
             

                

Gaji Pak Putu setelah kena pajak adalah  

                              

2  

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Jadi, Gaji yang diterima Pak putu setelah kena pajak adalah                

 

2 

Jumlah Skor  80 

 

Skor Total  
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Lampiran 25 

 

KISI-KISI ANGKET PERCAYA DIRI SISWA 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Jumlah Item  : 30  

No Indikator 
No. Item 

Favorabel Unfavorabel 

1 Percaya dengan kemampuan 

sendiri. 

2, 25, 29 3, 30 

2 Mengutamakan usaha sendiri 

tidak tergantung dengan orang 

lain. 

5, 14 4, 27 

3 Tidak mudah mengalami putus 

asa 

1 8, 10, 22 

4 Berani menyampaikan pendapat 12, 28 21, 26 

5 Mudah berkomunikasi dan 

membantu orang lain 

11, 20 15, 16, 19 

6 Tanggung jawab dengan tugas-

tugasnya. 

6, 9, 13 24 

7 Memiliki cita-cita untuk meraih 

prestasi. 

18, 23 7, 17 
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Lampiran 26 

 

 

 

ANGKET PERCAYA DIRI SISWA 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah dengan teliti petunjuk pengisian angket. 

2. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada bagian atas lembar angket yang 

telah disediakan. 

3. Tanyakan pada Guru jika ada pertanyaan yang kurang jelas 

4. Berilah tanda (√) pada kolom yang merupakan jawaban yang sesuai dengan 

kebiasaan anda sehari-hari. 

5. Jika anda ingin memperbaiki jawaban yang salah, maka berilah tanda dua 

garis mendatar pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda checklist 

pada jawaban yang anda anggap benar sesuai dengan keinginan anda. 

6. Jawablah dengan jujur, karena jawaban anda tidak berpengaruh apapun 

terhadap nilai rapor. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya berusaha dengan keras menyelesaikan PR 

Matematika yang diberikan guru 

    

2 Saya tidak bisa belajar matematika tanpa 

didampingi oleh guru 

    

3 Saya yakin dapat belajar matematika dengan 

hanya membaca buku tanpa bantuan guru 

    

4 Saya tidak suka mengerjakan tugas matematika 

secara berkelompok 

    

5 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru 

    

Nama  

Kelas  
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6 Saya selalu belajar matematika walaupun tidak 

ada ulangan 

    

7 Saya tidak ingin melanjutkan pendidikan pada 

bidang matematika karena saya tidak suka 

dengan pelajaran matematika 

    

8 Saya malas mengerjakan soal matematika yang 

diberikan guru 

    

9 Saya selalu menyempatkan diri untuk 

mengulang kembali pelajaran matematika yang 

telah diajarkan oleh guru. 

    

10 Saya akan menyerah jika saya benar-benar 

tidak bisa mengerjakan tugas maematika 

    

11 Saya selalu membantu menerangkan kembali, 

jika teman saya tidak mengerti materi yang 

diajarkan oleh guru 

    

12 Saya berani bertanya pada guru apabila saya 

tidak mengerti tentang apa yang sedang 

diajarkan 

    

13 Saya selalu menggunakan kesempatan setiap 

kesempatan yang ada untuk belajar matematika. 

    

14 Sebelum pelajaran matematika diberikan guru, 

saya membiasakan terlebih dahulu membaca 

materi tersebut di rumah 

    

15 Saya sulit untuk bergaul dengan teman yang 

belum saya kenal 

    

16 Saya sering menghabiskan waktu istirahat 

sekolah untuk mengobrol engan teman daripada 

belajar matematika. 

    

17 Saya tidak yakin dapat melanjutkan pendidikan 

saya ke jenjang yang lebih tinggi karena nilai 

matematika saya yang jelek. 

    

18 Keinginan saya untuk melanjutkan pendidikan 

pada bidang matematika mempengaruhi 

semangat belajar saya. 

    

19 Teman-teman saya tidak mau membantu jika 

saya mengalami kesulitan mempelajari 

matematika. 

    

20 Saya senang belajar matematika dengan 

berdiskusi 

    

21 Saya merasa malu dan takut untuk bertanya 

tentang materi yang sedang di ajarkan oleh guru 

saya 

    

22 Saya selalu merasa pusing saat pelajaran 

matematika diajarkan karena terlalu sulit 

    

23 Saya ingin kuliah di jurusan matematika karena     

L
a
m

p
ira

n
 2

4
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saya menyukai matematika 

24 Saya selalu mengabaikan tugas matematika 

yang diberikan guru karena saya tidak bisa 

mengerjakannya 

    

25 Saya tidak pernah mencontek pada saat ulangan 

matematika 

    

26 Saya merasa takut apabila disuruh guru untuk 

memberikan pendapat di depan kelas 

    

27 Jika saya tidak bisa mengerjakan ulangan 

matematika, saya mencontek pekerjaan teman 

saya 

    

28 Saya berani untuk mengerjakan soal 

matematika yang diberikan guru di depan kelas 

    

29 Saya merasa optimis dengan tugas yang 

diberikan oleh guru bisa sya kerjakan 

    

30 Saya selalu mencontek tugas teman apabila 

saya tidak bisa mengerjakannya 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KELAS VII 

KURIKULUM 2013 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Kompetensi Inti* : 

Kompetensi Inti 2  : Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

Kompetensi Inti 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Kompetensi Inti 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut padang/teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Pendekatan Pembelajaran Instrumen Penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

Menggunakan 

konsep aljabar 

dalam 

Aritmetika 

Sosial 
Mengamati 

 Mengamati peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau situasi yang 

Tugas 

Mencari informasi sejarah seputar 

perdagangan 

2 x 5 JP Buku teks 

matematika 

Kemdikbud 

L
a
m

p
ira

n
 2
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menyelesaikan 

masalah 

aritmetika sosial 

sederhana 

berkaitan dengan penggunaan konsep 

aljabar dalam masalah aritmetika sosial, 

seperti proses transaksi jual beli dalam 

perdagangan di sebuah kantin sekolah, 

bentuk lembah gunung, reproduksi 

makluk hidup dsb. 

 

 

, Peristiwa 

sehari-hari, 

lingkungan. 

Uang 

mainan, 

barang di 

sekolah 

Menanya 

 Guru dapat memotivasi siswa dengan 

bertanya bagaimana aktifitas sehari- hari 

yang melibatkan penggunaan bilangan, 

besaran-besaran yang nilai dipengaruhi, 

oleh besaran lain, misal : harga dan 

kualitas barang, kecepatan dan waktu 

tempuh, dsb 

 Siswa termotivasi untuk 

mempertanyakan apakah berbagai 

kejadian sehari-hari dapat dimodelkan 

dengan rumustertentu dsb  

 

 

Observasi 

Mengamati ketelitian, rasa ingin 

tahu dalam mengerjakan tugas, 

menyimak penjelasan atau 

presentasi siswa 

 

Eksperimen/explore 

 Membahas, mendiskusikan dan 

menjelaskan peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau situasi yang 

berkaitan dengan ekspresi atau bentuk 

aljabar 

Portofolio 

Menilai laporan tertulis siswa atau 

kelompok mengenai konsep atau 

keterampilan yang telah dipelajari 
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 Menyatakan suatu bentuk aljabar ke 

dalam bahasa verbal sehari-hari dan 

memberikan contoh-contoh peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks atau situasi 

yang berkaitan dengan ekspresi tersebut 

 Mendeskripsikan dan mengidentifikasi 

variable, koefisien, konstata dan derajat 

dari ekpresi aljabar 

 Mendiskusikan, membahas, 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

masalah sederhana aritmetika social 

(seperi berbagai bentuk transaksi jual 

beli, pendapatan dan belanja di keluarga 

atau lembaga, simpan pinjam, bunga 

kredit, deposito, tabungan, dsb) serta 

menyatakan bentuk aljabarnya ke dalam 

berbagai bentuk penyajian. 

 Melakukan pengamatan kegiatan 

perdagangan di pasar, warung, kantin 

sekolah, kemudian membuatkan model 

matematikanya 

 Melakukan pendataan melalui 

wawancara antar anggota sekolah 

mengenai pengalaman transaksi ekonomi 

(nama barang, harga beli, harga jual), 

kemudian mengolah data (untung/rugi) 

dan mempresentasikannya serta  

menyimpulkan bersama apa yang 
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dimaksud pengertian harga jual, beli, 

untung dan rugi. 

 Menimbang barang/makanan kemasan 

yang berisi netto (dalam gram) dengan 

neraca ohauss dan  membuat tabel yang 

berisi nilai berat hasil timbangan(brutto), 

berat pada kemasan(netto), dan 

menghitung selisihnya. 

 Menjelaskan, merumuskan model 

matematika, memilih dan menerapkan 

strategi melalui manipulasi alajabar 

untuk menyelesaikan masalah aritmetika 

social sederhana (seperti masalah harga 

produksi, jual, beli, untung, dan rugi, 

masalah berat neto, bruto, dan tara) 

 

 

Asosiasi 

 Menganalisis penerapan konsep aljabar 

yang terkait dalam aritmatika social 

sederhana. 

 Merumuskan suatu permasalahan 

aritmatika social sederhana dengan 

menggunakan model matematika 

 

 

 

Tes 

Mengerjakan lembar kerja 

berkaitan dengan konsep aljabar 

yang diterapkan dalam masalah 

aritmatika social sederhana 

Menilai keterampilan 

menyelesaikan suatu permasalahan 

yang melibatkan konsep aljabar 

 

Komunikasi 
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 Menyajikan secara tertulis dan lisan hasil 

pembelajaran atau apa yang telah 

dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat 

kelompok mulai dari apa yang telah 

dipahami, keterampilan penerapan 

konsep aljabar dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan aritmatika sederhana 

yang dikuasai, contoh masalah yang 

diselesaikan dengan bahasa yang jelas, 

sederhana, dan sistematis 

 Memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan 

informasi, melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 Melakukan resume secara lengkap, 

komprehensif dan dibantu guru dari 

konsep yang dipahami, keterampilan 

yang diperoleh maupun sikap lainnya  
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Semarang, Januari 2015

 Peneliti 

 

 

Wasis Sukrisno 

NIM. 4101411024 

Mengetahui 

Dosen Pembimbing I            Dosen Pembimbing II 

 

 

Dr. Dwijanto, M.S            Drs. Supriyono, M.Si 

NIP 195804301984031006           NIP 195210291980031002 
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Lampiran 28 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

   Pertemuan ke-  : 1 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmatika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmatika sosial sederhana. 

4.2.1 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan nilai 

keseluruhan dan nilai satuan dari 

suatu nilai barang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

pendekatan scientific menggunakan Student Active Book , dan diskusi 

kelompok materi aritmatika sosial diharapkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam berpendapat, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan serta dapat 
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1. Memahami konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan nilai 

keseluruhan dan nilai satuan dari suatu nilai barang. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang. 

2. Penggunaan konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

2. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

3. Diskusi kelompok 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Modul dan Materi Diskusi 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Modul Student Active Book  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

3. Siswa mendengarkan dan menanggapi guru 

10 menit 
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bercerita yang berisi tentang pentingnya 

memahami konsep Aritmatika Sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu menggunakan konsep nilai 

keseluruhan dan nilai satuan dari suatu nilai 

barang dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

pemberian motivasi. (PBL: Orientasi peserta 

didik kepada masalah) (Saintifik: mengamati, 

menanya) 

Kegiatan Inti 1. Untuk mendorong terlibat aktif, bertanggung 

jawab, disiplin, dan mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok, guru mengelompokkan siswa 

ke dalam beberapa kelompok diskusi, masing-

masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa.  

(PBL: Mengorganisasikan peserta didik) 

2. Guru membagikan modul yang berisi materi 

diskusi, tiap siswa mendapatkan 1 modul 

(terlampir).  

3. Siswa mengerjakan kegiatan pembelajaran 1 yang 

terdapat pada modul Student Active Book, 

sedangkan guru memantau dan membimbing 

kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

(PBL: Mengorganisasikan siswa) (Saintifik: 

menanya, mengumpulkan informasi, dan 

mengasosiasikan) 

4. Guru mengamati keaktifan dan kerja sama 

kelompok. 

(PBL: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

25 menit 
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karya) 

5. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 

kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

6. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa 

pada kesimpulan tentang apa itu nilai keseluruhan 

dan nilai satuan dari suatu nilai barang serta 

bagaimana menggunakan konsep tersebut dalam 

masalah sehari-hari.  

7. Setelah menyimpulkan konsep tentang nilai suatu 

keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang, 

siswa dihadapkan pada pemasalahan sehari-hari 

dan menyelesaikannya secara individu. 

8. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 

mengerjakan. 

9. Salah satu siswa diminta untuk menjelaskan 

solusi permasalahannya 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsepnilai keseluruhan dan nilai satuan suatu 

nilai barang.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

5 menit 
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(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

dari modul Student Active Book (halaman 8) 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang Untung dan Rugi.  

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep nilai 

keseluruhan dan nilai 

satuan suatu nilai barang 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep nilai barang 

keseluruhan dan nilai 

satuan suatu nilai barang 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Lembar Kerja dan Materi Diskusi dengan teknik kelompok 

Instrumen Penilaian 

Lembar Kegiatan Pemecahan Masalah 1 di modul Student Active Book dan 

Materi Diskusi 1 

Pedoman Penskoran 

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Pemecahan Masalah dan Pemahaman Masalah)  

(Lihat lampiran penilaian pengetahuan dan ketrampilan)  

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milkha Wiwiek S, S.Pd    Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Aini Nur Lu’lu’atul M       

2 Amelia Dwi Asri Anggraeni       

3 Arya Sektiawan       

4 Berlian Ratri       

5 Bety Puji Rahayu       

6 Danang Setyawan       

7 Dimas Bagus Ardhiyansyah       

8 Dinda Mentariningrum       

9 Eryna Ramadhan Nila N       

10 Gala Malik Sultan P       

11 Hafidz Nur ’Alim       

12 Intan Puspa Yunianti       

13 Ivan Rivaldo Sihombing       

14 Jestika Reinandra Priandini       

15 Karunia Za’idah       

16 Marul Anggara       

17 Mochamad Iksanudin       

18 Muhammad Hafid H       

19 Naily Zahrotun Arifah       

20 Nauvally Hafizh Revansa       

21 Nur Juleikah       

22 Reza Irvando       

23 Rias Arvianti       

24 Rizky Pratama Putra       

25 Shelin Nahira Wizani       

26 Shellya Arvintyani       

27 Tesalonika Puji Wijayanti       

28 Vania Widya Eka Kristiani       

29 Vonica Christova Wardani       

30 Yahya Sherina Farikhatin       

31 Yazid Afissaid       

32 Yosua Tegar Riyono       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu 

(3) Pekerjaan Rumah 

(Menggunakan modul pembelajaran Student Active Book) 

Pengenalan Konsep 

1. Andi membeli 1 kotak bolpoin yang berisi 12 buah bolpoin seharga Rp 

18.000,00. Jika Andi ingin membeli secara eceran sebanyak 5 buah bolpoin, 

maka tentukan uang yang harus dibayarkan Andi? 

2. Badrun ingin membeli 1 bulpen dan 5 buku tulis 

yang ada di toko buku. Dia ragu apakah 

uangnya cukup atau tidak untuk membeli buku 

dan bulpen yang dia inginkan. Uang yang 

dibawa Badrun hanya Rp 20.000,00. Karena 

ragu dia memperhatikan orang yang membeli 

jenis bulpen dan buku yang dia inginkan. Dia 

memperhatikan ada seseorang yang membeli 5 

bulpen dan membayar Rp 25.000,00. Beberapa waktu kemudian Badrun 

melihat seseorang membeli 1 buku tulis dan dia membayar kepada kasir 

sebesar Rp 5.000,00. Berilah saran kepada Badrun untuk memutuskan berapa 

buku tulis dan bulpen yang harus dia beli agar uangnya cukup. 
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Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Andi membeli 1 kotak bolpoin berisi 12 buah @Rp 18.000,00 

Ditanya : 

Harga 5 buah bolpoin? 

Penyelesaian : 

Harga 1 buah Bolpoin  
            

  
             

Harga 5 buah Bolpoin                            

Jadi harga 5 buah bolpoin adalah             

 

 

 

 

 

 

 

40 

2 Diketahui : 

Harga 5 buah bolpion  @Rp 25.000,00 

Harga 1 buah buku tulis  @Rp 5.000,00 

Uang Badrun @Rp 20.000,00 

Ditanya : 

Cukupkah uang Badrun jika dia membeli 1 bulpoin dan 5 buku 

tulis? 

Penyelesaian : 

Harga 1 bolpoin  
            

 
             

Harga 1 buku tulis              

Harga 5 bolpoin dan 1 buku tulis adalah  

 (             )            

                           

               
Karena uang Badrun hanya Rp 20.000,00 dan uang yang harus 

dibayarkan adalah Rp 30.000,00 maka uang Badrun kurang 

Kekurangan uang Badrun 

                            

               
Saran: 

Badrun membeli 3 buku tulis dan 1 bolpoin 

Badrun membeli 2 buku tulis dan 2 bolpoin 

Badrun membeli 1 buku tulis dan 3 bolpoin  
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3 Menemukan Konsep 

Harga Keseluruhan                          

Harga Satuan  
                  

           
 

 

 

20 

Keterangan : 

Skor                             
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Latihan Soal Individu 

Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Robin ingin membeli tiga baju dan dua celana. Harga 1 baju adalah Rp 

120.000,00 dan harga 1 celana adalah Rp 150.000,00. Jika, Robin memiliki 

uang Rp 600.000,00 apakah cukup uang Robin untuk membeli kebutuhan? 

2. Edi membeli satu lusin buku tulis. Ia membayar dengan 3 lembar uang 

sepuluh ribuan dan mendapat uang kembalian sebesar Rp 3.000,00. 
a. Tentukan Harga Pembelian seluruhnya. 

b. Tentukan Harga Pembelian setiap Buku. 
c. Jika Edi hanya membeli 8 buku, Berapakah yang harus Ia bayarkan ke 

kasir? 
3. Bu Dian ingin membeli gelas untuk keperluan acara arisan di rumahnya. Dia 

kemudian bertanya pada penjual toko perabotan rumah tangga di pasar dekat 

rumahnya tentang harga gelas. Ternyata pedagang tersebut menjual gelas 

dalam bentuk kardus lusinan. Satu lusin gelas yang diinginkan Bu Dian 

dihargai dengan harga Rp 192.000,00. Tetapi, Bu Dian hanya ingin membeli 

5 buah gelas saja. Jika, pedagang tersebut memperbolehkan membeli secara 

eceran, Berapa harga gelas yang harus di bayar Bu Dian? 
4. Ibu berbelanja ke pasar untuk membeli keperluan sehari-hari, yaitu : 2 kg ikan 

seharga Rp 45.000,00; 5 liter beras seharga Rp 55.000,00; 2 liter minyak 

goreng seharga Rp 22.000,00; dan 3 kg telur ayam seharga Rp 33.000,00. 

Tentukan jumlah uang yang harus dibayarkan ibu untuk membeli 1 kg ikan, 1 

liter beras, 1 liter minyak, dan 1 kg telur ayam! 
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Pedoman Penskoran Latihan Soal Individu 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Harga 1 baju adalah Rp 120.000,00 

Harga 1 celana adalah Rp 150.000,00 

Robin membeli 3 baju dan 2 celana 

Uang yang dimilikinya Rp 600.000,00 

Ditanya : 

Cukupkah uang Robin untuk membeli 3 baju dan 2 celana? 

Penyelesaian : 

Harga 3 baju 

                  

                
Harga 2 celana 

                  

                
Total harga 3 baju dan 2 celana adalah  

                              

                
Jadi, total harga keseluruhan adalah Rp 660.000,00 

Karena uang Robin hanya Rp 600.000,00 dan uang yang harus 

dibayar robin adalah Rp 660.000,00, maka uang robin tidak 

cukup membeli 3 baju dan 2 celana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

2 Diketahui : 

Edi membeli 1 lusin buku 

Membayar 3 uang 10-an               

Memperoleh kembalian Rp 3.000,00 

Ditanya : 

a. Harga Pembelian 1 lusin buku 

                           

               
b. Harga 1 buah buku tulis 

               

              
c. Harga 8 buku tulis 

                

               
Jadi, harga 8 buku tulis adalah Rp 18.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

25 

3 Diketahui : 

Harga 1 lusin gelas adalah Rp 192.000,00 

Ditanya : 

Harga 5 buah gelas 

Penyelesaian : 

Harga 1 buah gelas 
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Harga 5 buah gelas  

                 

               
Jadi, harga 5 buah gelas adalah Rp 80.000,00 

25 

4 Diketahui : 

Harga 2 kg ikan adalah Rp 45.000,00 

Harga 5 liter beras adalah Rp 55.000,00 

Harga 2 liter minyak goreng adalah Rp 22.000,00 

Harga 3 kg telur ayam adalah Rp 33.000,00 

Ditanya : 

Jumlah uang yang harus dibayarkan ibu? 

Penyelesaian : 

Harga 1 kg ikan adalah              

Harga 1 liter beras adalah               

Harga 1 liter minyak goreng adalah              

Harga 1 kg telur ayam adalah               

Jumlah uang yang harus dibayarkan 

                                        
              

               
Jadi, jumalh uang yang dibayarkan ibu adalah Rp 55.500,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

Skor                    
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Sam membawa uang di dompetnya 

sebesar Rp 20.000,00. Dia ingin membeli 

3 buah bolpoin yang harga satuannya Rp 

5.000,00 dan 2 buah penghapus yang 

harga satuannya Rp 3.000,00. Cukupkah 

uang Sam? 

2. Di hari ulang tahun Gilly, dia ingin membe-likan 

12 orang temannya burger. Gilly mem-punyai 

uang Rp. 100.000,00. Harga 1 burgernya Rp. 

8.000,00. Cukupkah uang Gilly? Apakah Gilly 

mendapat kembalian? 

 

 

 

 

3. Ibu berbelanja ke pasar membawa 1 

lembar uang 50.000-an. Ibu 

membeli 6 ikat wortel dan 

mendapat kembalian 8000 rupiah. 

Berapa harga 1 ikat wortel? 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Uang Sam di dompet @Rp 20.000,00 

Membeli 3 bolpoin; harga satuannya @Rp 5.000,00 

Membeli 2 penghapus; harga satuannya @Rp 3.000,00 

Ditanya : 

Cukupkah uang yang dimiliki Sam untuk membeli 3 bolpoin 

dan 2 penghapus? 

Penyelesaian: 

Harga 3 bolpoin                             

Harga 2 penghapus                         

Harga 3 bolpoin dan 2 penghapus 

                           

               
Karena uang Sam hanya Rp 20.000,00 sedangkan harga yang 

harus dibayarkan sebesar Rp 21.000,00, maka uang Sam kurang 
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2 Diketahui: 

Uang yang dimiliki Gilly @Rp. 100.000,00 

Harga 1 burger @Rp 8.000,00 

Jumlah orang 12 orang 

Ditanya: 

Cukupkah uang Gilly untuk membelanjakan uang 12 orang 

temannya burger? 

Penyelesaian: 

Harga 12 burger                              

Karena uang Gilly Rp 100.000,00 sedangkan uang yang 

dibelanjakan sebesar Rp 96.000,00, maka uang Gilly cukup 

untuk membelinya dan mendapat kembalian  

                             

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

3 Diketahui: 

Ibu memiliki uang 1 lembar 50.000an 

Membeli 6 ikat wortel dan mendapat kembalian Rp 8.000,00 

Ditanya: 

Harga 1 ikat wortel 

Penyelesaian: 

Harga seluruh wortel                           
             

Harga 1 ikat wortel  
            

 
             

Jadi, harga 1 ikat wortel adalah             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

Keterangan: Skor                    
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Lampiran 29 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

   Pertemuan ke  : 2 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmatika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmatika sosial sederhana. 

4.2.2 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan keuntungan dan 

kerugian. dalam kegiatan 

aritmatika sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

pendekatan scientific menggunakan Student Active Book , dan diskusi 

kelompok materi aritmatika sosial diharapkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam berpendapat, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan serta dapat 
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1. Memahami konsep keuntungan dan kerugian dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan aritmatika sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keuntungan 

dan kerugian dalam kegiatan yang berhubungan dengan aritmatika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep keuntungan dan kerugian dalam kegiatan Aritmatika sosial. 

2. Penggunaan konsep keuntungan dan kerugian dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

2. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

3. Diskusi kelompok 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media  : Modul dan Materi Diskusi 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Modul Student Active Book  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

3. Siswa mendengarkan dan menanggapi guru 

10 menit 
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bercerita yang berisi tentang pentingnya 

memahami konsep Aritmatika Sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu menggunakan konsep 

keuntungan dan kerugian dalam kegiatan 

aritmatika sosial serta menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan pemberian motivasi. (PBL: 

Orientasi peserta didik kepada masalah) 

(Saintifik: mengamati, menanya) 

Kegiatan Inti 1. Untuk mendorong terlibat aktif, bertanggung 

jawab, disiplin, dan mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok, guru mengelompokkan siswa 

ke dalam beberapa kelompok diskusi, masing-

masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa.  

(PBL: Mengorganisasikan peserta didik) 

2. Guru membagikan modul yang berisi materi 

diskusi, tiap siswa mendapatkan 1 modul 

(terlampir).  

3. Siswa mengerjakan kegiatan pembelajaran 1 yang 

terdapat pada modul Student Active Book, 

sedangkan guru memantau dan membimbing 

kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

(PBL: Mengorganisasikan siswa) (Saintifik: 

menanya, mengumpulkan informasi, dan 

mengasosiasikan) 

4. Guru mengamati keaktifan dan kerja sama 

kelompok. 

(PBL: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

25 menit 
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karya) 

5. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 

kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

6. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa 

pada kesimpulan tentang apa itu Untung dan Rugi 

serta bagaimana menggunakan konsep tersebut 

dalam masalah sehari-hari.  

7. Setelah menyimpulkan konsep tentang 

keuntungan dan kerugian dalam kegiatan 

aritmatika sosial, siswa dihadapkan pada 

pemasalahan sehari-hari dan menyelesaikannya 

secara individu. 

8. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 

mengerjakan. 

9. Salah satu siswa diminta untuk menjelaskan 

solusi permasalahannya 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep keuntungan dan kerugian dalam 

kegiatan aritmatika sosial.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

5 menit 
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(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

dari modul Student Active Book (halaman 16) 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang presentase Untung 

dan Rugi.  

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

konsep keuntungan dan 

kerugian untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep keuntungan dan 

kerugian dalam aritmatika 

sosial untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Lembar Kerja dan Materi Diskusi dengan teknik kelompok 

Instrumen Penilaian 

Lembar Kegiatan Pemecahan Masalah 2 di modul Student Active Book dan 

Materi Diskusi 2 

Pedoman Penskoran 

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Pemecahan Masalah dan Pemahaman Masalah)  

(Lihat lampiran penilaian pengetahuan dan ketrampilan)  

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Aini Nur Lu’lu’atul M       

2 Amelia Dwi Asri Anggraeni       

3 Arya Sektiawan       

4 Berlian Ratri       

5 Bety Puji Rahayu       

6 Danang Setyawan       

7 Dimas Bagus Ardhiyansyah       

8 Dinda Mentariningrum       

9 Eryna Ramadhan Nila N       

10 Gala Malik Sultan P       

11 Hafidz Nur ’Alim       

12 Intan Puspa Yunianti       

13 Ivan Rivaldo Sihombing       

14 Jestika Reinandra Priandini       

15 Karunia Za’idah       

16 Marul Anggara       

17 Mochamad Iksanudin       

18 Muhammad Hafid H       

19 Naily Zahrotun Arifah       

20 Nauvally Hafizh Revansa       

21 Nur Juleikah       

22 Reza Irvando       

23 Rias Arvianti       

24 Rizky Pratama Putra       

25 Shelin Nahira Wizani       

26 Shellya Arvintyani       

27 Tesalonika Puji Wijayanti       

28 Vania Widya Eka Kristiani       

29 Vonica Christova Wardani       

30 Yahya Sherina Farikhatin       

31 Yazid Afissaid       

32 Yosua Tegar Riyono       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu 

(3) Pekerjaan Rumah 

(Menggunakan modul pembelajaran Student Active Book) 

Pengenalan Konsep 

1. Seorang pedagang membeli 1 kuintal beras dengan harga Rp 10.000,00 per 

kg. Pedagang tersebut menjual kembali berasnya dan mendapatkan uang 

sebesar Rp 1.048.000,00. Dari kasus tersebut Untung atau Rugikah pedagang 

tersebut? 

2. Pak Ahmad seorang pedagang buah jeruk Brastagi. 

Ia akan berdagang ketika musim panen besar telah 

tiba. Pada saat panen besar buah jeruk di Brastagi, 

Pak Ahmad membeli lima keranjang jeruk dengan 

harga keseluruhan Rp 2.000.000,00. Tiap keranjang 

berisi 10 kg buah. Biaya transportasi yang 

dikeluarkan sebesar Rp 125.000,00. Anak Pak 

Ahmad mengusulkan untuk menjual 1 kg jeruk dengan harga Rp 36.000,00. 

Ternyata setelah dihitung, Pak Ahmad mengalami kerugian. 

a. Benarkah Pak Ahmad mengalami kerugian?Berapa kerugiannya? 

b. Jika Pak Ahmad menjual jeruk Rp 50.000,00 per kg. Berapakah 

keuntungan yang diperoleh Pak Ahmad? 
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Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

1 kuintal beras 

Harga Pembelian @             per kg 

Harga Penjualan  @                

Ditanya : 

Untung/Rugikah? 

Penyelesaian : 

1 kuintal beras      kg 

Harga Pembelian (HB) seluruhnya 

                   

                  

Harga Penjualan (HJ)                  

Karena Harga Penjualan (HJ) > Harga Pembelian (HB), maka 

mendapatkan Untung 

              

                                        

                     
Jadi, untung yang diperoleh pedagang tersebut adalah Rp 

48.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

5 keranjang jeruk @Rp 2.000.000,00 

1 keranjang jeruk berisi 10 kg jeruk 

Biaya Transportasi                

Harga Penjualan (HJ) @Rp 36.000,00 

Ditanya: 

a. Kerugian Pak Ahmad? 

b. Jika dijual Rp 45.000,00 per kg, Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

a. 5 keranjang          kg 

Harga Pembelian jeruk                  

Biaya Transportasi                

Harga Pembelian seluruhnya 

                               

                  
Harga Penjualan  

                  

                  
Karena Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), 

maka mendapatkan Rugi 

            
                                      

                    
Jadi kerugian yang diperoleh pedagang tersebut sebesar Rp 
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325.000,00 

b. Jika Harga Penjualan (HJ) @Rp 45.000,00 

Harga Penjualan seluruhnya  

                  

               
Karena Harga Penjualan (HJ) > Harga Pembelian (HB), 

maka mengalami keuntungan. 

              

                                     

                      
Jadi, keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut sebesar 

Rp 375.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

3 Kesimpulan 

Jika Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), maka 

memperoleh Kerugian 

Kerugian = HB – HJ  

Jika Harga Pembelian (HB) < Harga Penjualan (HJ), maka 

memperoleh Keuntungan. 

Keuntungan = HJ – HB  

 

 

 

 

 

30 

 

Skor                             
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Latihan Soal Individu 

Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Harga 3 kodi pensil adalah Rp 105.000,00. Jika pedagang menghendaki 

untung Rp 6.000,00 per lusinnya, Tentukan Harga jual pensil per batangnya? 

2. Seorang pedagang membeli 20 kg jeruk dengan harga Rp 110.000,00. 

Separuhnya ia jual dengan harga RRp 8.000,00 per kg, 
 

 
 bagian dari sisanya 

ia jual dengan harga Rp 6.500,00 per kg dan sisanya ia jual dengan harga Rp 

4.500,00 per kg. Dengan demikian pedagang tersebut akan mengalami 

keuntungan/kerugian? Berapakah besarnya? 

3. Seorang pedagang membeli 2 jenis kopi masing-masing sebanyak 18 kg 

dengan harga Rp 3.500,00 per kg dan 12 kg dengan harga Rp 3.000,00. 

Kedua jenis kopi kemudian dicampur menjadi satu dan dijual dengan harga 

Rp 3.200,00 per kg. Pedagang tersebut mengalami keuntungan/kerugian? 

Berapakah besar keuntungan/kerugiannya? 

4. Seorang pedagang buah membeli 15 kg jeruk dengan harga Rp 60.000,00 dan 

18 kg mangga dengan harga Rp 54.000,00. Setiap 1 kg jeruk ia jual dengan 

harga Rp 5.200,00. Supaya pedagang tersebut mengalami keuntungan 

seluruhnya sebesar Rp 45.000,00. Berapakah Harga jual mangga per kg? 

5. Seorang pedagang menjual 1 dus mie berisi 40 bungkus dengan harga Rp 

2.200,00 per bungkus. Jika ternyata ia mengalami keuntungan sebesar Rp 

8.000,00 per dus. Berapakah harga beli mie setiap dusnya? 
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Pedoman Penskoran Latihan Soal Individu 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

3 kodi pensil Rp 105.000,00 

Untung Rp 6.000,00 per lusin 

Ditanya : 

Harga Jual pensil per batang? 

Penyelesaian : 

3 kodi pensil          buah pensil 

   buah pensil    lusin pensil 

Harga 1 pensil adalah 

                   

              
Harga Penjualan Pensil per batang 

                              

           (              (             )      

                        
Jadi, harga jual pensil per batangnya adalah Rp 2.050,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

Harga beli 20 kg jeruk adalah Rp 110.000,00 

Separuhnya dijual dengan harga Rp 8.000,00 per kg 
 

 
 bagian dari sisanya dijual dengan harga Rp 6.500,00 per kg 

Sisanya dijual dengan harga Rp 4.500,00 per kg 

Ditanya : Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Beli 20 kg jeruk Rp 110.000,00 

Harga Jual 20 kg jeruk adalah 

Harga Jual 10 kg jeruk pertama 

                 

               
Harga Jual 6 kg jeruk kedua 

                

               
Harga Jual 4 kg jeruk ketiga 

                

               
Harga Jual total seluruh jeruk adalah  

                                         

                
Karena, Harga Beli (HB) < Harga Jual (HJ), maka pedagang 

tersebut mengalami keuntungan 

              

                                    

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Jadi, keuntungan yang didapatkan pedagang tersebut adalah Rp 

27.000,00 

3 Diketahui : 

Membeli 2 jenis kopi 

Harga 18 kg kopi jenis A Rp 3.500,00 per kg 

Harga 12 kg kopi jenis B Rp 3.000,00 per kg 

Harga Jual kopi campuran adalah Rp 3.200,00 per kg 

Ditanya : 

Untung/Rugikah pedagang tersebut? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian 2 jenis kopi 

Harga Pembelian kopi jenis A 

                 

               
Harga Pembelian kopi jenis B 

                 

               
Harga Pembelian Total 2 jenis kopi adalah  

                            

               
Harga Penjualan kopi campuran adalah  

                 

               
Karena, Harga Beli(HB) > Harga Jual (HJ), maka mengalami 

kerugian 

            
                                

                  
Jadi, pedagang tersebut mengalami kerugian sebesar Rp 

3.000,00 dalam penjualan kopi campurannya. 
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4 Diketahui : 

15 kg jeruk dengan harga Rp 60.000,00 

18 kg mangga dengan harga Rp 54.000,00 

Harga jual 1 kg jeruk adalah Rp 5.200,00 

Keuntungan keseluruhan adalah Rp 45.000,00 

Ditanya : 

Harga Jual 1 kg mangga? 

Penyelesaian : 

Harga pembelian jeruk dan mangga 

                            

                
Keuntungan keseluruhan adalah Rp 45.000,00 
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Harga jual jeruk adalah 

                 

               
Harga Jual mangga adalah 

                             

               
Harga Jual mangga per kg adalah 

                  

              
Jadi, harga mangga per kgnya adalah Rp 4.500,00 

5 Diketahui : 

1 dus mie berisi 40 bungkus dengan harga Rp 2.200,00 per 

bungkus 

Keuntungan Rp 8.000,00 per dus 

Ditanya :  

Harga Pembelian mie per dus? 

Penyelesaian : 

Harga Jual 1 dus mie 

                 

               
Keuntungan Rp 8.000,00 per dus 

              

              

                          

                 
Jadi, harga pembelian 1 dus mie tersebut adalah Rp 80.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

Skor                    
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Dhidik membeli 10 pasang sendal seharga Rp 400.000,00. Sendal tersebut 

dijual secara eceran. Sebanyak 7 pasang dijual dengan harga Rp 50.000,00 

setiap pasang, 2 pasang dijual dengan harga Rp 40.000,00 setiap pasang, dan 

sisanya disumbangkan. Untung atau rugikah Dhidik? Hitunglah besar 

Keuntungan atau Kerugian yang didapat Dhidik? 

 

2. Arya membeli mainan seharga Rp 63.000,00. Dia 

ingin menjual mainan tersebut kepada teman 

sekelasnya seharga Rp 60.000,00. Apakah Arya 

mengalami kerugian? Jika, ya berapa rupiahkah 

kerugian yang dialami Arya? Bagaimana agar Arya 

tidak Rugi? 

 

 

3. Pak Johan membeli 30 topi untuk dijual kembali. Sebanyak 12 topi jenis A 

dijual dengan harga Rp 12.500,00 per topi, 10 topi jenis B dijual dengan 

harga Rp 15.000,00 per topi, dan sisanya dijual dengan harga Rp 18.000,00 

per topi. Setelah topi-topi itu habis dijual , Pak Johan memperoleh 

keuntungan Rp 180.000,00. Tentukan Modal yang dikeluarkan Pak Johan? 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Dhidik membeli 10 pasang sendal @Rp 400.000,00  

Dijual eceran  

7 pasang dijual dengan Harga @Rp 50.000,00 

2 pasang dijual dengan Harga @Rp 40.000,00 

Sisanya disumbangkan 

Ditanya :  

Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Jual (HJ) 7 pasang 

                 

                
Harga Jual (HJ) 2 pasang 

              

               
Harga Jual Total  

                             

                
Harga Beli seluruhnya @Rp 400.000,00 

Karena Harga Beli (HB) < Harga Jual (HJ), maka memperoleh 

Untung 

              

                                    

                      
Jadi, Dhidik mengalami keuntungan sebesar Rp 30.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

2 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) mainan @Rp 63.000,00 

Harga Penjualan (HJ) maianan @Rp 60.000,00 

Ditanya : 

Untung/Rugikah? 

Penyelesaian : 

Karena Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), maka 

mengalami Kerugian 

            
                                

                  
Jadi, Arya mengalami kerugian sebesar Rp 3.000,00 

 

 

 

 

 

 

20 

3 Diketahui : 

Pak Johan membeli 30 buah Topi 

12 jenis topi A dijual @Rp 12.500,00 per topi 

10 jenis topi B dijual @Rp 15.000,00 per topi 

Sisanya dijual dengan harga @Rp Rp 18.000,00 per topi 

Keuntungan yang diperoleh Rp 180.000,00 
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Ditanya : 

Modal yang digunakan Pak Johan 

Penyelesaian : 

Harga Jual (HJ) 1 (jenis topi A) 

                  

                
Harga Jual (HJ) 2 (jenis topi B) 

                  

                
Harga Jual (HJ) 3 (jenis topi C) 

 (        )               

                 

                
Harga Jual Total  

                                            

                
Untung Rp 180.000,00 

Mencari Modal/Harga Pembelian 

              

              

                               

                  
Jadi, harga pembelian/modal yang digunakan untuk membeli 30 

topi tersebut adalah Rp 264.000,00 

 

 

 

50 

 

Skor                             
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Lampiran 30 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

   Pertemuan ke  : 3 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmatika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmatika sosial sederhana. 

4.2.3 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan presentase 

keuntungan dan kerugian. dalam 

kegiatan aritmatika sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

pendekatan scientific menggunakan Student Active Book , dan diskusi 

kelompok materi aritmatika sosial diharapkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam berpendapat, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan serta dapat 
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1. Memahami konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam kegiatan 

yang berhubungan dengan aritmatika sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan presentase 

keuntungan dan kerugian dalam kegiatan yang berhubungan dengan 

aritmatika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam kegiatan Aritmatika 

sosial. 

2. Penggunaan konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

2. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

3. Diskusi kelompok 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media  : Modul dan Materi Diskusi 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Modul Student Active Book  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

10 menit 
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bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

3. Siswa mendengarkan dan menanggapi guru 

bercerita yang berisi tentang pentingnya 

memahami konsep Aritmatika Sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu menggunakan konsep 

presentase keuntungan dan kerugian dalam 

kegiatan aritmatika sosial serta menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan pemberian motivasi. (PBL: 

Orientasi peserta didik kepada masalah) 

(Saintifik: mengamati, menanya) 

Kegiatan Inti 1. Untuk mendorong terlibat aktif, bertanggung 

jawab, disiplin, dan mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok, guru mengelompokkan siswa 

ke dalam beberapa kelompok diskusi, masing-

masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa.  

(PBL: Mengorganisasikan peserta didik) 

2. Guru membagikan modul yang berisi materi 

diskusi, tiap siswa mendapatkan 1 modul 

(terlampir).  

3. Siswa mengerjakan kegiatan pembelajaran 1 yang 

terdapat pada modul Student Active Book, 

sedangkan guru memantau dan membimbing 

kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

(PBL: Mengorganisasikan siswa) (Saintifik: 

menanya, mengumpulkan informasi, dan 

mengasosiasikan) 

4. Guru mengamati keaktifan dan kerja sama 

25 menit 
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kelompok. 

(PBL: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya) 

5. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 

kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

6. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa 

pada kesimpulan tentang bagaimana menghitung 

presentase Untung dan Rugi serta bagaimana 

menggunakan konsep tersebut dalam masalah 

sehari-hari.  

7. Setelah menyimpulkan konsep tentang presentase 

keuntungan dan kerugian dalam kegiatan 

aritmatika sosial, siswa dihadapkan pada 

pemasalahan sehari-hari dan menyelesaikannya 

secara individu. 

8. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 

mengerjakan. 

9. Salah satu siswa diminta untuk menjelaskan 

solusi permasalahannya 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

5 menit 
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konsep presentase keuntungan dan kerugian 

dalam kegiatan aritmatika sosial.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

dari modul Student Active Book (halaman 16) 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang diskon dan pajak. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

presentase keuntungan dan 

kerugian untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep presentase 

keuntungan dan kerugian 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Lembar Kerja dan Materi Diskusi dengan teknik kelompok 

Instrumen Penilaian 

Lembar Kegiatan Pemecahan Masalah 3 di modul Student Active Book dan 

Materi Diskusi 3 

Pedoman Penskoran 

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Pemecahan Masalah dan Pemahaman Masalah)  

(Lihat lampiran penilaian pengetahuan dan ketrampilan)  

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Aini Nur Lu’lu’atul M       

2 Amelia Dwi Asri Anggraeni       

3 Arya Sektiawan       

4 Berlian Ratri       

5 Bety Puji Rahayu       

6 Danang Setyawan       

7 Dimas Bagus Ardhiyansyah       

8 Dinda Mentariningrum       

9 Eryna Ramadhan Nila N       

10 Gala Malik Sultan P       

11 Hafidz Nur ’Alim       

12 Intan Puspa Yunianti       

13 Ivan Rivaldo Sihombing       

14 Jestika Reinandra Priandini       

15 Karunia Za’idah       

16 Marul Anggara       

17 Mochamad Iksanudin       

18 Muhammad Hafid H       

19 Naily Zahrotun Arifah       

20 Nauvally Hafizh Revansa       

21 Nur Juleikah       

22 Reza Irvando       

23 Rias Arvianti       

24 Rizky Pratama Putra       

25 Shelin Nahira Wizani       

26 Shellya Arvintyani       

27 Tesalonika Puji Wijayanti       

28 Vania Widya Eka Kristiani       

29 Vonica Christova Wardani       

30 Yahya Sherina Farikhatin       

31 Yazid Afissaid       

32 Yosua Tegar Riyono       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu 

(3) Pekerjaan Rumah 

(Menggunakan modul pembelajaran Student Active Book) 

Pengenalan Konsep 

1. Nami membeli sebuah Handphone seharga Rp 

600.000,00. Oleh karena rusak, handphone itu 

diperbaiki dengan biaya Rp 150.000,00 

kemudian handphone tersebut dijual seharga Rp 

525.000,00. Untung atau Rugikah Nami? 

Berapakah presentase Keuntungan atau Kerugian 

yang didapat Nami? 

 

2. Pak Luffy mempunyai peliharaan beberapa jenis 

burung. Selain merupakan kegemarannya, 

ternyata Pak Luffy juga punya usaha di bidang 

jual dan beli burung. Harga satu ekor burung 

yang dibeli Pak Luffy adalah Rp 250.000,00. 

Pada suatu hari seseorang membeli 6 ekor 

burung perkutut milik Pak Luffy. Dari hasil 



254 
 

 

penjualan tersebut, pak Luffy memperoleh uang sebesar Rp 1.800.000,00. 

Dan ia mengatakan kalau dia memperoleh keuntungan. Tentukan presentase 

keuntungan/kerugian yang dialami Pak Luffy? 

Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Harga Pembelian handphone Rp. 600.000,00 

Biaya perbaikan Rp. 150.000,00 

Harga Penjualan handphone Rp. 525.000,00 

Ditanya : 

Untung/Rugi? Presentase Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian (HB) Total  

                              

                
Harga Penjualan handphone Rp. 525.000,00 

Karena, Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), maka 

mengalami kerugian. 

            
                                  

                    
Presentase Rugi 

 
    

  
       

 
             

             
       

      
Jadi, presentase kerugian yang dialami Nami adalah sebesar 

30% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 

 

2 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) 1 ekor burung Rp. 250.000,00 

Jumlah burung yang dimiliki 6 ekor 

Harga Penjualan (HJ) seluruhnya Rp. 1.800.000,00  

Ditanya : 

Presentase Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian (HB) seluruhnya 

                  

                  
Harga Penjualan (HJ) seluruhnya Rp. 1.800.000,00  

Karena, Harga Pembelian (HB) < Harga Penjualan (HJ), maka 

mengalami keuntungan. 

              

                                        

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 
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Presentase Untung 

 
      

  
       

 
             

               
       

      
Jadi, Pak Luffy mengalami keuntungan sebesar 20% 

3 Kesimpulan 

Mencari Presentase Keuntungan  

 
      

  
       

Mencari Presentase Kerugian 

 
    

  
       

 

 

30 

 

Skor                             
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Latihan Soal Individu 

Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Seorang pedagang membeli 20 ikat sayuran dengan harga Rp 7.500,00 per 3 

ikat. Kemudian sayuran tersebut ia jual dengan harga Rp 2.000,00 per 

ikatnya. Apakah pedagang tersebut mengalami keuntungan atau kerugian? 

Berapakah besarnya? Hitunglah presentase keuntungan/kerugian yang 

diperoleh pedagang itu! 

2. Pak Iman membeli sepeda bekas dengan harga Rp 150.000,00, kemudian 

diperbaikinya dengan biaya perbaikan sebesar Rp 75.000,00. Bila akhirnya 

sepeda itu dijual dengan harga Rp 250.000,00, maka apakah Pak Iman 

mengalami keuntungan/kerugian? Berapakah besar presentase 

keuntungan/kerugian yang didapat Pak Iman! 

3. Sebuah barang dijual dan memberikan untung 25%. Bila untung yang 

diperoleh sebesar Rp 25.000,00, maka harga jual barang tersebut adalah? 

4. Seorang pedagang membeli 7 bungkus kue jenis I dengan harga Rp 1.800,00 

per bungkusnya dan 5 bungkus kue jenis II dengan harga Rp 1.200,00 per 

bungkusnya. Kedua jenis kue tersebut dicampur dan dijual dengan 

mengharapkan untung sebesar 20%. Harga kue campuran tiap 1 bungkusnya 

adalah? 

5. Pak Sulaiman membeli TV bekas kemudian diperbaikinya dengan biaya Rp 

105.000,00. Beberapa hari kemudian TV tersebut dijual dengan harga Rp 

728.000,00. Bila Pak Sulaiman mendapatkan keuntungan sebesar 30% dari 

penjualan TV tersebut. Berapakah harga beli TV tersebut? 
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Pedoman Penskoran Latihan Soal Individu 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Membeli 20 ikat sayuran 

Harga sayuran tiap 3 ikat adalah Rp 7.500,00 

Harga Jual sayuran tiap ikat adalah Rp 2.000,00 

Ditanya: 

Presentase keuntungan/kerugiannya? 

Penyelesaian : 

Harga pembelian sayuran tiap ikat adalah Rp 2.500,00 

Harga pembelian 20 ikat sayuran adalah  

                 

               
Harga penjualan 20 ikat sayuran adalah 

                 

               
Karena, Harga Jual (HJ) < Harga Beli (HB), maka mengalami 

kerugian 

            
                                

                   
Presentase kerugian 

 
    

  
       

 
            

            
       

      
Jadi, presentase kerugian yang dialami pedagang tersebut 

adalah sebesar 20%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

Harga pembelian sepeda bekas adalah Rp 150.000,00 

Biaya perbaikan Rp 75.000,00 

Harga penjualan sepeda adalah Rp 250.000,00 

Ditanya : 

Presentase keuntungan atau kerugiannya? 

Penyelesaian : 

Harga pembelian total adalah  

                             

                
Harga penjualan sepeda adalah Rp 250.000,00 

Karena, Harga Jual (HJ) > Harga Beli (HB), maka mengalami 

keuntungan 

              

                                    

                     
Presentase keuntungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Jadi presentase keuntungan yang diperoleh adalah 11,1% 

3 Diketahui : 

Presentase keuntungan suatu barang adalah 25% 

Keuntungannya Rp 25.000,00 

Ditanya : 

Harga Jual barang tersebut? 

Penyelesaian : 

        
      

  
       

   
          

       
  

   
                

  
  

                  

              

              

                               

                  
Jadi, harga jual barang tersebut adalah Rp 125.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

4 Diketahui : 

7 bungkus kue jenis I dengan harga Rp 1.800,00 per 

bungkusnya 

5 bungkus kue jenis II dengan harga Rp 1.200,00 per 

bungkusnya 

Untung 20% 

Ditanya : 

Harga Jual kue campuran? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian kue 

Jenis kue I 

                

               
Jenis II 

                

              
Harga pembelian kue Total adalah  

                           

              
Presentase Untung 20% 

Harga Jual kue campuran adalah  

   
           

   
     

   
      

   
               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Harga jual kue per bungkusnya adalah  

                  

           
Jadi, harga kue campuran per bungkusnya adalah Rp 1.860,00 

5 Diketahui : 

Biaya perbaikan TV Rp 105.000,00 

Harga Penjualan TV adalah Rp 728.000,00 

Presentase keuntungan yang diinginkan 30% 

Ditanya : 

Harga Pembelian TV tersebut? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian TV adalah  

   
   

           
     

   
   

      
                

   
   

   
                

                  
Harga pembelian TV sebelum diperbaiki adalah  

                              

                
Jadi, harga pembelian TV adalah Rp 455.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

Skor                    
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Fenty membeli sekeranjang apel seharga Rp 250.000,00. Biaya perjalanan 

sebesar Rp 50.000,00. Jika hasil penjualan sekeranjang apel tersebut adalah 

Rp 330.000,00, Apakah Fenty mengalami keuntungan/kerugian? Berapakah 

besar presentase keuntungan/kerugiannya? 

2. Udin membeli 10 pasang sepatu seharga Rp 400.000,00. Sebanyak 7 pasang 

sepatu dijual dengan harga Rp 50.000,00 per pasang, 2 pasang sepatu lainnya 

dijual dengan harga Rp 40.000,00 per pasang, dan sisanya disumbangkan. 

Untung atau Rugikah Udin? Berapakah Presentase Keuntungan atau Kerugian 

yang didapatkan Udin? 

3. Kakek Rudi membeli sebuah sepeda seharga Rp 

500.000,00. Berapa bulan kemudian, karena 

butuh uang, kakek menjual sepedanya seharga 

Rp 400.000,00. Apakah kakek Rudi mengalami 

keuntungan atau kerugian setelah menjual sepeda 

tersebut? Hitunglah Presentase Keuntungan atau 

kerugiannya! 

4. Pak Indra membeli 2 jenis kopi. Ia membeli 10 kg jenis kopi A dengan harga 

Rp 10.000,00 per kg dan 15 kg jenis kopi B dengan harga Rp 12.000,00 per 

kg. Pak indra mencampur kedua kopi tersebut dan akan dijual lagi. Jika Pak 

indra menginginkan keuntungan 25%, tentukan harga jual kopi campuran per 

kg. 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Fenty membeli sekeranjang apel seharga Rp 250.000,00 

Biaya Transportasi Rp 50.000,00 

Harga Penjualan sekeranjang apel Rp 330.000,00 

Ditanya : 

Presentase Keuntungan/Kerugiannya? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian (HB) Total 

                             

                
Harga Penjualan (HJ) Rp 330.000,00 

Karena, Harga Beli (HB) < Harga Jual (HJ), maka mengalami 

keuntungan. 

              

                                    

                     
Presentase Keuntungan  

 
      

  
       

 
            

             
       

      
Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh Fenty dalam 

penjualan sekeranjang apelnya adalah 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

Udin membeli 10 pasang sepatu @Rp 400.000,00  

Dijual eceran  

7 pasang dijual dengan Harga @Rp 50.000,00 

2 pasang dijual dengan Harga @Rp 40.000,00 

Sisanya disumbangkan 

Ditanya :  

Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Jual (HJ) 7 pasang 

                 

                
Harga Jual (HJ) 2 pasang 

              

               
Harga Jual Total  

                             

                
Harga Beli seluruhnya @Rp 400.000,00 

Karena Harga Beli (HB) < Harga Jual (HJ), maka memperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 
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Untung 

              

                                    

                      
Presentase Keuntungan 

 
      

  
       

 
           

             
       

       
Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh oleh Udin dalam 

penjualan sepatunya adalah sebesar 7,5% 

3 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) sepeda Rp 500.000,00 

Harga Penjualan (HJ) sepeda Rp 400.000,00 

Ditanya : 

Presentase keuntungan/kerugiannya? 

Penyelesaian : 

Karena, Harga Beli (HB) > Harga Jual (HJ), maka mengalami 

kerugian. 

            
                                  

                    
Presentase kerugian 

 
    

  
       

 
             

             
       

      
Jadi, presentase kerugian yang diperoleh Kakek Rudi dalam 

penjualan sepedanya sebesar Rp 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

4 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) kopi jenis A Rp 10.000,00 per kg 

Sebanyak 10 kg 

Harga Pembelian (HB) kopi jenis B Rp 12.000,00 per kg 

Sebanyak 15 kg 

Presentase keuntungan sebesar 25% 

Ditanya : 

Harga Penjualan Kopi campuran? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian Kopi jenis A 

                  

                
Harga Pembelian Kopi jenis B 

                  

                
Harga Pembelian kopi total 

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 
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Presentase keuntungan yang diperoleh 25% 

Harga Penjualan kopi campuran per kg 

   
(           )

   
     

   
(      )

   
     

   
   

   
                

                  
Harga Jual kopi campuran seluruhnya adalah Rp 350.000,00 

Mencari Harga Jual kopi campuran per kg 

                    
             

     
  

                    
             

  
  

                                  
Jadi, Harga kopi campuran per kgnya adalah Rp 14.000,00 

 

Skor                             
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Lampiran 31 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

   Pertemuan ke  : 4 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmatika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmatika sosial sederhana. 

4.2.4 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan diskon dan 

pajak dalam kegiatan aritmatika 

sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

pendekatan scientific menggunakan Student Active Book , dan diskusi 

kelompok materi aritmatika sosial diharapkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam berpendapat, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan serta dapat 
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1. Memahami konsep perubahan harga setelah dikenai diskon atau pajak 

dalam kegiatan aritmatika sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep diskon 

dan pajak dalam kegiatan aritmatika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep diskon dan pajak dalam kegiatan Aritmatika sosial. 

2. Penggunaan konsep diskon dan pajak dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

2. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

3. Diskusi kelompok 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media  : Modul dan Materi Diskusi 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Modul Student Active Book  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

3. Siswa mendengarkan dan menanggapi guru 

10 menit 
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bercerita yang berisi tentang pentingnya 

memahami konsep Aritmatika Sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu menggunakan konsep diskon 

atau pajak dalam kegiatan aritmatika sosial serta 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan pemberian 

motivasi. (PBL: Orientasi peserta didik kepada 

masalah) (Saintifik: mengamati, menanya) 

Kegiatan Inti 1. Untuk mendorong terlibat aktif, bertanggung 

jawab, disiplin, dan mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok, guru mengelompokkan siswa 

ke dalam beberapa kelompok diskusi, masing-

masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa.  

2. (PBL: Mengorganisasikan peserta didik) 

3. Guru membagikan modul yang berisi materi 

diskusi, tiap siswa mendapatkan 1 modul 

(terlampir).  

4. Siswa mengerjakan kegiatan pembelajaran 1 yang 

terdapat pada modul Student Active Book, 

sedangkan guru memantau dan membimbing 

kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

5. (PBL: Mengorganisasikan siswa) (Saintifik: 

menanya, mengumpulkan informasi, dan 

mengasosiasikan) 

6. Guru mengamati keaktifan dan kerja sama 

kelompok. 

7. (PBL: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya) 

25 menit 
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8. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 

kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan.  

9. (PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

10. (Saintifik : Mengkomunikasikan) 

11. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa 

pada kesimpulan tentang apa itu dikon dan pajak 

serta bagaimana menggunakan konsep tersebut 

dalam masalah sehari-hari.  

12. Setelah menyimpulkan konsep diskon dan pajak, 

siswa dihadapkan pada pemasalahan sehari-hari 

dan menyelesaikannya secara individu. 

13. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 

mengerjakan. 

14. Salah satu siswa diminta untuk menjelaskan 

solusi permasalahannya 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep diskon dan pajak dalam kegiatan 

aritmatika sosial.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

dari modul Student Active Book (halaman 21) 

5 menit 
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4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang bruto, tara, dan netto. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

diskon dan pajak untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep diskon dan pajak 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Lembar Kerja dan Materi Diskusi dengan teknik kelompok 

Instrumen Penilaian 

Lembar Kegiatan Pemecahan Masalah 4 di modul Student Active Book dan 

Materi Diskusi 4 

Pedoman Penskoran 

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Pemecahan Masalah dan Pemahaman Masalah)  

(Lihat lampiran penilaian pengetahuan dan ketrampilan)  

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Aini Nur Lu’lu’atul M       

2 Amelia Dwi Asri Anggraeni       

3 Arya Sektiawan       

4 Berlian Ratri       

5 Bety Puji Rahayu       

6 Danang Setyawan       

7 Dimas Bagus Ardhiyansyah       

8 Dinda Mentariningrum       

9 Eryna Ramadhan Nila N       

10 Gala Malik Sultan P       

11 Hafidz Nur ’Alim       

12 Intan Puspa Yunianti       

13 Ivan Rivaldo Sihombing       

14 Jestika Reinandra Priandini       

15 Karunia Za’idah       

16 Marul Anggara       

17 Mochamad Iksanudin       

18 Muhammad Hafid H       

19 Naily Zahrotun Arifah       

20 Nauvally Hafizh Revansa       

21 Nur Juleikah       

22 Reza Irvando       

23 Rias Arvianti       

24 Rizky Pratama Putra       

25 Shelin Nahira Wizani       

26 Shellya Arvintyani       

27 Tesalonika Puji Wijayanti       

28 Vania Widya Eka Kristiani       

29 Vonica Christova Wardani       

30 Yahya Sherina Farikhatin       

31 Yazid Afissaid       

32 Yosua Tegar Riyono       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu 

(3) Pekerjaan Rumah 

(Menggunakan modul pembelajaran Student Active Book) 

Pengenalan Konsep 

1. Pada akhir tahun lalu Ida pergi ke toko 

pakaian untuk membeli 1 (satu) stel pakaian 

dengan harga Rp 135.000,00. Pada bagian 

label baju tersebut ternyata ida menemukan 

label diskon sebesar 25% untuk pakaian 

tersebut. Kemudian ida memutuskan untuk 

membeli pakaian itu. 

a. Berapa rupiahkah diskon yang diberikan 

kepada Ida untuk pakaian yang dia beli? 

b. Berapa rupiah Ida harus membayar untuk 

membeli pakaian tersebut? 

2. Pak Anton adalah seorang karyawan yang bekerja di salah satu perusahaan 

swasta di Semarang. Setiap bulan dia mendapatkan gaji dari perusahaanya 

sebesar Rp 3.500.000,00 dan dia juga dikenai pajak penghasilan (PPh) 

sebesar 10%. Berapakah gaji Pak Anton setelah dikenai pajak penghasilan? 
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3. Bu Dian membeli sebuah televisi di toko 

“Cahaya Abadi” yang tak jauh dari 

rumahnya. Di sana hampir semua label 

harga barang yang dijual belum termasuk 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 

10%. Jika Bu Dian memutuskan ingin 

membeli Televisi dengan label harga Rp 

1.500.000,00. Berapa rupiah harga televisi 

yang harus dibayar oleh Bu Dian? 

 

Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Harga 1 stel baju adalah Rp 135.000,00 

Diskon 25% 

Ditanya : 

a. Diskon Pakaian? 

b. Harga Pakaian setelah kena Diskon? 

Penyelesaian : 

a. Diskon Pakaian 

 
       

   
                         

 
  

   
                

               
Jadi, Diskon yang diperoleh adalah Rp 33.750,00 

b. Harga Pakaian setelah kena Diskon? 

                                

                             

                 
Jadi, harga pakaian setelah kena diskon adalah Rp 

102.250,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

2 Diketahui : 

Gaji Anton adalah Rp 3.500.000,00 

Pajak Penghasilan (PPh) 10% 

Ditanya : 

Gaji Anton setelah kena pajak penghasilan 

Penyelesaian : 

Gaji Anton setelah kena pajak penghasilan 

 
        

   
              

 
      

   
                  

 
  

   
                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 
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Jadi, Gaji Anton setelah kena pajak penghasilan adalah Rp 

3.150.000,00 

3 Diketahui : 

Harga televisi adalah Rp 1.500.000,00 

Pajak Pertambahan Nilai (PPn) 10% 

Ditanya : 

Harga televisi setelah kena pajak pertambahan nilai (PPn) 

Penyelesaian : 

Harga televisi setelah kena pajak pertambahan nilai (PPn) 

 
        

   
              

 
      

   
               

 
   

   
                  

                  
Jadi, Harga televisi setelah kena Pajak Pertambahan Nilai (PPn) 

adalah Rp 1.650.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

25 

4 Kesimpulan 

Harga setelah kena Diskon 
           

   
                    

Gaji setelah kena pajak penghasilan (PPh) 
        

   
                     

Harga setelah kena pajak pertambahan nilai (PPn) 
        

   
                        

 

 

 

 

25 

 

Skor                             
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Latihan Soal Individu 

Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Koperasi sekolah membeli 500 buku IPA dan 1.000 buku Matematika dari 

suatu penerbit. Harga buku IPA Rp 5.400,00 per buku dan Harga buku 

Matematika Rp 6.600,00 per buku. Penerbit memberikan Diskon sebesar 15% 

kepada Koperasi sekolah. Berapa rupiah koperasi sekolah itu harus membayar 

buku-buku yang dibeli tersebut? 

2. Menjelang tahun baru, Toko Karunia memberikan diskon 15% untuk seluruh 

barang. Ibu datang ke toko tersebut untuk membeli 3 kg gula pasir dengan 

harga Rp 8.500,00 per kg dan 2 kaleng susu dengan harga Rp 7.000,00 per 

kalengnya. Berapakah total belanjaan ibu setelah kena diskon? 

3. Ibu berbelanja pakaian ke toko pakaian dan membeli 2 baju dan 3 celana. 

Harga satu baju Rp 50.000,00 dan harga satu celana Rp 95.000,00. Berapa 

rupiah uang yang harus dibayar ibu  jika dikenakan PPn sebesar 10%? 

4. Bu Indah bekerja di salah satu perusahaan swasta di kota Jakarta. Ia 

mendapatkan gaji sebesar Rp 1.500.000,00 per bulan dengan penghasilan 

tidak kena pajak sebesar Rp 500.000,00. Jika besar pajak penghasilan (PPh) 

adalah 10%. Berapa gaji yang diterima Bu Indah setiap bulannya? 

5. Harga suatu barang setelah mendapat diskon 20% adalah Rp 60.000,00. 

Berapakah harga barang tersebut sebelum kena diskon? 
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Pedoman Penskoran Latihan Soal Individu 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Harga pembelian 500 buku IPA adalah Rp 5.400,00 per buku 

Harga pembelian 1.000 buku Matematika adalah Rp 6.600,00 

per buku 

Diskon 15% 

Ditanya : 

Harga yang harus dibayar setelah mendapat diskon? 

Penyelesaian : 

Harga 500 buku IPA 

                  

                  
Harga 1.000 buku Matematika 

                    

                  
Harga total seluruh buku sebelum kena diskon 

                                  

                  
Harga setelah kena diskon adalah  

 
           

   
                         

 
      

   
                  

 
  

   
                  

                  
Jadi, harga seluruh buku setelahkena diskon adalah Rp 

7.905.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

3 kg gula pasir dengan harga Rp 8.500,00 per kg 

2 kaleng susu dengan harga Rp 7.000,00 per kalengnya 

Diskon 15% 

Ditanya : 

Harga yang harus dibayar ibu stelah kena diskon? 

Penyelesaian : 

Harga 3 kg gula pasir 

                

               
Harga 2 kaleng susu 

                

               
Harga yang harus dibayar sebelum kena diskon 

                            

               
Harga yang harus dibayar Ibu setelah kena diskon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Jadi, harga yang harus dibayar ibu setelah kena diskon adalah 

Rp 33.575,00 

3 Diketahui : 

2 baju dan 3 celana.  

Harga satu baju Rp 50.000,00 

Harga satu celana Rp 95.000,00 

PPn (Pajak Pertambahan Nilai) sebesar 10% 

Ditanya : 

Harga yang harus dibayarkan setelah kena pajak? 

Penyelesaian : 

Harga 2 baju 

                 

                
Harga 3 celana 

                 

                
Harga 2 baju dan 3 celana adalah  

                              

                
Harga setelah kena PPn 10% 

 
        

   
                         

 
      

   
                

 
   

   
                

                
 Jadi, harga yang harus dibayar untuk membeli 2 baju dan 3 

celana setelah kena PPn sebesar 10% adalah Rp 423.500,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

4 Diketahui : 

Gaji sebesar Rp 1.500.000,00 per bulan 

Penghasilan tidak kena pajak Rp 500.000,00 

PPh (Pajak Penghasilan) sebesar 10% 

Ditanya : 

Gaji sekarang? 

Penyelesaian : 

Gaji kena pajak  

                                

                  
Gaji setelah kena PPh 10% 

 
        

   
                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Gaji total setelah kena pajak adalah 

                              

                  
Jadi, gaji yang diperoleh setelah terkena pajak penghasilan 

adalah Rp 1.400.000,00 

5 Diketahui : 

diskon suatu pembelian barang adalah 20% 

Harga setelah kena diskon adalah Rp 60.000,00 

Ditanya : 

Harga sebelum kena diskon 

Penyelesaian : 

              
   

           
                

              
   

      
               

              
   

  
               

                            
Jadi, harga sebelum kena diskon pada pembelian barang 

tersebut adalah Rp 75.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

Skor                    
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Disalah satu toko swalayan memberikan potongan harga sebesar 20% untuk 

setiap pembelian barang di atas Rp 150.000,00. Jika Nina membeli baju 

seharga Rp 180.000,00.Hitunglah jumlah uang yang harus dibayarkan oleh 

Nina? 

2. Ayah membeli sebuah televisi seharga Rp 2.800.000,00. Tetapi karena 

ayahnya mendapat diskon, ayah hanya membayar Rp 2.240.000,00. Hitunglah 

presentase diskonnya? 

3. Ibu Linda membeli sebuah lemari es dengan harga Rp 

4.500.000,00 belum termasuk pajak. Berapakah uang 

yang harus dibayarkan Bu Linda jika pajak yang 

dikenakan sebesar 10% dan Bu Linda mendapatkan 

diskon sebesar 5%? 

 

 

 

 

 

4. Seorang karyawan restoran menerima gaji Rp 2.000.000,00 tiap bulan dengan 

penghasilan tidak kena pajak Rp 500.000,00. Jika pajak penghasilan 2,5%, 

berapakah gaji karyawan tersebut setelah kena potongan pajak? 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Diskon 20% untuk potongan harga sebuah pakaian 

Harga pakaian Rp 180.000,00 

Ditanya : 

Harga setelah kena diskon 

Penyelesaian : 

Harga setelah kena Diskon 

 
           

   
             

 
      

   
                

 
  

   
                

                
Jadi, Harga pakaian setelah kena diskon adalah Rp 144.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

25 

2 Diketahui : 

Harga setelah kena diskon Rp 2.240.000,00 

Harga sebelum kena diskon Rp 2.800.000,00 

Ditanya : 

Presentase Diskon? 

Penyelesaian : 

Presentase Diskon 

 
                     

          
       

 
                                 

               
       

 
             

               
       

      
Jadi, presentase diskon yang diperoleh ayah adalah 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

3 Diketahui : 

Harga Lemari es Rp 4.500.000,00 

Pajak Pertambahan nilai PPn 10% 

Diskon lemari es tersebut 5% 

Ditanya : 

Harga setelah PPn dan terkena diskon 

Penyelesaian : 

Harga setelah kena PPn 

 
        

   
             

 
      

   
                  

 
   

   
                  

                  
Harga setelah kena diskon 

 
           

   
             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 
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Jadi, harga lemari es yang harus dibayarkan Bu Linda adalah 

Rp 4.702.500,00 

4 Diketahui : 

Gaji total Rp 2.000.000,00 

Penghasilan tidak kena pajak Rp 500.000,00 

Pajak penghasilan (PPh) 2,5% 

Ditanya : 

Gaji sekarang 

Penyelesaian : 

Gaji kena pajak 

                                

                  
Gaji setelah kena pajak 

 
        

   
            

 
       

   
                  

 
    

   
                  

                  
Gaji seluruhnya 

                             

                  
Jadi, gaji yang diterima adalah Rp 1.962.500,00  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

Skor                             
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Lampiran 32 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

   Pertemuan ke  : 5 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmatika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmatika sosial sederhana. 

4.2.5 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan bruto, tara dan 

netto dalam kegiatan aritmatika 

sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 

pendekatan scientific menggunakan Student Active Book , dan diskusi 

kelompok materi aritmatika sosial diharapkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam berpendapat, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan serta dapat 
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1. Memahami konsep bruto, tara dan netto dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan aritmatika sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan bruto, tara, dan 

netto dalam kegiatan yang berhubungan dengan aritmatika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep bruto, tara dan netto dalam kegiatan Aritmatika sosial. 

2. Penggunaan konsep bruto, tara, dan netto dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

2. Pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

3. Diskusi kelompok 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media  : Modul dan Materi Diskusi 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Modul Student Active Book  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

3. Siswa mendengarkan dan menanggapi guru 

10 menit 
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bercerita yang berisi tentang pentingnya 

memahami konsep Aritmatika Sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu menggunakan konsep bruto, 

tara dan netto dalam kegiatan aritmatika sosial 

serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan pemberian 

motivasi. (PBL: Orientasi peserta didik kepada 

masalah) (Saintifik: mengamati, menanya) 

Kegiatan Inti 1. Untuk mendorong terlibat aktif, bertanggung 

jawab, disiplin, dan mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok, guru mengelompokkan siswa 

ke dalam beberapa kelompok diskusi, masing-

masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa.  

(PBL: Mengorganisasikan peserta didik) 

2. Guru membagikan modul yang berisi materi 

diskusi, tiap siswa mendapatkan 1 modul 

(terlampir).  

3. Siswa mengerjakan kegiatan pembelajaran 1 yang 

terdapat pada modul Student Active Book, 

sedangkan guru memantau dan membimbing 

kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

(PBL: Mengorganisasikan siswa) (Saintifik: 

menanya, mengumpulkan informasi, dan 

mengasosiasikan) 

4. Guru mengamati keaktifan dan kerja sama 

kelompok. 

(PBL: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya) 

25 menit 
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5. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 

kelas. Sementara kelompok lain, menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

6. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa 

pada kesimpulan tentang bagaimana menghitung 

bruto, tara dan netto dan pengaruh harga serta 

bagaimana menggunakan konsep tersebut dalam 

masalah sehari-hari.  

7. Setelah menyimpulkan konsep tentang bruto, tara 

dan netto dalam kegiatan aritmatika sosial, siswa 

dihadapkan pada pemasalahan sehari-hari dan 

menyelesaikannya secara individu. 

8. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 

mengerjakan. 

9. Salah satu siswa diminta untuk menjelaskan 

solusi permasalahannya 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep bruto, tara dan netto dalam kegiatan 

aritmatika sosial.  

(PBL : Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah) 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

5 menit 
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3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

dari modul Student Active Book (halaman 23) 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang tabungan. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

b. Menggunakan konsep 

bruto, tara dan netto untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

b. Terampil menggunakan 

konsep bruto, tara dan 

netto untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Lembar Kerja dan Materi Diskusi dengan teknik kelompok 

Instrumen Penilaian 

Lembar Kegiatan Pemecahan Masalah 5 di modul Student Active Book dan 

Materi Diskusi 5 

Pedoman Penskoran 

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Pemecahan Masalah dan Pemahaman Masalah)  

(Lihat lampiran penilaian pengetahuan dan ketrampilan)  

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 

 

 

 



293 
 

 

Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Aini Nur Lu’lu’atul M       

2 Amelia Dwi Asri Anggraeni       

3 Arya Sektiawan       

4 Berlian Ratri       

5 Bety Puji Rahayu       

6 Danang Setyawan       

7 Dimas Bagus Ardhiyansyah       

8 Dinda Mentariningrum       

9 Eryna Ramadhan Nila N       

10 Gala Malik Sultan P       

11 Hafidz Nur ’Alim       

12 Intan Puspa Yunianti       

13 Ivan Rivaldo Sihombing       

14 Jestika Reinandra Priandini       

15 Karunia Za’idah       

16 Marul Anggara       

17 Mochamad Iksanudin       

18 Muhammad Hafid H       

19 Naily Zahrotun Arifah       

20 Nauvally Hafizh Revansa       

21 Nur Juleikah       

22 Reza Irvando       

23 Rias Arvianti       

24 Rizky Pratama Putra       

25 Shelin Nahira Wizani       

26 Shellya Arvintyani       

27 Tesalonika Puji Wijayanti       

28 Vania Widya Eka Kristiani       

29 Vonica Christova Wardani       

30 Yahya Sherina Farikhatin       

31 Yazid Afissaid       

32 Yosua Tegar Riyono       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu 

(3) Pekerjaan Rumah 

(Menggunakan modul pembelajaran Student Active Book) 

Pengenalan Konsep 

1. Bu Risma membeli 1 kaleng sarden. Pada kaleng tertulis berat 

bersih 1.500 gram. Karena rasa ingin tahu, Bu Risma menimbang 

1 kaleng sarden yang belum dibuka itu dan timbangan 

menunjukkan angka 1.650 gram. Berapakah bruto, tara dan netto 

dari 1 kaleng sarden itu? 

 

2. Pak Joko menimbang sekarung gandum. Sebelum 

gandum dikeluarkan dari karungnya, angka pada 

timbangan menunjukkan 50 kg. Diketahui berat 

karung adalah 0,5 kg. Berapakah bruto, tara dan netto 

dari sekarung gandum Pak Joko? Berapakah 

persentase tara nya? 

 

3. Pak Ridwan membeli 5 kantong pupuk urea yang 

masing-masing beratnya 80 kg. Diketahui tara 5%. 

Berapa banyak uang yang harus dibayarkan Pak Bowo 

jika harga pupuk per kg adalah Rp 2.500,00  
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Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Berat bersih 1.500 gram 

Berat kaleng sarden sebelum dibuka 1.650 gram 

Ditanya : 

Bruto, Tara, dan Neto? 

Penyelesaian : 

Bruto adalah berat sebelum kaleng sarden dibuka 1.650 gram 

Neto adalah berat besih/isi kaleng sarden tersebut 1.500 gram 

Tara adalah berat kaleng 

                 

                            

               
Jadi, berat kaleng sarden tersebut adalah 150 gram 

 

 

 

 

 

 

 

25 

2 Diketahui : 

Berat beras dan karung 50 kg 

Berat Karung 0,5 kg 

Ditanya : 

Bruto, Neto, Tara dan Presentase Tara? 

Penyelesaian : 

Bruto adalah berat beras dan karung 50 kg 

Tara adalah berat karung 0,5 kg = 500 gram 

Neto adalah berat beras di dalam karung/isi beras dalam karung 

                 

             

              
Jadi berat bersih beras adalah 49,5 kg 

Presentase Tara 

 
    

     
       

 
   

  
       

     
Jadi presentase tara karung beras tersebut adalah 1% 

 

 

 

 

 

 

25 

3 Diketahui : 

5 kantong pupuk urea masing-masing beratnya 80 kg 

Tara 5% 

Harga pupuk per kg Rp 2.500,00 

Ditanya : 

Harga yang harus dibayarkan? 

Penyelesaian : 

Bruto per karung 80 kg 

Tara per karung 5% 

     
 

   
     

 

 

 

 

 

25 
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Neto setiap kantong pupuk 

                 

           

            
Neto seluruh kantong pupuk adalah 

          

         
Harga yang harus dibayarkan untuk 5 kantong pupuk tersebut 

                  

                
Jadi, harga yang harus dibayarkan untuk membeli 5 kantong 

pupuk tersebut adalah Rp 950.000,00 

4 Kesimpulan 

Bruto = neto + tara 

Neto = bruto – tara 

Tara = bruto – neto  

Presentase neto   
    

     
      

Presentase tara   
    

     
    % 

 

 

 

25 

 

Skor                             
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Latihan Soal Individu 

Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Ibu Sumiati membeli 50 karung bawang merah dengan berat bruto 80 kg tiap 

karung. Taranya 2% tiap karung. Harga pembelian bawang merah per kgnya 

adalah Rp 7.000. Bawang merah tersebut dijual kembali dengan harga Rp 

7.500,00 per kg. Tentukan berat Neto bawang merah tersebut dan Hitunglah 

besar keuntungan atau kerugian pedagang tersebut? 

2. Sekarung beras kiriman dari Dolog tertera tulisan Neto 100 kg. Setelah 

ditimbang kembali, ternyata beratnya 100 kg. Harga sekarung beras tersebut 

adalah Rp 168.000,00. Pedagang eceran membeli sekarung beras tersebut lalu 

di bawa pulang dengan biaya angkutan Rp 12.000,00, kemudian dijual eceran 

dengan harga Rp 2.200,00 tiap kg. Berat karung kosong adalah 3 kg. 
a. Berapa besarnya Tara dan Bruto? 

b. Berapa rupiahkah keuntungan pedagang tersebut? 

3. Seorang pedagang membeli 4 kantong kopi dengan harga Rp 42.000,00 per 

bungkus. Setiap bungkus mempunyai bruto 24 kg dan tara 5%. Jika pedagang 

mengharapkan untung sebesar 20%. Berapakah harga jual kopi tersebut per 

kg? 

4. Suatu barang mempunyai bruto 30 kg dan tara 2,5%. Berapakah neto barang 

tersebut? 

5. Suatu barang mempunyai tara sebesar 4% sama dengan 3 kg. Berapakah neto 

barang tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



298 
 

 

Pedoman Penskoran Latihan Soal Individu 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

50 karung bawang merah dengan berat bruto 80 kg tiap karung 

Taranya 2% 

Harga pembelian per kg Rp 7.000,00 

Harga Penjualan per kg Rp 7.500,00 

Ditanya : 

Keuntungan yang diperoleh? 

Penyelesaian : 

Tara  
 

   
        kg 

                 

             

          kg per karung 

Karena terdapat 50 karung maka jumlah netonya adalah  

          

      kg 

Keuntungan yang dipeoleh adalah 

       (     )        

       (                       )        

                       

                        
Jadi, keuntungan yang didapatkan adalah Rp 1.960.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

Neto sekarung beras adalah 100 kg. 

Berat karung adalah 3 kg 

Harga pembelian 1 karung beras tersebut adalah Rp 168.000,00 

Biaya angkutan Rp 12.000,00 

Harga jual beras per kg Rp 2.200,00 

Ditanya :  

Bruto, Tara dan keuntungan pedagang tersebut. 

Penyelesaian : 

Bruto (berat kotor) 

                 

                kg 

Tara    kg 

Harga Jual 1 karung beras adalah Rp 220.000,00 

Harga Beli 1 karung beras adalah Rp 168.000,00 

Keuntungan yang diperoleh 

              

                                    

                     
Jadi, keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut adalah Rp 

52.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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3 Diketahui : 

4 kantong kopi dengan harga Rp 42.000,00 per bungkus 

Setiap bungkus mempunyai bruto 24 kg dan tara 5% 

Mengharapkan untung 20% 

Ditanya : 

Harga jual kopi per kg 

Penyelesaian : 

Tara  
 

   
        kg 

                 

             

          kg 

Neto keseluruhan 4 kantong kopi adalah 91,2 kg 

   
           

   
     

   
      

   
               

   
   

   
               

                 
Harga kopi per kgnya 

                   

            
Jadi, harga kopi per kgnya adalah Rp 600,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

4 Diketahui : 

bruto 30 kg dan tara 2,5% 

Ditanya : Neto barang tersebut? 

Penyelesaian : 

     
           

   
  

     
      

   
  

              

                 

                    

               
Jadi, neto barang tersebut adalah 29,25 kg 

 

 

 

 

 

 

20 

5 Diketahui : 

tara sebesar 4% sama dengan 3 kg 

Ditanya : Neto suatu barang? 

Penyelesaian : 

      
        

     
  

      
     

 
  

             

                 

                 

            
Jadi, neto barang tersebut adalah 72 kg 

 

 

 

 

 

 

20 
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Seorang pedagang membeli 6 karung kedelai 

dengan bruto masing-masing 80 kg dan tara 

3%. Jika harga pembelian kedelai tiap kg 

Rp4.000,00, tentukan 

a. besarnya tara; 

b. jumlah uang yang harus dibayarkan; 

c. besar keuntungan yang diperoleh apabila 

dijual dengan harga Rp4.300,00 per kg. 

 

2. Seorang pedagang membeli 8 karung 

beras dengan bruto masing-masing 75 kg 

dan tara 2%. Berapakah pedagang itu 

harus membayar jika harga tiap kg beras 

Rp9.500,00? 

 

 

 

 

3. Ibu Sumiati membeli 5 karung bawang merah dengan berat bruto 80 kg tiap 

karung. Taranya 2% tiap karung. Harga pembelian bawang merah per kgnya 

adalah Rp 7.000. Bawang merah tersebut dijual kembali dengan harga Rp 

7.500,00 per kg. Tentukan berat Neto bawang merah tersebut dan Hitunglah 

besar keuntungan atau kerugian pedagang tersebut? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

6 karung kedelai dengan Bruto masing-masing 80 kg 

Tara 3% 

Harga pembelian kedelai per kg Rp 4.000,00 

Ditanya : 

a. Tara? 

b. Jumlah uang yang dibayarkan pada pembelian kedelai? 

c. Keuntungan jika dijual Rp 4.300,00 

Penyelesaian : 

a. Tara 

Mencari Tara 

     
 

   
     

             
b. Mencari Neto 

             

              
Neto 6 karung beras adalah 

            

           
Jumlah uang yang harus dibayarkan pada pembelian 

kedelai adalah  

                    

                  
c. Keuntungan yang diperoleh 

              

                                

                  
Keuntungan yang dipeoleh adalah 

                  

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

2 Diketahui : 

8 karung beras, bruto masing-masing 75 kg 

Tara 2% 

Harga beras 1 kg Rp 9.500,00 

Ditanya : 

Harga yang harus dibayarkan 

Penyelesaian : 

Mencari Tara 

     
 

   
      

             
Mencari Neto 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 
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Neto 8 karung beras adalah  

            

         
Harga yang harus dibayarkan untuk membeli 8 karung beras 

adalah  

                  

                  
Jadi harga 8 karung beras yang harus dibayarkan adalah Rp 

5.586.000,00 

3 Diketahui : 

5 karung bawang putih dengan bruto 80 kg 

Tara 2% 

Harga pembelian per kg Rp 7.000,00 

Harga Penjualan per kg Rp 7.500,00 

Ditanya : 

Keuntungan yang dipeoleh pedagang itu? 

Penyelesaian : 

Mencari Tara 

     
 

   
      

             
Mencari Neto 

                 

             

              
Neto 8 karung beras adalah  

            

         
Keuntungan yang diperoleh 

              

                                

                  
Keuntungan yang dipeoleh adalah 

                

                
Jadi, keuntungan yang didapat pedagang tersebut adalah Rp 

183.500,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 

 

Skor                             
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DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL  

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, DAN INDIKATOR 

I. PENDAHULUAN 

A. Diskripsi 

B. Petunjuk Penggunaan 

C. Tujuan Akhir 

D. Peta Konsep 

II. PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pembelajaran 1 (Nilai Satuan dan Nilai Keseluruhan) 

B. Kegiatan Pembelajaran 2 (Keuntungan dan Kerugian) 

C. Kegiatan Pembelajaran 3 (Presentase Keuntungan dan Kerugian) 

D. Kegiatan Pembelajaran 4 (Diskon dan Pajak) 

E. Kegiatan Pembelajaran 5 (Bruto, Tara, dan Neto) 

III. PENUTUP 

DAFTAR PUSTAKA 
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KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

MATEMATIKA Kelas VII Semester 2 

Materi  : Aritmatika Sosial 

Kompetensi Inti : 

1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut padang/teori. 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

Menggunakan konsep aljabar dalam 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan 

aritmatika sosial dasar 

1. Siswa dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan nilai 

keseluruhan dan nilai satuan dari suatu 

nilai barang 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

Keuntungan dan Kerugian 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

presentase keuntungan dan kerugian. 

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

Diskon dan Pajak. 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

Bruto, Neto, dan Tara. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi 

Dalam “Student Active Book” ini, kalian akan mempelajari 3 Kegiatan Belajar. 

Kegiatan Belajar 1 mengenai Nilai Suatu barang, Untung, Rugi, Harga Pembelian, Harga 

Penjualan. Kegiatan Belajar 2 mengenai Presentase Untung dan Rugi terhadap Harga 

Pembelian serta Kegiatan Pembelajaran 3 mengenai Rabat, Bruto, Neto, dan Tara. Dalam 

Kegiatan Belajar 1 kalian akan belajar menentukan nilai suatu barang dilihat dari nilai 

per unit dan nilai keseluruhan barang, menentukan Harga pembelian dan Harga 

Penjualan serta mempelajari Utung serta Rugi. Dalam Kegiatan Belajar 2, kalian akan 

menemukan bagaimana mencari presentase Untung serta Rugi yang ditinjau dari harga 

pembelian. Dan di Kegiatan Belajar 3, kalian akan dikenalkan tentang Rabat/Diskon 

serta Potongan jumlah atau berat yang memuat Bruto, Tara, dan Neto. 

 

B. Petunjuk Penggunaan 

1. Perhatikan daftar isi, karena melalui daftar isi akan mempermudah dalam melakukan 

pencarian terhadap materi yang akan dipelajari. 

2. Perhatikan langkah-langkah dalam melakukan pekerjaan dengan benar untuk 

mempermudah dalam memahami suatu proses pekerjaan, sehingga hasil yang 

diperoleh maksimal. 

3. Pahami setiap materi dan permasalahan yang disajikan dengan membaca dan 

memahami secara teliti. 

4. Kerjakan soal pengayaan pada setiap materi sebagai sarana latihan. 

5. Kerjakan tugas dengan baik sesuai dengan kemampuan kalian setelah mempelajari 

“Student Active Book” ini. Bila perlu konsultasikan hasilnya kepada guru. 

6. Catatlah semua kesulitan kalian dalam mempelajari “Student Active Book” untuk 

ditanyakan kepada guru pada saat tatap muka. Baca pula sumber referensi lain agar 

kalainmemperoleh pengetahuan tambahan. 

 

C. Tujuan Akhir 

Diharapkan setelah mempelajari “Student Active Book” siswa mampu untuk: 

1. Bersikap berani bertanya, berpendapat, mendengarkan pendapat orang lain dalam 

kegiatan diskusi kelompok maupun kegiatan individual. 

2. Menghitung Nilai Keseluruhan dan Nilai satuan dari suatu nilai Barang. 

3. Menghitung keuntungan dari kegiatan jual beli. 

4. Menghitung kerugian dari kegiatan jual beli. 

5. Menghitung persentase keuntungan dari kegiatan jual beli. 

6. Menghitung persentase kerugian dari kegiatan jual beli. 

7. Menghitung Rabat/Diskon dan Pajak harga suatu barang 

8. Menghitung Potongan Jumlah atau Berat. 
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D. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aritmetika 
Sosial 

Nilai Suatu 
Barang 

Untung dan 
Rugi 

Presentase 
Untung dan 

Rugi 
Rabat/Diskon 

Potongan 
Jumlah/Berat 

Anak-Anak, Ayo kita mulai belajar 

tentang Materi Aritmetika Sosial,, 
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Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan aritmatika sosial 

terutama konsep nilai satuan dan nilai keseluruhuan suatu nilai barang. Ini merupakan suatu konsep 

dasar dalam aritmatika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, konsep nilai 

satuan dan nilai keseluruhan suatu nilai barang harus dipahami dengan baik. Perhatikan dan 

selesaikan dengan cermat permasalahan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

BAB  

NILAI SATUAN DAN KESELURUHAN SUATU NILAI BARANG 

Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

3.1. Mengenal Konsep Nilai satuan dan nilai keseluruhan suatu nilai barang. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut padang/teori. 

4.1. Menyelesaikan permaalahan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan konsep nilai satuan dan nilai 

keseluruhan suatu nilai barang. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Melalui pembelajaran menggunakan konsep nilai satuan dan nilai keseluruhuan, diharapkan siswa memperoleh 

pengalaman belajar sebagai berikut. 

 Mengenal konsep nilai satuan dan nilai keseluruhan. 

 Membuat pertanyaan mengenai konsep nilai satuan dan nilai keseluruhan. 

 Dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait konsep nilai satuan dan nilai keseluruhan suatu nilai 

barang. 

PERMASALAHAN 1 

Andi membeli 1 kotak bolpoin yang berisi 12 buah bolpoin seharga Rp 18.000,00. Jika Andi 

ingin membeli secara eceran sebanyak 5 buah bolpoin, maka tentukan uang yang harus 

dibayarkan Andi? 

Alternatif Penyelesaian : 

Harga 1 Bolpoin = 
___________________________

___________________________
 __________________________________ 

Maka harga 5 buah Bolpoin adalah _____________________________ 

Jadi, Andi harus membayar 5 bolpoin sebesar _____________________ 
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Setelah kalian menyelesaikan kedua permasalahan diatas coba sekarang kalian simpulkan 

konsep mencari nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang yaitu bahwa, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 2 

Badrun ingin membeli 1 bulpen dan 5 buku tulis yang ada di toko buku. Dia ragu apakah 

uangnya cukup atau tidak untuk membeli buku dan bulpen yang dia inginkan. Uang yang dibawa 

Badrun hanya Rp 20.000,00. Karena ragu dia memperhatikan orang yang membeli jenis bulpen 

dan buku yang dia inginkan. Dia memperhatikan ada seseorang yang membeli 5 bulpen dan 

membayar Rp 25.000,00. Beberapa waktu kemudian Badrun melihat seseorang membeli 1 buku 

tulis dan dia membayar kepada kasir sebesar Rp 5.000,00. Berilah saran kepada Badrun untuk 

memutuskan berapa buku tulis dan bulpen yang harus dia beli agar uangnya cukup? 

Alternatif Penyelesaian : 

Harga 5 Bulpen = ____________________________ 

Maka Harga 1 Bulen adalah 
_____________________________________

_____________________________________
  _______________________ 

Harga 1 Buku Tulis adalah _____________________ 

Jadi, Harga 1 Bulpen dan 1 Buku Tulis berturut-turut adalah ______________ dan 

__________________ 

Saran : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

KESIMPULAN 

Untuk mencari nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang kita dapat mencarinya 

menggunakan rumus, 

Nilai Per Unit  
______________________________________

______________________________________
 

Nilai keseluruhan = _________________   ____________________ 

Kata kunci : Nilai per Unit, Nilai keseluruhan, banyak unit. 
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Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Robin ingin membeli tiga baju dan dua celana. Harga 1 baju adalah Rp 120.000,00 dan harga 1 

celana adalah Rp 150.000,00. Jika, Robin memiliki uang Rp 600.000,00 apakah cukup uang 

Robin untuk membeli kebutuhan? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

2. Edi membeli satu lusin buku tulis. Ia membayar dengan 3 lembar uang sepuluh ribuan dan 

mendapat uang kembalian sebesar Rp 3.000,00. 

a. Tentukan Harga Pembelian seluruhnya. 

b. Tentukan Harga Pembelian setiap Buku. 

c. Jika Edi hanya membeli 8 buku, Berapakah yang harus Ia bayarkan ke kasir? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

3. Bu Dian ingin membeli gelas untuk keperluan acara arisan di rumahnya. Dia kemudian bertanya 

pada penjual toko perabotan rumah tangga di pasar dekat rumahnya tentang harga gelas. Ternyata 

pedagang tersebut menjual gelas dalam bentuk kardus lusinan. Satu lusin gelas yang diinginkan 

Bu Dian dihargai dengan harga Rp 192.000,00. Tetapi, Bu Dian hanya ingin membeli 5 buah 

gelas saja. Jika, pedagang tersebut memperbolehkan membeli secara eceran, Berapa harga gelas 

yang harus di bayar Bu Dian? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

4. Ibu berbelanja ke pasar untuk membeli keperluan sehari-hari, yaitu : 2 kg ikan seharga Rp 

45.000,00; 10 liter beras seharga Rp 55.000,00; 2 liter minyak goreng seharga Rp 22.000,00; dan 

3 kg telur ayam seharga Rp 33.000,00. Tentukan jumlah uang yang harus dibayarkan ibu untuk 

membeli 1 kg ikan, 1 liter beras, 1 liter minyak, dan 1 kg telur ayam! 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

“Tanpa kerja keras, Tak Ada prestasi memuaskan yang bisa anda capai. Tak ada karya bermutu yang 

bisa anda wujudkan” 

LATIHAN UJI KOMPETENSI 1 
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Kerjakan secara individu dan kerjakan dikertas folio bergaris! 

4. Sam membawa uang di dompetnya sebesar Rp 20.000,00. 

Dia ingin membeli 3 buah bolpoin yang harga satuannya 

Rp 5.000,00 dan 2 buah penghapus yang harga satuannya 

Rp 3.000,00. Cukupkah uang Sam? 

 

5. Di hari ulang tahun Gilly, dia ingin membe-likan 12 orang 

temannya burger. Gilly mem-punyai uang Rp. 100.000,00. Harga 1 

burgernya Rp. 8.000,00. Cukupkah uang Gilly? Apakah Gilly 

mendapat kembalian? 

 

 

 

 

 

6. Ibu berbelanja ke pasar membawa 1 lembar uang 50.000-an. 

Ibu membeli 6 ikat wortel dan mendapat kembalian 8000 

rupiah. Berapa harga 1 ikat wortel? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEKERJAAN RUMAH 

“Kerja Keras memastikan anda 

berjalan dengan penuh tenaga, kerja 

keras cerdas memastikan anda bekerja 

dengan cara-cara yang tepat 
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Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan aritmatika sosial terutama 

konsep keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial. Ini merupakan konsep yang sering 

digunakan dalam kegiatan jual-beli. Oleh karena itu, konsep keuntungan dan kerugian ini harus 

dipahami dengan baik. Perhatikan dan selesaikan dengan cermat permasalahan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

BAB  

KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN 

Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

3.2. Mengenal Konsep Keuntungan dan Kerugian dalam aritmatika sosial 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut padang/teori. 

4.2. Menyelesaikan permaalahan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan konsep Keuntungan dan Kerugian 

dalam aritmatika sosial. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Melalui pembelajaran menggunakan konsep keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial, diharapkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar sebagai berikut. 

 Mengenal konsep keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial. 

 Membuat pertanyaan mengenai konsep keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial. 

 Dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait konsep keuntungan dan kerugian dalam aritmatika 

PERMASALAHAN 1 

Seorang pedagang membeli 1 kuintal beras dengan harga Rp 10.000,00 per kg. Pedagang 

tersebut menjual kembali berasnya dan mendapatkan uang sebesar Rp 1.048.000,00. Dari kasus 

tersebut Untung atau Rugikah pedagang tersebut? 

Alternatif Penyelesaian : 

1 kuintal = _____________________ kg 

Harga Pembeian = _________   ________________ =  __________________ 

Harga Penjualan = _____________________________ 

Karena Harga Penjualan __________ Harga Pembelian, maka Pedagang tersebut mengalami 

_____________ 

Untung   = ____________   _____________ 

  = ____________   _____________ 

  = ____________________________ 

Jadi, pedagang tersebut mendapatkan Untung sebesar _______________________ 
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PERMASALAHAN 2 

Pak Ahmad seorang pedagang buah jeruk Brastagi. Ia akan berdagang ketika musim panen besar 

telah tiba. Pada saat panen besar buah jeruk di Brastagi, Pak Ahmad membeli lima keranjang 

jeruk dengan harga keseluruhan Rp 2.000.000,00. Tiap keranjang berisi 10 kg buah. Biaya 

transportasi yang dikeluarkan sebesar Rp 125.000,00. Anak Pak Ahmad mengusulkan untuk 

menjual 1 kg jeruk dengan harga Rp 36.000,00. Ternyata setelah dihitung, Pak Ahmad 

mengalami kerugian. 

 

a. Benarkah Pak Ahmad mengalami kerugian? Berapa kerugiannya? 

b. Jika Pak Ahmad menjual jeruk Rp 45.000 per kg, berapa keuntungan yang diperoleh Pak 

Ahmad? 

Alternatif Penyelesaian : 

a. Membeli ____________ keranjang jeruk, 1 Keranjang = ______ kg 

Total jeruk Pak Ahmad = __________   ___________ = ____________ kg 

Harga Pembelian Jeruk  = ________________ 

Biaya Trasportasi   = ________________ 

Jadi, Harga Pembelian totalnya adalah _____________ + ____________= ____________ 

Harga Penjualan jeruk per kg = _____________ 

Harga Penjualan total = ______________   _________________ = _________________ 

Karena Harga Penjualan __________ Harga Pembelian, maka Pedagang tersebut 

mengalami _____________ 

Rugi = ________________   ________________ 

= ________________   ________________ 

= ___________________________________ 

Jadi, Pak Ahmad tersebut mengalami kerugian sebesar _______________________ 

b. Jika Harga jeruk dijual ______________kg 

Maka Harga Penjualannya menjadi _______   ______________ = ______________ 

Harga Pembelian Total = ____________________ 

Karena Harga Penjualan __________ Harga Pembelian, maka Pedagang tersebut 

mengalami _____________ 

Untung  = ____________   _____________ 

   = ____________   _____________ 

   = ____________________________ 
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Setelah kalian menyelesaikan kedua permasalahan diatas coba sekarang kalian simpulkan konsep 

mencari nilai keuntungan dan kerugian yaitu bahwa, 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Catatan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Untuk mencari nilai keuntungan dan kerugian dalam aritmatika kita dapat mencarinya 

menggunakan rumus, 

Jika Harga Jual (HJ) _____ Harga Beli (HB), maka akan mengalami 

________________ 

Untung = _______________   ____________________ 

Jika Harga Jual (HJ) _____ Harga Beli (HB), maka akan mengalami 

________________ 

Rugi = __________________   ____________________ 

 

Kata kunci : Untung, Rugi, Harga Jual (HJ), dan Harga Beli (HB) 
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Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Harga 3 kodi pensil adalah Rp 105.000,00. Jika pedagang menghendaki untung Rp 6.000,00 per 

lusinnya, Tentukan Harga jual pensil per batangnya? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

2. Seorang pedagang membeli 20 kg jeruk dengan harga Rp 110.000,00. Separuhnya ia jual dengan 

harga Rp 8.000,00 per kg, 
 

 
 bagian dari sisanya ia jual dengan harga Rp 6.500,00 per kg dan 

sisanya ia jual dengan harga Rp 4.500,00 per kg. Dengan demikian pedagang tersebut akan 

mengalami keuntungan/kerugian? Berapakah besarnya? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

3. Seorang pedagang membeli 2 jenis kopi masing-masing sebanyak 18 kg dengan harga Rp 

3.500,00 per kg dan 12 kg dengan harga Rp 3.000,00. Kedua jenis kopi kemudian dicampur 

menjadi satu dan dijual dengan harga Rp 3.200,00 per kg. Pedagang tersebut mengalami 

keuntungan/kerugian? Berapakah besar keuntungan/kerugiannya? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

4. Seorang pedagang buah membeli 15 kg jeruk dengan harga Rp 60.000,00 dan 18 kg mangga 

dengan harga Rp 54.000,00. Setiap 1 kg jeruk ia jual dengan harga Rp 5.200,00. Supaya 

pedagang tersebut mengalami keuntungan seluruhnya sebesar Rp 45.000,00. Berapakah Harga 

jual mangga per kg? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

5. Seorang pedagang menjual 1 dus mie berisi 40 bungkus dengan harga Rp 2.200,00 per bungkus. 

Jika ternyata ia mengalami keuntungan sebesar Rp 8.000,00 per dus. Berapakah harga beli mie 

setiap dusnya? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

“jika anda benar-benar ingin merasakan kesuksesan, maka bersiap-siaplah untuk bekerja keras” 

LATIHAN UJI KOMPETENSI 2 
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Kerjakan secara individu dan kerjakan dikertas folio bergaris! 

1. Dhidik membeli 10 pasang sendal seharga Rp 400.000,00. Sendal tersebut dijual secara eceran. 

Sebanyak 7 pasang dijual dengan harga Rp 50.000,00 setiap pasang, 2 pasang dijual dengan 

harga Rp 40.000,00 setiap pasang, dan sisanya disumbangkan. Untung atau rugikah Dhidik? 

Hitunglah besar Keuntungan atau Kerugian yang didapat Dhidik? 

 

2. Arya membeli mainan seharga Rp 63.000,00. Dia ingin menjual 

mainan tersebut kepada teman sekelasnya seharga Rp 60.000,00. 

Apakah Arya mengalami kerugian? Jika, ya berapa rupiahkah 

kerugian yang dialami Arya? Bagaimana agar Arya tidak Rugi? 

 

 

 

 

3. Pak Johan membeli 30 topi untuk dijual kembali. Sebanyak 12 topi jenis A dijual dengan harga 

Rp 12.500,00 per topi, 10 topi jenis B dijual dengan harga Rp 15.000,00 per topi, dan sisanya 

dijual dengan harga Rp 18.000,00 per topi. Setelah topi-topi itu habis dijual , Pak Johan 

memperoleh keuntungan Rp 180.000,00. Tentukan Modal yang dikeluarkan Pak Johan? 

 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEKERJAAN RUMAH 

“Orang yang suka menunda 

pekerjaannya sulit untuk berhasil. Orang 

yang malas hidupnya besar kemungkinan 

akan kekurangan” 
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Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan aritmatika sosial 

terutama konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial. Ini merupakan konsep 

pengembangan dalam mencari seberapa besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh dalam 

kegiatan jual-beli jika dinyatakan dalam persen. Oleh karena itu, konsep presentase keuntungan dan 

kerugian ini harus dipahami dengan baik. Perhatikan dan selesaikan dengan cermat permasalahan 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

BAB  

PRESENTASE KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN 

Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

3.3. Mengenal Konsep Presentase Keuntungan dan Kerugian dalam aritmatika sosial 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut padang/teori. 

4.3. Menyelesaikan permaalahan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan konsep menghitung presentase 

Keuntungan dan Kerugian dalam aritmatika sosial. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Melalui pembelajaran menggunakan konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial, diharapkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar sebagai berikut. 

 Mengenal konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial. 

 Membuat pertanyaan mengenai konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial. 

 Dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait konsep menghitung presentase keuntungan dan kerugian 

dalam aritmatika sosial. 

PERMASALAHAN 1 

Nami membeli sebuah Handphone seharga Rp 600.000,00. Oleh karena rusak, handphone itu 

diperbaiki dengan biaya Rp 150.000,00 kemudian handphone tersebut dijual seharga Rp 

525.000,00. Untung atau Rugikah Nami? Berapakah presentase Keuntungan atau Kerugian yang 

didapat Nami? 

Alternatif Penyelesaian : 

Harga Pembelian handphone = ________________________ 

Harga Perbaikan handphone = _________________________ 

Harga Pembelian Total = ______________ + ____________________ 

Harga Penjualan handphone = _________________________ 

Karena Harga Penjualan __________ Harga Pembelian, maka Nami mengalami  
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Rugi = _______________   __________________ 

 = _______________   __________________ 

 = ___________________________________ 

Presentase Rugi  
_____________________________

𝐻𝐵
      

   
__________________________

__________________________
      

  = _______________________ 

Jadi, presentase kerugian yang dialami Nami adalah ____________ 

PERMASALAHAN 2 

Pak Luffy mempunyai peliharaan beberapa jenis burung. Selain merupakan kegemarannya, 

ternyata Pak Luffy juga punya usaha di bidang jual dan beli burung. Harga satu ekor burung 

yang dibeli Pak Luffy adalah Rp 250.000,00. Pada suatu hari seseorang membeli 6 ekor burung 

perkutut milik Pak Luffy. Dari hasil penjualan tersebut, pak Luffy memperoleh uang sebesar Rp 

1.800.000,00. Dan ia mengatakan kalau dia memperoleh keuntungan. Tentukan presentase 

keuntungan yang diperoleh Pak Luffy? 

 

Alternatif Penyelesaian : 

Harga Pembelian 1 ekor Burung = _______________________ 

Harga Pembelian 6 ekor burung = __________   ______________________ 

    = __________________________________ 

Harga Penjualan 6 ekor burung = _______________________ 

Karena Harga Penjualan __________ Harga Pembelian, maka Nami mengalami _____________ 

Untung  = ____________   _____________ 

 = ____________   _____________ 

 = ____________________________ 
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Setelah kalian menyelesaikan kedua permasalahan diatas coba sekarang kalian simpulkan konsep 

mencari nilai presentase keuntungan dan kerugian yaitu bahwa, 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka, Presentase Untung = 
___________________________

𝐻𝐵
      

    = 
___________________________

___________________________
      

    = ______________ 

Jadi, Presentase keuntungan yang diperoleh Pak Luffy adalah _________________ 

KESIMPULAN 

Untuk mencari nilai presentase keuntungan dan kerugian dalam aritmatika kita dapat mencarinya 

menggunakan rumus, 

Presentase Keuntungan = 
___________________

𝑯𝑩
 𝟏𝟎𝟎  

Presentase Kerugian  = 
___________________

𝑯𝑩
 𝟏𝟎𝟎  

Kata kunci : Untung, Rugi, dan Harga Beli (HB)  
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Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Seorang pedagang membeli 20 ikat sayuran dengan harga Rp 7.500,00 per 3 ikat. Kemudian 

sayuran tersebut ia jual dengan harga Rp 2.000,00 per ikatnya. Apakah pedagang tersebut 

mengalami keuntungan atau kerugian? Berapakah besarnya? Hitunglah presentase 

keuntungan/kerugian yang diperoleh pedagang itu! 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

2. Pak Iman membeli sepeda bekas dengan harga Rp 150.000,00, kemudian diperbaikinya dengan 

biaya perbaikan sebesar Rp 75.000,00. Bila akhirnya sepeda itu dijual dengan harga Rp 

250.000,00, maka apakah Pak Iman mengalami keuntungan/kerugian? Berapakah besar 

presentase keuntungan/kerugian yang didapat Pak Iman! 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

3. Sebuah barang dijual dan memberikan untung 25%. Bila untung yang diperoleh sebesar Rp 

25.000,00, maka harga jual barang tersebut adalah? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

4. Seorang pedagang membeli 7 bungkus kue jenis I dengan harga Rp 1.800,00 per bungkusnya dan 

5 bungkus kue jenis II dengan harga Rp 1.200,00 per bungkusnya. Kedua jenis kue tersebut 

dicampur dan dijual dengan mengharapkan untung sebesar 20%. Harga kue campuran tiap 1 

bungkusnya adalah? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

5. Pak Sulaiman membeli TV bekas kemudian diperbaikinya dengan biaya Rp 105.000,00. 

Beberapa hari kemudian TV tersebut dijual dengan harga Rp 728.000,00. Bila Pak Sulaiman 

mendapatkan keuntungan sebesar 30% dari penjualan TV tersebut. Berapakah harga beli TV 

tersebut? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

“Kalau masih ada hari ini berarti masih ada kesempatan bagi kita mengubah hari esok agar 

lebih baik” 

LATIHAN UJI KOMPETENSI 3 
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Kerjakan secara individu dan kerjakan dikertas folio bergaris! 

1. Fenty membeli sekeranjang apel seharga Rp 250.000,00. Biaya perjalanan sebesar Rp 50.000,00. 

Jika hasil penjualan sekeranjang apel tersebut adalah Rp 330.000,00, Apakah Fenty mengalami 

keuntungan/kerugian? Berapakah besar presentase keuntungan/kerugiannya? 

 

2. Udin membeli 10 pasang sepatu seharga Rp 400.000,00. Sebanyak 7 pasang sepatu dijual dengan 

harga Rp 50.000,00 per pasang, 2 pasang sepatu lainnya dijual dengan harga Rp 40.000,00 per 

pasang, dan sisanya disumbangkan. Untung atau Rugikah Udin? Berapakah Presentase 

Keuntungan atau Kerugian yang didapatkan Udin? 

 

3. Kakek Rudi membeli sebuah sepeda seharga Rp 500.000,00. 

Berapa bulan kemudian, karena butuh uang, kakek menjual 

sepedanya seharga Rp 400.000,00. Apakah kakek Rudi 

mengalami keuntungan atau kerugian setelah menjual sepeda 

tersebut? Hitunglah Presentase Keuntungan atau kerugiannya! 

 

 

 

4. Pak Indra membeli 2 jenis kopi. Ia membeli 10 kg jenis kopi A dengan harga Rp 10.000,00 per 

kg dan 15 kg jenis kopi B dengan harga Rp 12.000,00 per kg. Pak indra mencampur kedua kopi 

tersebut dan akan dijual lagi. Jika Pak indra menginginkan keuntungan 25%, tentukan harga jual 

kopi campuran per kg. 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEKERJAAN RUMAH 

“Keringat orang-orang yang bekerja keras 

adalah wewangian yang mengundang 

kesuksesan untuk datang menciumnya” 
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Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan aritmatika sosial terutama 

konsep diskon dan pajak dalam aritmatika sosial. Ini merupakan konsep yang sering digunakan dalam 

kegiatan jual-beli. Oleh karena itu, konsep diskon dan pajak ini harus dipahami dengan baik. 

Perhatikan dan selesaikan dengan cermat permasalahan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

BAB  

DISKON DAN PAJAK 

Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

3.4. Mengenal Konsep diskon dan pajak dalam aritmatika sosial 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut padang/teori. 

4.4. Menyelesaikan permaalahan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan konsep menghitung diskon dan 

pajak dalam aritmatika sosial. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Melalui pembelajaran menggunakan konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial, diharapkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar sebagai berikut. 

 Mengenal konsep diskon dan pajak dalam aritmatika sosial. 

 Membuat pertanyaan mengenai konsep diskon dan pajak dalam aritmatika sosial. 

 Dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait konsep menghitung diskon dan pajak dalam aritmatika 

sosial. 

PERMASALAHAN 1 

Pada akhir tahun lalu Ida pergi ke toko pakaian untuk membeli 1 (satu) stel pakaian dengan 

harga Rp 135.000,00. Pada bagian label baju tersebut ternyata ida menemukan label diskon 

sebesar 25% untuk pakaian tersebut. Kemudian ida memutuskan untuk membeli pakaian itu. 

a. Berapa rupiahkah diskon yang diberikan kepada Ida untuk pakaian yang dia beli? 

b. Berapa rupiah Ida harus membayar untuk membeli pakaian tersebut? 

Alternatif Penyelesaian : 

Harga Pakaian sebelum Diskon  = _____________________ 

Presentase Diskon   = _____________________ 

Harga Diskon = _____%   Harga Semula 

Harga Diskon = 
__________

__________
 ______________________ 

  = ________________________ 



323 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga Pakaian setelah kena Diskon = ______________   _________________ 

     = ______________   _________________ 

     = ______________ 

Jadi, harga pakaian yang harus dibayar oleh Ida adalah _______________ 

PERMASALAHAN 2 

Pak Anton adalah seorang karyawan yang bekerja di salah satu perusahaan swasta di Semarang. 

Setiap bulan dia mendapatkan gaji dari perusahaanya sebesar Rp 3.500.000,00 dan dia juga 

dikenai pajak penghasilan (PPh) sebesar 10%. Berapakah gaji Pak Anton setelah dikenai pajak 

penghasilan? 

Alternatif Penyelesaian : 

Gaji Pak Anton semula = ________________________ 

Pajak Penghasilan (PPh)= __________ % 

Pajak Penghasilan = __________ %   Gaji Semula 

   = 
____________

____________
 _____________________ 

   = ________________________ 

Gaji yang diterima Pak Anton adalah  = ______________   _________________ 

     = ______________   _________________ 

PERMASALAHAN 2 

Bu Dian membeli sebuah televisi di toko “Cahaya Abadi” yang tak jauh dari rumahnya. Di sana 

hampir semua label harga barang yang dijual belum termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

sebesar 10%. Jika Bu Dian memutuskan ingin membeli Televisi dengan label harga Rp 

1.500.000,00. Berapa rupiah harga televisi yang harus dibayar oleh Bu Dian? 
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Setelah kalian menyelesaikan kedua permasalahan diatas coba sekarang kalian simpulkan konsep 

mencari diskon dan pajak yaitu bahwa, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif Penyelesaian : 

Harga Televisi Semula = _____________________ 

Pajak (PPN) Televisi = ________% 

Pajak (PPN) Televisi = ______%   Harga Semula 

   = 
____________

____________
 _____________________ 

   = ________________________ 

Harga televisi setelah kena PPN = ______________   _________________ 

    = ______________   _________________ 

    = ______________ 

KESIMPULAN 

Untuk mencari diskon dan pajak dalam aritmatika kita dapat mencarinya menggunakan rumus, 

Diskon adalah potongan harga suatu barang, biasanya dalan (%), maka 

Nilai Diskon (dalam satuan harga) = ________   ________________ 

PPh (Pajak Penghasilan) merupakan pajak yang dikenakan pada gaji seseorang. 

Gaji yang diterima = ________________   ________________ 

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) merupakan pajak yang terdapat pada suatu barang 

sebelum barang itu dijual. 

Harga beli konsumen = ___________________   _____________________ 

Kata kunci : %diskon, Harga Semula, Gaji semula, PPh, PPN 
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Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Koperasi sekolah membeli 500 buku IPA dan 1.000 buku Matematika dari suatu penerbit. Harga 

buku IPA Rp 5.400,00 per buku dan Harga buku Matematika Rp 6.600,00 per buku. Penerbit 

memberikan Diskon sebesar 15% kepada Koperasi sekolah. Berapa rupiah koperasi sekolah itu 

harus membayar buku-buku yang dibeli tersebut? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

2. Menjelang tahun baru, Toko Karunia memberikan diskon 15% untuk seluruh barang. Ibu datang 

ke toko tersebut untuk membeli 3 kg gula pasir dengan harga Rp 8.500,00 per kg dan 2 kaleng 

susu dengan harga Rp 7.000,00 per kalengnya. Berapakah total belanjaan ibu setelah kena 

diskon? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

3. Ibu berbelanja pakaian ke toko pakaian dan membeli 2 baju dan 3 celana. Harga satu baju Rp 

50.000,00 dan harga satu celana Rp 95.000,00. Berapa rupiah uang yang harus dibayar ibu  jika 

dikenakan PPn sebesar 10%? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

4. Bu Indah bekerja di salah satu perusahaan swasta di kota Jakarta. Ia mendapatkan gaji sebesar Rp 

1.500.000,00 per bulan dengan penghasilan tidak kena pajak sebesar Rp 500.000,00. Jika besar 

pajak penghasilan (PPh) adalah 10%. Berapa gaji yang diterima Bu Indah setiap bulannya? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

5. Harga suatu barang setelah mendapat diskon 20% adalah Rp 60.000,00. Berapakah harga barang 

tersebut sebelum kena diskon? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

“Jika anda benar-benar ingin merasakan kesuksesan, maka bersiap-siaplah untuk bekerja keras” 

LATIHAN UJI KOMPETENSI 4 
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Kerjakan secara individu dan kerjakan dikertas folio bergaris! 

1. Disalah satu toko swalayan memberikan potongan harga sebesar 20% untuk setiap pembelian 

barang di atas Rp 150.000,00. Jika Nina membeli baju seharga Rp 180.000,00.Hitunglah jumlah 

uang yang harus dibayarkan oleh Nina? 

2. Ayah membeli sebuah televisi seharga Rp 2.800.000,00. Tetapi karena ayahnya mendapat 

diskon, ayah hanya membayar Rp 2.240.000,00. Hitunglah presentase diskonnya? 

3. Ibu Linda membeli sebuah lemari es dengan harga Rp 4.500.000,00 

belum termasuk pajak. Berapakah uang yang harus dibayarkan Bu 

Linda jika pajak yang dikenakan sebesar 10% dan Bu Linda 

mendapatkan diskon sebesar 5%? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Seorang karyawan restoran menerima gaji Rp 2.000.000,00 tiap bulan dengan penghasilan tidak 

kena pajak Rp 500.000,00. Jika pajak penghasilan 2,5%, berapakah gaji karyawan tersebut 

setelah kena potongan pajak? 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEKERJAAN RUMAH 

“Dalam sejarah hidup orang-orang 

sukses selalu ada masa-masa dimana 

hidupnya di penuhi dengan kerja keras.”  
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Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan aritmatika sosial terutama 

konsep bruto, tara, dan neto dalam aritmatika sosial. Ini merupakan konsep yang sering digunakan 

dalam kegiatan jual-beli yang berguna untuk menentukan kandungan berat dan nilai jual-belinya. 

Oleh karena itu, konsep bruto, tara, dan neto ini harus dipahami dengan baik. Perhatikan dan 

selesaikan dengan cermat permasalahan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

BAB  

BRUTO, TARA, DAN NETO 

Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

3.5. Mengenal Konsep bruto, tara, dan neto dalam aritmatika sosial 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut padang/teori. 

4.5. Menyelesaikan permaalahan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan konsep menghitung bruto, tara, dan 

neto dalam aritmatika sosial. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Melalui pembelajaran menggunakan konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam aritmatika sosial, diharapkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar sebagai berikut. 

 Mengenal konsep bruto, neto dan tara dalam aritmatika sosial. 

 Membuat pertanyaan mengenai konsep bruto, neto, dan tara dalam aritmatika sosial. 

 Dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari terkait konsep menghitung diskon dan pajak dalam aritmatika 

sosial. 

PERMASALAHAN 1 

Bu Risma membeli 1 kaleng sarden. Pada kaleng tertulis berat bersih 1.500 gram. Karena rasa 

ingin tahu, Bu Risma menimbang 1 kaleng sarden yang belum dibuka itu dan timbangan 

menunjukkan angka 1.650 gram. Berapakah bruto, tara dan netto dari 1 kaleng sarden itu? 
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Alternatif Penyelesaian : 

Bruto 1 kaleng sarden = berat kaleng dan sarden   = _______________ gram 

Netto 1 kaleng sarden = berat bersih 1 kaleng sarden  = _______________ gram 

Tara 1 kaleng sarden = berat kaleng sarden 

= Bruto  –  Netto 

   = ________ gram -  _______ gram 

   = ________ gram 

PERMASALAHAN 2 

Pak Joko menimbang sekarung gandum. Sebelum gandum dikeluarkan dari karungnya, angka 

pada timbangan menunjukkan 50 kg. Diketahui berat karung adalah 0,5 kg. Berapakah bruto, 

tara dan netto dari sekarung gandum Pak Joko? Berapakah persentase tara nya? 

 

Alternatif Penyelesaian : 

Bruto    = berat gandum dan karung  = _____________  

Tara   = berat karung   = _____________  

Netto   = berat gandum 

   = Bruto – Tara 

= _____ - _____ 

= ___________ 

Persentase tara  = 
𝑇𝑎𝑟𝑎

𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
      

   = 
___________________

___________________
      

   = ___________________ 
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Setelah kalian menyelesaikan beberapa permasalahan diatas coba sekarang kalian simpulkan konsep 

mencari bruto, tara, dan neto yaitu bahwa, 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 3 

Pak Ridwan membeli 5 kantong pupuk urea yang masing-masing beratnya 80 kg. Diketahui tara 

5%. Berapa banyak uang yang harus dibayarkan Pak Bowo jika harga pupuk per kg adalah Rp 

2.500,00 ? 

Alternatif Penyelesaian : 

Bruto 1 kantong pupuk  = _____________ 

Tara 1 kantong pupuk = persentase tara x bruto 

   = _____________ 

   = _____________ 

   = _____________ 

Netto 1 kantong pupuk = _____________ 

   = _____________  

   = _____________ 

Harga 1 kantong pupuk  = Harga pupuk per kg x netto 

   = _____________ 

   = _____________ 

Harga 5 kantong pupuk  = _____________ 

   = _____________ 

KESIMPULAN 

Untuk mencari bruto, neto, dan tara dalam aritmatika kita dapat mencarinya menggunakan rumus, 

 Bruto atau berat kotor adalah berat suatu barang dengan kemasannya.  

 Netto atau berat bersih adalah berat suatu barang tanpa kemasannya.  

 Tara adalah berat kemasan suatu barang. 

Netto = ______________   _______________ 

Bruto  = ______________   _______________ 

Tara = ______________   _______________ 

Presentase Tara = 
_______________

_______________
      

Kata kunci : Bruto, Neto, Tara 
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Kerjakan di buku tugas masing-masing dan kerjakan secara individu! 

1. Ibu Sumiati membeli 50 karung bawang merah dengan berat bruto  80 kg tiap karung. Taranya 

2% tiap karung. Harga pembelian bawang merah per kgnya adalah Rp 7.000. Bawang merah 

tersebut dijual kembali dengan harga Rp 7.500,00 per kg. Tentukan berat Neto bawang merah 

tersebut dan Hitunglah besar keuntungan atau kerugian pedagang tersebut? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

2. Sekarung beras kiriman dari Dolog tertera tulisan Neto 100 kg. Setelah ditimbang kembali, 

ternyata beratnya 100 kg. Harga sekarung beras tersebut adalah Rp 168.000,00. Pedagang eceran 

membeli sekarung beras tersebut lalu di bawa pulang dengan biaya angkutan Rp 12.000,00, 

kemudian dijual eceran dengan harga Rp 2.200,00 tiap kg. Berat karung kosong adalah 3 kg. 

c. Berapa besarnya Tara dan Bruto? 

d. Berapa rupiahkah keuntungan pedagang tersebut? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

3. Seorang pedagang membeli 4 kantong kopi dengan harga Rp 42.000,00 per bungkus. Setiap 

bungkus mempunyai bruto 24 kg dan tara 5%. Jika pedagang mengharapkan untung sebesar 

20%. Berapakah harga jual kopi tersebut per kg? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

4. Suatu barang mempunyai bruto 30 kg dan tara 2,5%. Berapakah neto barang tersebut? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

 

5. Suatu barang mempunyai tara sebesar 4% sama dengan 3 kg. Berapakah neto barang tersebut? 

Penyelesaian : 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________ 

“Tidak semua kerja keras berhasil sampai pada tujuan, Tapi tak ada sesuatu yang besar yang bisa di 

capai tanpa melalui kerja keras” 

LATIHAN UJI KOMPETENSI 5 
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Kerjakan secara individu dan kerjakan dikertas folio bergaris! 

1. Seorang pedagang membeli 6 karung kedelai dengan bruto 

masing-masing 80 kg dan tara 3%. Jika harga pembelian 

kedelai tiap kg Rp4.000,00, tentukan 

a. besarnya tara; 

b. jumlah uang yang harus dibayarkan; 

c. besar keuntungan yang diperoleh apabila dijual dengan 

harga Rp4.300,00 per kg. 

 

2. Seorang pedagang membeli 8 karung beras dengan bruto 

masing-masing 75 kg dan tara 2%. Berapakah pedagang 

itu harus membayar jika harga tiap kg beras Rp9.500,00? 

 

 

 

 

 

 

 

3. Ibu Sumiati membeli 5 karung bawang merah dengan berat bruto 80 kg tiap karung. Taranya 2% 

tiap karung. Harga pembelian bawang merah per kgnya adalah Rp 7.000. Bawang merah tersebut 

dijual kembali dengan harga Rp 7.500,00 per kg. Tentukan berat Neto bawang merah tersebut 

dan Hitunglah besar keuntungan atau kerugian pedagang tersebut? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEKERJAAN RUMAH 

“Keringat yang dihasilkan dari kerja keras 

anda, akan menjadikan anda Pribadi yang 

lebih bersyukur, dan lebih berbahagia” 
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PENUTUP 

 

Alhamdulillah materi aritmetika sosial telah selesai dipelajari bersama-sama , semoga tujuan 

dari kegiatan pembelajaran ini dapat tercapai sesuai dengan harapan kalian semua. Harapannya kalian 

semua bisa menguasai materi tentang aritmetika sosial dengan baik dari segi teori maupun aplikasinya 

dalam permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Pemberian animasi dan warna diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang baik 

untuk kalian semua. Demikian juga dengan minat untuk mempelajari matematika terkait pemecahan 

masalah dan komunikasi matematis dapat meningkat yang akhirnya mampu mengoptimalkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa..  

Demikian sekilas ulasan dari penulis semoga dengan adanya “Student Active Book” ini 

mampu memberikan manfaat dan nilai positif baik bagi siswa, guru pengampu maupun penulis 

sendiri. Terima kasih kepada dosen pembimbing, guru pengampu mata pelajaran matematika kelas 

VII SMP Negeri 1 Juwana serta tidak lupa segenap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Juwana atas 

kerjasamanya sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. 

 

 

Terima kasih 

 

 

Penulis 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KELAS VII 

KURIKULUM 2013 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Kompetensi Inti* : 

Kompetensi Inti 2  : Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

Kompetensi Inti 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konstektual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Kompetensi Inti 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut padang/teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Pendekatan Pembelajaran Instrumen Penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

Menggunakan 

konsep aljabar 

dalam 

Aritmetika 

Sosial 
Mengamati 

 Mengamati peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau situasi yang 

Tugas 

Mencari informasi sejarah seputar 

perdagangan 

2 x 5 JP Buku teks 

matematika 

Kemdikbud 

L
a
m

p
ira

n
 3

4
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menyelesaikan 

masalah 

aritmetika sosial 

sederhana 

berkaitan dengan penggunaan konsep 

aljabar dalam masalah aritmetika sosial, 

seperti proses transaksi jual beli dalam 

perdagangan di sebuah kantin sekolah, 

bentuk lembah gunung, reproduksi 

makluk hidup dsb. 

 

, Peristiwa 

sehari-hari, 

lingkungan. 

Uang 

mainan, 

barang di 

sekolah 

Menanya 

 Guru dapat memotivasi siswa dengan 

bertanya bagaimana aktifitas sehari- hari 

yang melibatkan penggunaan bilangan, 

besaran-besaran yang nilai dipengaruhi, 

oleh besaran lain, misal : harga dan 

kualitas barang, kecepatan dan waktu 

tempuh, dsb 

 Siswa termotivasi untuk 

mempertanyakan apakah berbagai 

kejadian sehari-hari dapat dimodelkan 

dengan rumustertentu dsb  

 

Observasi 

Mengamati ketelitian, rasa ingin 

tahu dalam mengerjakan tugas, 

menyimak penjelasan atau 

presentasi siswa 

 

Eksperimen/explore 

 Membahas, mendiskusikan dan 

menjelaskan peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau situasi yang 

berkaitan dengan ekspresi atau bentuk 

aljabar 

 Menyatakan suatu bentuk aljabar ke 

dalam bahasa verbal sehari-hari dan 

Portofolio 

Menilai laporan tertulis siswa atau 

kelompok mengenai konsep atau 

keterampilan yang telah dipelajari 
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memberikan contoh-contoh peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks atau situasi 

yang berkaitan dengan ekspresi tersebut 

 Mendeskripsikan dan mengidentifikasi 

variable, koefisien, konstata dan derajat 

dari ekpresi aljabar 

 Mendiskusikan, membahas, 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

masalah sederhana aritmetika social 

(seperi berbagai bentuk transaksi jual 

beli, pendapatan dan belanja di keluarga 

atau lembaga, simpan pinjam, bunga 

kredit, deposito, tabungan, dsb) serta 

menyatakan bentuk aljabarnya ke dalam 

berbagai bentuk penyajian. 

 Melakukan pengamatan kegiatan 

perdagangan di pasar, warung, kantin 

sekolah, kemudian membuatkan model 

matematikanya 

 Melakukan pendataan melalui 

wawancara antar anggota sekolah 

mengenai pengalaman transaksi ekonomi 

(nama barang, harga beli, harga jual), 

kemudian mengolah data (untung/rugi) 

dan mempresentasikannya serta  

menyimpulkan bersama apa yang 

dimaksud pengertian harga jual, beli, 

untung dan rugi. 
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 Menimbang barang/makanan kemasan 

yang berisi netto (dalam gram) dengan 

neraca ohauss dan  membuat tabel yang 

berisi nilai berat hasil timbangan(brutto), 

berat pada kemasan(netto), dan 

menghitung selisihnya. 

 Menjelaskan, merumuskan model 

matematika, memilih dan menerapkan 

strategi melalui manipulasi alajabar 

untuk menyelesaikan masalah aritmetika 

social sederhana (seperti masalah harga 

produksi, jual, beli, untung, dan rugi, 

masalah berat neto, bruto, dan tara) 

 

 

Asosiasi 

 Menganalisis penerapan konsep aljabar 

yang terkait dalam aritmetika social 

sederhana. 

 Merumuskan suatu permasalahan 

aritmetika social sederhana dengan 

menggunakan model matematika 

 

 

 

 

Tes 

Mengerjakan lembar kerja 

berkaitan dengan konsep aljabar 

yang diterapkan dalam masalah 

aritmetika social sederhana 

Menilai keterampilan 

menyelesaikan suatu permasalahan 

yang melibatkan konsep aljabar 

 

Komunikasi 

 Menyajikan secara tertulis dan lisan hasil 
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pembelajaran atau apa yang telah 

dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat 

kelompok mulai dari apa yang telah 

dipahami, keterampilan penerapan 

konsep aljabar dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan aritmetika sederhana 

yang dikuasai, contoh masalah yang 

diselesaikan dengan bahasa yang jelas, 

sederhana, dan sistematis 

 Memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan 

informasi, melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 Melakukan resume secara lengkap, 

komprehensif dan dibantu guru dari 

konsep yang dipahami, keterampilan 

yang diperoleh maupun sikap lainnya  
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Semarang, Januari 2015

 Peneliti 

 

 

Wasis Sukrisno 

NIM. 4101411024 

Mengetahui 

Dosen Pembimbing I            Dosen Pembimbing II 

 

 

Dr. Dwijanto, M.S            Drs. Supriyono, M.Si 

NIP 195804301984031006           NIP 195210291980031002 
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Lampiran 35 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

   Pertemuan ke-  : 1 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmetika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmetika sosial sederhana. 

4.2.1 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan nilai 

keseluruhan dan nilai satuan dari 

suatu nilai barang 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan pembelajaran dengan pendekatan scientific model ekspositori 

pendekatan scientific, dan diskusi kelompok materi aritmetika sosial 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan bertanggung jawab 

dalam berpendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan serta 

dapat 
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1. Memahami konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan nilai 

keseluruhan dan nilai satuan dari suatu nilai barang. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang. 

2. Penggunaan konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu nilai barang 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Buku teks mata pelajaran Matematika 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Buku Kurikulum 2013 kelas VII Kemendikbud 

Buku LKS Matematika VII Yudistira 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

10 menit 
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3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang akan diberikan. 

4. Guru melakukkan apresepsi melalui serangkaian 

pertanyaan tentang nilai keseluruhan dan nilai 

satuan suatu nilai barang melalu permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. (Saintifik: 

mengamati, menanya) 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi aritmetika sosial tentang 

konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu  

nilai barang. 

2. Guru memberikan contoh soal dari permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep nilai keseluruhan 

dan nilai satuan dari nilai suatu nilai barang, 

kemudian dengan tanya jawab guru memperdalam 

pengetahuan siswa tentang konsep nilai satuan 

dan nilai keseluruhan suatu nilai barang. 

(Saintifik: menanya, mengumpulkan informasi, 

dan mengasosiasikan) 

3. Siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat pada 

buku kurikulum 2013 kelas VII dan buku LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

4. Guru meminta salah satu siswa untuk 

mengerjakan di papan tulis. 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

60 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

 (Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep nilai keseluruhan dan nilai satuan suatu 

10 menit 
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nilai barang.  

 (Saintifik : Mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

latihan soal tersendiri. 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang Untung dan Rugi.  

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses pemecahan 

masalah yang berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

nilai keseluruhan dan nilai 

satuan suatu nilai barang 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep nilai barang 

keseluruhan dan nilai 

satuan suatu nilai barang 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian hasil belajar diperoleh dari penilaian individu yang di dapat dari 

kegiatan mengerjakan soal dari buku kurikulum 2013 kelas VII dan LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

Pedoman Penskoran  

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Tanya jawab di kelas saat pembelajaran)   

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran pengamatan 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Angelia Reza Devanty       

2 Dania Evie Ovianti       

3 Danu Eko Pranoto       

4 Dea Prasasti       

5 Dyah Pramesthi Wulandari       

6 Egies Mauliddya       

7 Faris Abymanyu       

8 Gregy Barra Wahyu F       

9 Heri Setiawan       

10 Intan Dyah Puspita Indah       

11 Karina Kim Maharani       

12 Lathifah Khoirunnisa       

13 M. Khoirul Muslimin       

14 Melinda Dwi Astuti       

15 Mellisa       

16 Muhammad Abdul Azis       

17 Muhammad Alif Yulian       

18 Muhammad Firgiawan       

19 Muhammad Iqbal       

20 Muhammad Nabil Fahmi       

21 Muhammad Raihan       

22 Nelly Andriani Putri       

23 Ridho Adi Mulyono       

24 Ridwan Ilham Sobri       

25 Rio Dewa Krisnanda       

26 Selvy Durrotul Majdina       

27 Selyvira Ayarani Widayat       

28 Sri Kandhini       

29 Sundari       

30 Ulfah Nurliana       

31 Vaneda Selvi Alfira       

32 Woro Ary Novita       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu (Buku paket matematika Kelas VII Kur. 2013 dan LKS) 

(3) Pekerjaan Rumah 

 

Pengenalan Konsep 

1. Andi membeli 1 kotak bolpoin yang berisi 12 buah bolpoin seharga Rp 

18.000,00. Jika Andi ingin membeli secara eceran sebanyak 5 buah bolpoin, 

maka tentukan uang yang harus dibayarkan Andi? 

2. Badrun ingin membeli 1 bulpen dan 5 buku tulis 

yang ada di toko buku. Dia ragu apakah 

uangnya cukup atau tidak untuk membeli buku 

dan bulpen yang dia inginkan. Uang yang 

dibawa Badrun hanya Rp 20.000,00. Karena 

ragu dia memperhatikan orang yang membeli 

jenis bulpen dan buku yang dia inginkan. Dia 

memperhatikan ada seseorang yang membeli 5 

bulpen dan membayar Rp 25.000,00. Beberapa waktu kemudian Badrun 

melihat seseorang membeli 1 buku tulis dan dia membayar kepada kasir 

sebesar Rp 5.000,00. Berilah saran kepada Badrun untuk memutuskan berapa 

buku tulis dan bulpen yang harus dia beli agar uangnya cukup. 
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Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Andi membeli 1 kotak bolpoin berisi 12 buah @Rp 18.000,00 

Ditanya : 

Harga 5 buah bolpoin? 

Penyelesaian : 

Harga 1 buah Bolpoin  
            

  
             

Harga 5 buah Bolpoin                            

Jadi harga 5 buah bolpoin adalah             

 

 

 

 

 

 

 

40 

2 Diketahui : 

Harga 5 buah bolpion  @Rp 25.000,00 

Harga 1 buah buku tulis  @Rp 5.000,00 

Uang Badrun @Rp 20.000,00 

Ditanya : 

Cukupkah uang Badrun jika dia membeli 1 bulpoin dan 5 buku 

tulis? 

Penyelesaian : 

Harga 1 bolpoin  
            

 
             

Harga 1 buku tulis              

Harga 5 bolpoin dan 1 buku tulis adalah  

 (             )            

                           

               
Karena uang Badrun hanya Rp 20.000,00 dan uang yang harus 

dibayarkan adalah Rp 30.000,00 maka uang Badrun kurang 

Kekurangan uang Badrun 

                            

               
Saran: 

Badrun membeli 3 buku tulis dan 1 bolpoin 

Badrun membeli 2 buku tulis dan 2 bolpoin 

Badrun membeli 1 buku tulis dan 3 bolpoin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

3 Menemukan Konsep 

Harga Keseluruhan                          

Harga Satuan  
                  

           
 

 

 

20 

Keterangan : 

Skor                             
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Sam membawa uang di dompetnya 

sebesar Rp 20.000,00. Dia ingin membeli 

3 buah bolpoin yang harga satuannya Rp 

5.000,00 dan 2 buah penghapus yang 

harga satuannya Rp 3.000,00. Cukupkah 

uang Sam? 

2. Di hari ulang tahun Gilly, dia ingin membe-likan 

12 orang temannya burger. Gilly mem-punyai 

uang Rp. 100.000,00. Harga 1 burgernya Rp. 

8.000,00. Cukupkah uang Gilly? Apakah Gilly 

mendapat kembalian? 

 

 

 

 

3. Ibu berbelanja ke pasar membawa 1 

lembar uang 50.000-an. Ibu 

membeli 6 ikat wortel dan 

mendapat kembalian 8000 rupiah. 

Berapa harga 1 ikat wortel? 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Uang Sam di dompet @Rp 20.000,00 

Membeli 3 bolpoin; harga satuannya @Rp 5.000,00 

Membeli 2 penghapus; harga satuannya @Rp 3.000,00 

Ditanya : 

Cukupkah uang yang dimiliki Sam untuk membeli 3 bolpoin 

dan 2 penghapus? 

Penyelesaian: 

Harga 3 bolpoin                             

Harga 2 penghapus                         

Harga 3 bolpoin dan 2 penghapus 

                           

               
Karena uang Sam hanya Rp 20.000,00 sedangkan harga yang 

harus dibayarkan sebesar Rp 21.000,00, maka uang Sam kurang 

                            

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

2 Diketahui: 

Uang yang dimiliki Gilly @Rp. 100.000,00 

Harga 1 burger @Rp 8.000,00 

Jumlah orang 12 orang 

Ditanya: 

Cukupkah uang Gilly untuk membelanjakan uang 12 orang 

temannya burger? 

Penyelesaian: 

Harga 12 burger                              

Karena uang Gilly Rp 100.000,00 sedangkan uang yang 

dibelanjakan sebesar Rp 96.000,00, maka uang Gilly cukup 

untuk membelinya dan mendapat kembalian  

                             

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

3 Diketahui: 

Ibu memiliki uang 1 lembar 50.000an 

Membeli 6 ikat wortel dan mendapat kembalian Rp 8.000,00 

Ditanya: 

Harga 1 ikat wortel 

Penyelesaian: 

Harga seluruh wortel                           
             

Harga 1 ikat wortel  
            

 
             

Jadi, harga 1 ikat wortel adalah             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

Keterangan: Skor                    
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Lampiran 36 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

   Pertemuan ke  : 2 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmetika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmetika sosial sederhana. 

4.2.2 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan keuntungan dan 

kerugian. dalam kegiatan 

aritmetika sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan pembelajaran dengan pendekatan scientific model ekspositori 

pendekatan scientific, dan diskusi kelompok materi aritmetika sosial 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan bertanggung jawab 

dalam berpendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan serta 

dapat 
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1. Memahami konsep keuntungan dan kerugian dalam kegiatan aritmetika 

sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keuntungan 

dan kerugian dalam kegiatan aritmetika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep keuntungan dan kerugian dalam kegiatan Aritmetika sosial. 

2. Penggunaan konsep keuntungan dan kerugian dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Buku teks mata pelajaran Matematika 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Buku Kurikulum 2013 kelas VII Kemendikbud 

Buku LKS Matematika VII Yudistira 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

10 menit 
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3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang akan diberikan. 

4. Guru melakukkan apresepsi melalui serangkaian 

pertanyaan tentang keuntungan dan kerugian 

dalam aritmetika sosial melalui permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

(Saintifik: mengamati, menanya) 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi aritmetika sosial 

tentang konsep keuntungan dan kerugian dalam 

kegiatan aritmetika sosial. 

2. Guru memberikan contoh soal dari permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep keuntungan dan 

kerugian, kemudian dengan tanya jawab guru 

memperdalam pengetahuan siswa tentang konsep 

keuntungan dan kerugian dalam aritmetika sosial. 

(Saintifik: menanya, mengumpulkan informasi, 

dan mengasosiasikan) 

3. Siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat pada 

buku kurikulum 2013 kelas VII dan buku LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

4. Guru meminta salah satu siswa untuk 

mengerjakan di papan tulis. 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

60 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja 

yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

 (Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep keuntungan dan kerugian dalam 

aritmetika sosial. 

10 menit 
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(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

latihan soal tersendiri. 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang Untung dan Rugi.  

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

konsep keuntungan dan 

kerugian untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep keuntungan dan 

kerugian dalam aritmetika 

sosial untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian hasil belajar diperoleh dari penilaian individu yang di dapat dari 

kegiatan mengerjakan soal dari buku kurikulum 2013 kelas VII dan LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

Pedoman Penskoran  

Penilaian sikap (Lihat Lembar Pengamatan Sikap) 

Penilaian pengetahuan (Tanya jawab di kelas saat pembelajaran)   

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat Lembar penilaian 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Angelia Reza Devanty       

2 Dania Evie Ovianti       

3 Danu Eko Pranoto       

4 Dea Prasasti       

5 Dyah Pramesthi Wulandari       

6 Egies Mauliddya       

7 Faris Abymanyu       

8 Gregy Barra Wahyu F       

9 Heri Setiawan       

10 Intan Dyah Puspita Indah       

11 Karina Kim Maharani       

12 Lathifah Khoirunnisa       

13 M. Khoirul Muslimin       

14 Melinda Dwi Astuti       

15 Mellisa       

16 Muhammad Abdul Azis       

17 Muhammad Alif Yulian       

18 Muhammad Firgiawan       

19 Muhammad Iqbal       

20 Muhammad Nabil Fahmi       

21 Muhammad Raihan       

22 Nelly Andriani Putri       

23 Ridho Adi Mulyono       

24 Ridwan Ilham Sobri       

25 Rio Dewa Krisnanda       

26 Selvy Durrotul Majdina       

27 Selyvira Ayarani Widayat       

28 Sri Kandhini       

29 Sundari       

30 Ulfah Nurliana       

31 Vaneda Selvi Alfira       

32 Woro Ary Novita       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu (Buku paket matematika Kelas VII Kur. 2013 dan LKS) 

(3) Pekerjaan Rumah 

 

Pengenalan Konsep 

1. Seorang pedagang membeli 1 kuintal beras dengan harga Rp 10.000,00 per 

kg. Pedagang tersebut menjual kembali berasnya dan mendapatkan uang 

sebesar Rp 1.048.000,00. Dari kasus tersebut Untung atau Rugikah pedagang 

tersebut? 

2. Pak Ahmad seorang pedagang buah 

jeruk Brastagi. Ia akan berdagang ketika 

musim panen besar telah tiba. Pada saat 

panen besar buah jeruk di Brastagi, Pak 

Ahmad membeli lima keranjang jeruk 

dengan harga keseluruhan Rp 

2.000.000,00. Tiap keranjang berisi 10 

kg buah. Biaya transportasi yang 

dikeluarkan sebesar Rp 125.000,00. 

Anak Pak Ahmad mengusulkan untuk menjual 1 kg jeruk dengan harga Rp 

36.000,00. Ternyata setelah dihitung, Pak Ahmad mengalami kerugian. 

a. Benarkah Pak Ahmad mengalami kerugian?Berapa kerugiannya? 
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b. Jika Pak Ahmad menjual jeruk Rp 50.000,00 per kg. Berapakah 

keuntungan yang diperoleh Pak Ahmad? 

Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

1 kuintal beras 

Harga Pembelian @             per kg 

Harga Penjualan  @                

Ditanya : 

Untung/Rugikah? 

Penyelesaian : 

1 kuintal beras      kg 

Harga Pembelian (HB) seluruhnya 

                   

                  

Harga Penjualan (HJ)                  

Karena Harga Penjualan (HJ) > Harga Pembelian (HB), maka 

mendapatkan Untung 

              

                                        

                     
Jadi, untung yang diperoleh pedagang tersebut adalah Rp 

48.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

5 keranjang jeruk @Rp 2.000.000,00 

1 keranjang jeruk berisi 10 kg jeruk 

Biaya Transportasi                

Harga Penjualan (HJ) @Rp 36.000,00 

Ditanya: 

c. Kerugian Pak Ahmad? 

d. Jika dijual Rp 45.000,00 per kg, Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

c. 5 keranjang          kg 

Harga Pembelian jeruk                  

Biaya Transportasi                

Harga Pembelian seluruhnya 

                               

                  
Harga Penjualan  

                  

                  
Karena Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), 

maka mendapatkan Rugi 
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Jadi kerugian yang diperoleh pedagang tersebut sebesar Rp 

325.000,00 

d. Jika Harga Penjualan (HJ) @Rp 45.000,00 

Harga Penjualan seluruhnya  

                  

               
Karena Harga Penjualan (HJ) > Harga Pembelian (HB), 

maka mengalami keuntungan. 

              

                                     

                      
Jadi, keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut sebesar 

Rp 375.000,00 

25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

3 Kesimpulan 

Jika Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), maka 

memperoleh Kerugian 

Kerugian = HB – HJ  

Jika Harga Pembelian (HB) < Harga Penjualan (HJ), maka 

memperoleh Keuntungan. 

Keuntungan = HJ – HB  

 

 

 

 

 

30 

 

Skor                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



365 
 

 

Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Dhidik membeli 10 pasang sendal seharga Rp 400.000,00. Sendal tersebut 

dijual secara eceran. Sebanyak 7 pasang dijual dengan harga Rp 50.000,00 

setiap pasang, 2 pasang dijual dengan harga Rp 40.000,00 setiap pasang, dan 

sisanya disumbangkan. Untung atau rugikah Dhidik? Hitunglah besar 

Keuntungan atau Kerugian yang didapat Dhidik? 

 

2. Arya membeli mainan seharga Rp 63.000,00. Dia 

ingin menjual mainan tersebut kepada teman 

sekelasnya seharga Rp 60.000,00. Apakah Arya 

mengalami kerugian? Jika, ya berapa rupiahkah 

kerugian yang dialami Arya? Bagaimana agar Arya 

tidak Rugi? 

 

 

3. Pak Johan membeli 30 topi untuk dijual kembali. Sebanyak 12 topi jenis A 

dijual dengan harga Rp 12.500,00 per topi, 10 topi jenis B dijual dengan 

harga Rp 15.000,00 per topi, dan sisanya dijual dengan harga Rp 18.000,00 

per topi. Setelah topi-topi itu habis dijual , Pak Johan memperoleh 

keuntungan Rp 180.000,00. Tentukan Modal yang dikeluarkan Pak Johan? 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Dhidik membeli 10 pasang sendal @Rp 400.000,00  

Dijual eceran  

7 pasang dijual dengan Harga @Rp 50.000,00 

2 pasang dijual dengan Harga @Rp 40.000,00 

Sisanya disumbangkan 

Ditanya :  

Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Jual (HJ) 7 pasang 

                 

                
Harga Jual (HJ) 2 pasang 

              

               
Harga Jual Total  

                             

                
Harga Beli seluruhnya @Rp 400.000,00 

Karena Harga Beli (HB) < Harga Jual (HJ), maka memperoleh 

Untung 

              

                                    

                      
Jadi, Dhidik mengalami keuntungan sebesar Rp 30.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

2 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) mainan @Rp 63.000,00 

Harga Penjualan (HJ) maianan @Rp 60.000,00 

Ditanya : 

Untung/Rugikah? 

Penyelesaian : 

Karena Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), maka 

mengalami Kerugian 

            
                                

                  
Jadi, Arya mengalami kerugian sebesar Rp 3.000,00 

 

 

 

 

 

 

20 

3 Diketahui : 

Pak Johan membeli 30 buah Topi 

12 jenis topi A dijual @Rp 12.500,00 per topi 

10 jenis topi B dijual @Rp 15.000,00 per topi 

Sisanya dijual dengan harga @Rp Rp 18.000,00 per topi 

Keuntungan yang diperoleh Rp 180.000,00 
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Ditanya : 

Modal yang digunakan Pak Johan 

Penyelesaian : 

Harga Jual (HJ) 1 (jenis topi A) 

                  

                
Harga Jual (HJ) 2 (jenis topi B) 

                  

                
Harga Jual (HJ) 3 (jenis topi C) 

 (        )               

                 

                
Harga Jual Total  

                                            

                
Untung Rp 180.000,00 

Mencari Modal/Harga Pembelian 

              

              

                               

                  
Jadi, harga pembelian/modal yang digunakan untuk membeli 30 

topi tersebut adalah Rp 264.000,00 

 

 

 

50 

 

Skor                             
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Lampiran 37 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

   Pertemuan ke  : 3 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta pertolongan 

untuk kelancaran pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas di 

rumah, sekolah, dan masyarakat 

sebagai wujud implementasi 

terhadap konsep penyelidikan dalam 

aritmetika sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmetika sosial sederhana. 

4.2.3 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan presentase keuntungan dan 

kerugian. dalam kegiatan aritmetika 

sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan pembelajaran dengan pendekatan scientific model ekspositori 

pendekatan scientific, dan diskusi kelompok materi aritmetika sosial 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan bertanggung jawab 

dalam berpendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan serta 

dapat 
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1. Memahami konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam kegiatan 

yang berhubungan dengan aritmetika sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan presentase 

keuntungan dan kerugian dalam kegiatan yang berhubungan dengan 

aritmetika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam kegiatan Aritmetika 

sosial. 

2. Penggunaan konsep presentase keuntungan dan kerugian dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media  : Buku teks mata pelajaran Matematika 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Buku Kurikulum 2013 kelas VII Kemendikbud 

Buku LKS Matematika VII Yudistira 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

10 menit 
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siswa dan mengecek presensi. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang akan diberikan. 

4. Guru melakukkan apresepsi melalui serangkaian 

pertanyaan tentang mencari presentase 

keuntungan dan kerugian dalam aritmetika sosial 

melalui permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari.  

(Saintifik: mengamati, menanya) 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi aritmetika sosial tentang 

konsep presentase keuntungan dan kerugian 

dalam kegiatan aritmetika sosial. 

2. Guru memberikan contoh soal dari permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep presentase 

keuntungan dan kerugian, kemudian dengan 

tanya jawab guru memperdalam pengetahuan 

siswa tentang konsep presentase keuntungan dan 

kerugian dalam aritmetika sosial. 

(Saintifik: menanya, mengumpulkan informasi, dan 

mengasosiasikan) 

3. Siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat pada 

buku kurikulum 2013 kelas VII dan buku LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

4. Guru meminta salah satu siswa untuk 

mengerjakan di papan tulis. 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

25 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

 (Saintifik : Mengkomunikasikan) 

5 menit 
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2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep presentase keuntungan dan kerugian 

dalam aritmetika sosial. 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

latihan soal tersendiri. 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang Untung dan Rugi.  

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

presentase keuntungan dan 

kerugian untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep presentase 

keuntungan dan kerugian 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian hasil belajar diperoleh dari penilaian individu yang di dapat dari 

kegiatan mengerjakan soal dari buku kurikulum 2013 kelas VII dan LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

Pedoman Penskoran  

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Tanya jawab di kelas saat pembelajaran)   

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian pengetahuan 

dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd.    Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Angelia Reza Devanty       

2 Dania Evie Ovianti       

3 Danu Eko Pranoto       

4 Dea Prasasti       

5 Dyah Pramesthi Wulandari       

6 Egies Mauliddya       

7 Faris Abymanyu       

8 Gregy Barra Wahyu F       

9 Heri Setiawan       

10 Intan Dyah Puspita Indah       

11 Karina Kim Maharani       

12 Lathifah Khoirunnisa       

13 M. Khoirul Muslimin       

14 Melinda Dwi Astuti       

15 Mellisa       

16 Muhammad Abdul Azis       

17 Muhammad Alif Yulian       

18 Muhammad Firgiawan       

19 Muhammad Iqbal       

20 Muhammad Nabil Fahmi       

21 Muhammad Raihan       

22 Nelly Andriani Putri       

23 Ridho Adi Mulyono       

24 Ridwan Ilham Sobri       

25 Rio Dewa Krisnanda       

26 Selvy Durrotul Majdina       

27 Selyvira Ayarani Widayat       

28 Sri Kandhini       

29 Sundari       

30 Ulfah Nurliana       

31 Vaneda Selvi Alfira       

32 Woro Ary Novita       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu (Buku paket matematika Kelas VII Kur. 2013 dan LKS) 

(3) Pekerjaan Rumah 

 

Pengenalan Konsep 

1. Nami membeli sebuah Handphone seharga Rp 

600.000,00. Oleh karena rusak, handphone itu 

diperbaiki dengan biaya Rp 150.000,00 

kemudian handphone tersebut dijual seharga Rp 

525.000,00. Untung atau Rugikah Nami? 

Berapakah presentase Keuntungan atau Kerugian 

yang didapat Nami? 

2. Pak Luffy mempunyai peliharaan beberapa jenis 

burung. Selain merupakan kegemarannya, 

ternyata Pak Luffy juga punya usaha di bidang 

jual dan beli burung. Harga satu ekor burung 

yang dibeli Pak Luffy adalah Rp 250.000,00. 

Pada suatu hari seseorang membeli 6 ekor 

burung perkutut milik Pak Luffy. Dari hasil 

penjualan tersebut, pak Luffy memperoleh uang sebesar Rp 1.800.000,00. 

Dan ia mengatakan kalau dia memperoleh keuntungan. Tentukan presentase 

keuntungan/kerugian yang dialami Pak Luffy? 
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Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Harga Pembelian handphone Rp. 600.000,00 

Biaya perbaikan Rp. 150.000,00 

Harga Penjualan handphone Rp. 525.000,00 

Ditanya : 

Untung/Rugi? Presentase Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian (HB) Total  

                              

                
Harga Penjualan handphone Rp. 525.000,00 

Karena, Harga Pembelian (HB) > Harga Penjualan (HJ), maka 

mengalami kerugian. 

            
                                  

                    
Presentase Rugi 

 
    

  
       

 
             

             
       

      
Jadi, presentase kerugian yang dialami Nami adalah sebesar 

30% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 

 

2 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) 1 ekor burung Rp. 250.000,00 

Jumlah burung yang dimiliki 6 ekor 

Harga Penjualan (HJ) seluruhnya Rp. 1.800.000,00  

Ditanya : 

Presentase Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian (HB) seluruhnya 

                  

                  
Harga Penjualan (HJ) seluruhnya Rp. 1.800.000,00  

Karena, Harga Pembelian (HB) < Harga Penjualan (HJ), maka 

mengalami keuntungan. 

              

                                        

                      
Presentase Untung 

 
      

  
       

 
             

               
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 
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Jadi, Pak Luffy mengalami keuntungan sebesar 20% 

3 Kesimpulan 

Mencari Presentase Keuntungan  

 
      

  
       

Mencari Presentase Kerugian 

 
    

  
       

 

 

30 

 

Skor                             
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Fenty membeli sekeranjang apel seharga Rp 250.000,00. Biaya perjalanan 

sebesar Rp 50.000,00. Jika hasil penjualan sekeranjang apel tersebut adalah 

Rp 330.000,00, Apakah Fenty mengalami keuntungan/kerugian? Berapakah 

besar presentase keuntungan/kerugiannya? 

2. Udin membeli 10 pasang sepatu seharga Rp 400.000,00. Sebanyak 7 pasang 

sepatu dijual dengan harga Rp 50.000,00 per pasang, 2 pasang sepatu lainnya 

dijual dengan harga Rp 40.000,00 per pasang, dan sisanya disumbangkan. 

Untung atau Rugikah Udin? Berapakah Presentase Keuntungan atau Kerugian 

yang didapatkan Udin? 

3. Kakek Rudi membeli sebuah sepeda seharga Rp 

500.000,00. Berapa bulan kemudian, karena 

butuh uang, kakek menjual sepedanya seharga 

Rp 400.000,00. Apakah kakek Rudi mengalami 

keuntungan atau kerugian setelah menjual sepeda 

tersebut? Hitunglah Presentase Keuntungan atau 

kerugiannya! 

4. Pak Indra membeli 2 jenis kopi. Ia membeli 10 kg jenis kopi A dengan harga 

Rp 10.000,00 per kg dan 15 kg jenis kopi B dengan harga Rp 12.000,00 per 

kg. Pak indra mencampur kedua kopi tersebut dan akan dijual lagi. Jika Pak 

indra menginginkan keuntungan 25%, tentukan harga jual kopi campuran per 

kg. 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Fenty membeli sekeranjang apel seharga Rp 250.000,00 

Biaya Transportasi Rp 50.000,00 

Harga Penjualan sekeranjang apel Rp 330.000,00 

Ditanya : 

Presentase Keuntungan/Kerugiannya? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian (HB) Total 

                             

                
Harga Penjualan (HJ) Rp 330.000,00 

Karena, Harga Beli (HB) < Harga Jual (HJ), maka mengalami 

keuntungan. 

              

                                    

                     
Presentase Keuntungan  

 
      

  
       

 
            

             
       

      
Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh Fenty dalam 

penjualan sekeranjang apelnya adalah 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2 Diketahui : 

Udin membeli 10 pasang sepatu @Rp 400.000,00  

Dijual eceran  

7 pasang dijual dengan Harga @Rp 50.000,00 

2 pasang dijual dengan Harga @Rp 40.000,00 

Sisanya disumbangkan 

Ditanya :  

Untung/Rugi? 

Penyelesaian : 

Harga Jual (HJ) 7 pasang 

                 

                
Harga Jual (HJ) 2 pasang 

              

               
Harga Jual Total  

                             

                
Harga Beli seluruhnya @Rp 400.000,00 

Karena Harga Beli (HB) < Harga Jual (HJ), maka memperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 
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Untung 

              

                                    

                      
Presentase Keuntungan 

 
      

  
       

 
           

             
       

       
Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh oleh Udin dalam 

penjualan sepatunya adalah sebesar 7,5% 

3 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) sepeda Rp 500.000,00 

Harga Penjualan (HJ) sepeda Rp 400.000,00 

Ditanya : 

Presentase keuntungan/kerugiannya? 

Penyelesaian : 

Karena, Harga Beli (HB) > Harga Jual (HJ), maka mengalami 

kerugian. 

            
                                  

                    
Presentase kerugian 

 
    

  
       

 
             

             
       

      
Jadi, presentase kerugian yang diperoleh Kakek Rudi dalam 

penjualan sepedanya sebesar Rp 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

4 Diketahui : 

Harga Pembelian (HB) kopi jenis A Rp 10.000,00 per kg 

Sebanyak 10 kg 

Harga Pembelian (HB) kopi jenis B Rp 12.000,00 per kg 

Sebanyak 15 kg 

Presentase keuntungan sebesar 25% 

Ditanya : 

Harga Penjualan Kopi campuran? 

Penyelesaian : 

Harga Pembelian Kopi jenis A 

                  

                
Harga Pembelian Kopi jenis B 

                  

                
Harga Pembelian kopi total 

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 
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Presentase keuntungan yang diperoleh 25% 

Harga Penjualan kopi campuran per kg 

   
(           )

   
     

   
(      )

   
     

   
   

   
                

                  
Harga Jual kopi campuran seluruhnya adalah Rp 350.000,00 

Mencari Harga Jual kopi campuran per kg 

                    
             

     
  

                    
             

  
  

                                  
Jadi, Harga kopi campuran per kgnya adalah Rp 14.000,00 

 

Skor                             
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Lampiran 38 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

   Pertemuan ke  : 4 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmetika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmetika sosial sederhana. 

4.2.4 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan diskon dan 

pajak dalam kegiatan aritmetika 

sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan pembelajaran dengan pendekatan scientific model ekspositori 

pendekatan scientific, dan diskusi kelompok materi aritmetika sosial 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan bertanggung jawab 

dalam berpendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan serta 

dapat 
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1. Memahami konsep perubahan harga setelah dikenai diskon atau pajak 

dalam kegiatan aritmetika sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan konsep diskon 

dan pajak dalam kegiatan aritmetika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep diskon dan pajak dalam kegiatan Aritmetika sosial. 

2. Penggunaan konsep diskon dan pajak dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Buku teks mata pelajaran Matematika 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Buku Kurikulum 2013 kelas VII Kemendikbud 

Buku LKS Matematika VII Yudistira 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

10 menit 
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3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang akan diberikan. 

4. Guru melakukkan apresepsi melalui serangkaian 

pertanyaan tentang diskon dan pajak dalam 

aritmetika sosial melalui permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

(Saintifik: mengamati, menanya) 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi aritmetika sosial tentang 

konsep diskon dan pajak dalam kegiatan 

aritmetika sosial. 

2. Guru memberikan contoh soal dari permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep diskon dan pajak, 

kemudian dengan tanya jawab guru 

memperdalam pengetahuan siswa tentang konsep 

diskon dan pajak dalam aritmetika sosial. 

(Saintifik: menanya, mengumpulkan informasi, 

dan mengasosiasikan) 

3. Siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat pada 

buku kurikulum 2013 kelas VII dan buku LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

4. Guru meminta salah satu siswa untuk 

mengerjakan di papan tulis. 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

25 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

 (Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep diskon dan pajak  

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

5 menit 
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3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

latihan soal tersendiri. 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang diskon dan pajak. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

diskon dan pajak untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep diskon dan pajak 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian hasil belajar diperoleh dari penilaian individu yang di dapat dari 

kegiatan mengerjakan soal dari buku kurikulum 2013 kelas VII dan LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

Pedoman Penskoran  

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Tanya jawab di kelas saat pembelajaran)   

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian 

pengetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Angelia Reza Devanty       

2 Dania Evie Ovianti       

3 Danu Eko Pranoto       

4 Dea Prasasti       

5 Dyah Pramesthi Wulandari       

6 Egies Mauliddya       

7 Faris Abymanyu       

8 Gregy Barra Wahyu F       

9 Heri Setiawan       

10 Intan Dyah Puspita Indah       

11 Karina Kim Maharani       

12 Lathifah Khoirunnisa       

13 M. Khoirul Muslimin       

14 Melinda Dwi Astuti       

15 Mellisa       

16 Muhammad Abdul Azis       

17 Muhammad Alif Yulian       

18 Muhammad Firgiawan       

19 Muhammad Iqbal       

20 Muhammad Nabil Fahmi       

21 Muhammad Raihan       

22 Nelly Andriani Putri       

23 Ridho Adi Mulyono       

24 Ridwan Ilham Sobri       

25 Rio Dewa Krisnanda       

26 Selvy Durrotul Majdina       

27 Selyvira Ayarani Widayat       

28 Sri Kandhini       

29 Sundari       

30 Ulfah Nurliana       

31 Vaneda Selvi Alfira       

32 Woro Ary Novita       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu (Buku paket matematika Kelas VII Kur. 2013 dan LKS) 

(3) Pekerjaan Rumah 

 

Pengenalan Konsep 

1. Pada akhir tahun lalu Ida pergi ke toko 

pakaian untuk membeli 1 (satu) stel pakaian 

dengan harga Rp 135.000,00. Pada bagian 

label baju tersebut ternyata ida menemukan 

label diskon sebesar 25% untuk pakaian 

tersebut. Kemudian ida memutuskan untuk 

membeli pakaian itu. 

a. Berapa rupiahkah diskon yang diberikan 

kepada Ida untuk pakaian yang dia beli? 

b. Berapa rupiah Ida harus membayar untuk 

membeli pakaian tersebut? 

2. Pak Anton adalah seorang karyawan yang bekerja di salah satu perusahaan 

swasta di Semarang. Setiap bulan dia mendapatkan gaji dari perusahaanya 

sebesar Rp 3.500.000,00 dan dia juga dikenai pajak penghasilan (PPh) 

sebesar 10%. Berapakah gaji Pak Anton setelah dikenai pajak penghasilan? 
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3. Bu Dian membeli sebuah televisi di toko 

“Cahaya Abadi” yang tak jauh dari 

rumahnya. Di sana hampir semua label 

harga barang yang dijual belum termasuk 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 

10%. Jika Bu Dian memutuskan ingin 

membeli Televisi dengan label harga Rp 

1.500.000,00. Berapa rupiah harga televisi 

yang harus dibayar oleh Bu Dian? 

 

Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Harga 1 stel baju adalah Rp 135.000,00 

Diskon 25% 

Ditanya : 

b. Diskon Pakaian? 

c. Harga Pakaian setelah kena Diskon? 

Penyelesaian : 

c. Diskon Pakaian 

 
       

   
                         

 
  

   
                

               
Jadi, Diskon yang diperoleh adalah Rp 33.750,00 

d. Harga Pakaian setelah kena Diskon? 

                                

                             

                 
Jadi, harga pakaian setelah kena diskon adalah Rp 

102.250,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

2 Diketahui : 

Gaji Anton adalah Rp 3.500.000,00 

Pajak Penghasilan (PPh) 10% 

Ditanya : 

Gaji Anton setelah kena pajak penghasilan 

Penyelesaian : 

Gaji Anton setelah kena pajak penghasilan 

 
        

   
              

 
      

   
                  

 
  

   
                  

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 
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Jadi, Gaji Anton setelah kena pajak penghasilan adalah Rp 

3.150.000,00 

3 Diketahui : 

Harga televisi adalah Rp 1.500.000,00 

Pajak Pertambahan Nilai (PPn) 10% 

Ditanya : 

Harga televisi setelah kena pajak pertambahan nilai (PPn) 

Penyelesaian : 

Harga televisi setelah kena pajak pertambahan nilai (PPn) 

 
        

   
              

 
      

   
               

 
   

   
                  

                  
Jadi, Harga televisi setelah kena Pajak Pertambahan Nilai (PPn) 

adalah Rp 1.650.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

25 

4 Kesimpulan 

Harga setelah kena Diskon 
           

   
                    

Gaji setelah kena pajak penghasilan (PPh) 
        

   
                     

Harga setelah kena pajak pertambahan nilai (PPn) 
        

   
                        

 

 

 

 

25 

 

Skor                             
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Disalah satu toko swalayan memberikan potongan harga sebesar 20% untuk 

setiap pembelian barang di atas Rp 150.000,00. Jika Nina membeli baju 

seharga Rp 180.000,00.Hitunglah jumlah uang yang harus dibayarkan oleh 

Nina? 

2. Ayah membeli sebuah televisi seharga Rp 2.800.000,00. Tetapi karena 

ayahnya mendapat diskon, ayah hanya membayar Rp 2.240.000,00. Hitunglah 

presentase diskonnya? 

3. Ibu Linda membeli sebuah lemari es dengan harga Rp 

4.500.000,00 belum termasuk pajak. Berapakah uang 

yang harus dibayarkan Bu Linda jika pajak yang 

dikenakan sebesar 10% dan Bu Linda mendapatkan 

diskon sebesar 5%? 

 

 

 

 

 

4. Seorang karyawan restoran menerima gaji Rp 2.000.000,00 tiap bulan dengan 

penghasilan tidak kena pajak Rp 500.000,00. Jika pajak penghasilan 2,5%, 

berapakah gaji karyawan tersebut setelah kena potongan pajak? 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Diskon 20% untuk potongan harga sebuah pakaian 

Harga pakaian Rp 180.000,00 

Ditanya : 

Harga setelah kena diskon 

Penyelesaian : 

Harga setelah kena Diskon 

 
           

   
             

 
      

   
                

 
  

   
                

                
Jadi, Harga pakaian setelah kena diskon adalah Rp 144.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

25 

2 Diketahui : 

Harga setelah kena diskon Rp 2.240.000,00 

Harga sebelum kena diskon Rp 2.800.000,00 

Ditanya : 

Presentase Diskon? 

Penyelesaian : 

Presentase Diskon 

 
                     

          
       

 
                                 

               
       

 
             

               
       

      
Jadi, presentase diskon yang diperoleh ayah adalah 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

3 Diketahui : 

Harga Lemari es Rp 4.500.000,00 

Pajak Pertambahan nilai PPn 10% 

Diskon lemari es tersebut 5% 

Ditanya : 

Harga setelah PPn dan terkena diskon 

Penyelesaian : 

Harga setelah kena PPn 

 
        

   
             

 
      

   
                  

 
   

   
                  

                  
Harga setelah kena diskon 

 
           

   
             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 
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Jadi, harga lemari es yang harus dibayarkan Bu Linda adalah 

Rp 4.702.500,00 

4 Diketahui : 

Gaji total Rp 2.000.000,00 

Penghasilan tidak kena pajak Rp 500.000,00 

Pajak penghasilan (PPh) 2,5% 

Ditanya : 

Gaji sekarang 

Penyelesaian : 

Gaji kena pajak 

                                

                  
Gaji setelah kena pajak 

 
        

   
            

 
       

   
                  

 
    

   
                  

                  
Gaji seluruhnya 

                             

                  
Jadi, gaji yang diterima adalah Rp 1.962.500,00  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

Skor                             
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Lampiran 39 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Sekolah   : SMP Negeri 1 Juwana 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

   Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

   Pertemuan ke  : 5 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2JP) 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1  Memperbesar keyakinan 

terhadap adanya Tuhan dengan 

bersedia berdoa meminta 

pertolongan untuk kelancaran 

pembelajaran. 

1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu yang 

mempermudah dalam mengetahui 

kebenaran dari suatu fenomena. 

2.2  Menunjukkan perilaku ingin 

tahu dalam melakukan aktivitas 

di rumah, sekolah, dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi terhadap konsep 

penyelidikan dalam aritmetika 

sosial. 

2.2.1 Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Siswa dapat bertanggung jawab 

dan mampu bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2.2.3 Mampu bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

4.2 Menggunakan konsep aljabar 

dalam menyelesaikan masalah 

aritmetika sosial sederhana. 

4.2.5 Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan bruto, tara dan 

netto dalam kegiatan aritmetika 

sosial. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan pembelajaran dengan pendekatan scientific model ekspositori 

pendekatan scientific, dan diskusi kelompok materi aritmetika sosial 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan bertanggung jawab 

dalam berpendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan serta 

dapat 

 



401 
 

 

 

1. Memahami konsep bruto, tara dan netto dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan aritmetika sosial. 

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan bruto, tara, dan 

netto dalam kegiatan yang berhubungan dengan aritmetika sosial. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep bruto, tara dan netto dalam kegiatan Aritmetika sosial. 

2. Penggunaan konsep bruto, tara, dan netto dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach) 

 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Buku teks mata pelajaran Matematika 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, kapur/spidol 

3. Sumber belajar : Buku Kurikulum 2013 kelas VII Kemendikbud 

Buku LKS Matematika VII Yudistira 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menarik perhatian dan meminta kesiapan 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran 

dengan memeriksa catatan salah satu siswa yang 

duduk di barisan belakang. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan berdoa 

bersama-sama kemudian menanyakan kabar 

siswa dan mengecek presensi. 

10 menit 
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3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang akan diberikan. 

4. Guru melakukkan apresepsi melalui serangkaian 

pertanyaan tentang bruto, tara dan netto dalam 

aritmetika sosial melalui permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

(Saintifik: mengamati, menanya) 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi aritmetika sosial tentang 

konsep bruto, tara dan netto dalam kegiatan 

aritmetika sosial. 

2. Guru memberikan contoh soal dari permasalahan 

yang berkaitan dengan konsepbruto, tara, dan 

netto, kemudian dengan tanya jawab guru 

memperdalam pengetahuan siswa tentang konsep 

bruto, tara dan netto dalam aritmetika sosial. 

(Saintifik: menanya, mengumpulkan informasi, 

dan mengasosiasikan) 

3. Siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat pada 

buku kurikulum 2013 kelas VII dan buku LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

4. Guru meminta salah satu siswa untuk 

mengerjakan di papan tulis. 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

25 menit 

Penutup 1. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja yang 

telah dipelajari pada pertemuan hari ini.  

 (Saintifik : Mengkomunikasikan) 

2. Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

konsep bruto, tara, dan netto 

(Saintifik : Mengkomunikasikan) 

5 menit 
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3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

latihan soal tersendiri 

4. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya adalah tentang tabungan.  

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 
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H. Penilaian 

Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis 

Prosedur Penilaian : 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

b. Bertanggung jawab dalam 

kelompok 

c. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok 

d. Toleran dan kreatif 

terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan diskusi 

2. Pengetahuan 

a. Menggunakan konsep 

bruto, tara dan netto untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Portofolio dan 

Pekerjaan Rumah 

Penyelesaian tugas 

individu (PR yang 

diberikan untuk 

pertemuan 

selanjutnya) dan 

kelompok (LKS). 

3. Keterampilan 

a. Terampil menggunakan 

konsep bruto, tara dan 

netto untuk 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Pengamatan Penyelesaian tugas 

(baik individu dan 

kelompok dan saat 

diskusi) 
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Bentuk Instrumen Penilaian 

Penilaian hasil belajar diperoleh dari penilaian individu yang di dapat dari 

kegiatan mengerjakan soal dari buku kurikulum 2013 kelas VII dan LKS 

Matematika kelas VII Yudistira. 

Pedoman Penskoran  

Penilaian sikap (Lihat lampiran pengamatan sikap) 

Penilaian pengetahuan (Tanya jawab di kelas saat pembelajaran)   

Penilaian ketrampilan (Pekerjaan Rumah) (Lihat lampiran penilaian 

pngetahuan dan ketrampilan) 

 

Semarang, 22 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Milka Wiwiek S, S.Pd     Wasis Sukrisno 

NIP. 196110311984032003    NIM. 4101411024 
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Lembar Pengamatan Sikap 

Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten 

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara menerus dan konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dan percaya diri dalam kegiatan pembelelajaran 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok.  

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
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Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Angelia Reza Devanty       

2 Dania Evie Ovianti       

3 Danu Eko Pranoto       

4 Dea Prasasti       

5 Dyah Pramesthi Wulandari       

6 Egies Mauliddya       

7 Faris Abymanyu       

8 Gregy Barra Wahyu F       

9 Heri Setiawan       

10 Intan Dyah Puspita Indah       

11 Karina Kim Maharani       

12 Lathifah Khoirunnisa       

13 M. Khoirul Muslimin       

14 Melinda Dwi Astuti       

15 Mellisa       

16 Muhammad Abdul Azis       

17 Muhammad Alif Yulian       

18 Muhammad Firgiawan       

19 Muhammad Iqbal       

20 Muhammad Nabil Fahmi       

21 Muhammad Raihan       

22 Nelly Andriani Putri       

23 Ridho Adi Mulyono       

24 Ridwan Ilham Sobri       

25 Rio Dewa Krisnanda       

26 Selvy Durrotul Majdina       

27 Selyvira Ayarani Widayat       

28 Sri Kandhini       

29 Sundari       

30 Ulfah Nurliana       

31 Vaneda Selvi Alfira       

32 Woro Ary Novita       

Keterangan: 

KB : Kurang Baik (1) 

B : Baik (2) 

SB : Sangat Baik (3) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan  

Lembar Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 

 

   Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Juwana 

Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Ajaran  : 2014/2015 

 

Indikator penilaian pengetahuan dan ketrampilan 

(1) Pengenalan konsep 

(2) Latihan Soal Individu (Buku paket matematika Kelas VII Kur. 2013 dan LKS) 

(3) Pekerjaan Rumah 

 

Pengenalan Konsep 

1. Bu Risma membeli 1 kaleng sarden. Pada kaleng tertulis berat 

bersih 1.500 gram. Karena rasa ingin tahu, Bu Risma menimbang 

1 kaleng sarden yang belum dibuka itu dan timbangan 

menunjukkan angka 1.650 gram. Berapakah bruto, tara dan netto 

dari 1 kaleng sarden itu? 

 

2. Pak Joko menimbang sekarung gandum. Sebelum 

gandum dikeluarkan dari karungnya, angka pada 

timbangan menunjukkan 50 kg. Diketahui berat 

karung adalah 0,5 kg. Berapakah bruto, tara dan netto 

dari sekarung gandum Pak Joko? Berapakah 

persentase tara nya? 

 

3. Pak Ridwan membeli 5 kantong pupuk urea yang 

masing-masing beratnya 80 kg. Diketahui tara 5%. 

Berapa banyak uang yang harus dibayarkan Pak Bowo 

jika harga pupuk per kg adalah Rp 2.500,00 ? 
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Pedoman Penskoran Pengenalan Konsep 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

Berat bersih 1.500 gram 

Berat kaleng sarden sebelum dibuka 1.650 gram 

Ditanya : 

Bruto, Tara, dan Neto? 

Penyelesaian : 

Bruto adalah berat sebelum kaleng sarden dibuka 1.650 gram 

Neto adalah berat besih/isi kaleng sarden tersebut 1.500 gram 

Tara adalah berat kaleng 

                 

                            

               
Jadi, berat kaleng sarden tersebut adalah 150 gram 

 

 

 

 

 

 

 

25 

2 Diketahui : 

Berat beras dan karung 50 kg 

Berat Karung 0,5 kg 

Ditanya : 

Bruto, Neto, Tara dan Presentase Tara? 

Penyelesaian : 

Bruto adalah berat beras dan karung 50 kg 

Tara adalah berat karung 0,5 kg = 500 gram 

Neto adalah berat beras di dalam karung/isi beras dalam karung 

                 

             

              
Jadi berat bersih beras adalah 49,5 kg 

Presentase Tara 

 
    

     
       

 
   

  
       

     
Jadi presentase tara karung beras tersebut adalah 1% 

 

 

 

 

 

 

25 

3 Diketahui : 

5 kantong pupuk urea masing-masing beratnya 80 kg 

Tara 5% 

Harga pupuk per kg Rp 2.500,00 

Ditanya : 

Harga yang harus dibayarkan? 

Penyelesaian : 

Bruto per karung 80 kg 

Tara per karung 5% 

     
 

   
     

 

 

 

 

 

25 
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Neto setiap kantong pupuk 

                 

           

            
Neto seluruh kantong pupuk adalah 

          

         
Harga yang harus dibayarkan untuk 5 kantong pupuk tersebut 

                  

                
Jadi, harga yang harus dibayarkan untuk membeli 5 kantong 

pupuk tersebut adalah Rp 950.000,00 

4 Kesimpulan 

Bruto = neto + tara 

Neto = bruto – tara 

Tara = bruto – neto  

Presentase neto   
    

     
      

Presentase tara   
    

     
    % 

 

 

 

25 

 

Skor                             
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Pekerjaan Rumah 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Seorang pedagang membeli 6 karung kedelai 

dengan bruto masing-masing 80 kg dan tara 

3%. Jika harga pembelian kedelai tiap kg 

Rp4.000,00, tentukan 

a. besarnya tara; 

b. jumlah uang yang harus dibayarkan; 

c. besar keuntungan yang diperoleh apabila 

dijual dengan harga Rp4.300,00 per kg. 

 

2. Seorang pedagang membeli 8 karung 

beras dengan bruto masing-masing 75 kg 

dan tara 2%. Berapakah pedagang itu 

harus membayar jika harga tiap kg beras 

Rp9.500,00? 

 

 

 

 

3. Ibu Sumiati membeli 5 karung bawang merah dengan berat bruto 80 kg tiap 

karung. Taranya 2% tiap karung. Harga pembelian bawang merah per kgnya 

adalah Rp 7.000. Bawang merah tersebut dijual kembali dengan harga Rp 

7.500,00 per kg. Tentukan berat Neto bawang merah tersebut dan Hitunglah 

besar keuntungan atau kerugian pedagang tersebut? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Pedoman Penskoran Pekerjaan Rumah 

No Penyelesaian Skor 

1 Diketahui : 

6 karung kedelai dengan Bruto masing-masing 80 kg 

Tara 3% 

Harga pembelian kedelai per kg Rp 4.000,00 

Ditanya : 

b. Tara? 

c. Jumlah uang yang dibayarkan pada pembelian kedelai? 

d. Keuntungan jika dijual Rp 4.300,00 

Penyelesaian : 

d. Tara 

Mencari Tara 

     
 

   
     

             
e. Mencari Neto 

             

              
Neto 6 karung beras adalah 

            

           
Jumlah uang yang harus dibayarkan pada pembelian 

kedelai adalah  

                    

                  
f. Keuntungan yang diperoleh 

              

                                

                  
Keuntungan yang dipeoleh adalah 

                  

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

2 Diketahui : 

8 karung beras, bruto masing-masing 75 kg 

Tara 2% 

Harga beras 1 kg Rp 9.500,00 

Ditanya : 

Harga yang harus dibayarkan 

Penyelesaian : 

Mencari Tara 

     
 

   
      

             
Mencari Neto 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 
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Neto 8 karung beras adalah  

            

         
Harga yang harus dibayarkan untuk membeli 8 karung beras 

adalah  

                  

                  
Jadi harga 8 karung beras yang harus dibayarkan adalah Rp 

5.586.000,00 

3 Diketahui : 

5 karung bawang putih dengan bruto 80 kg 

Tara 2% 

Harga pembelian per kg Rp 7.000,00 

Harga Penjualan per kg Rp 7.500,00 

Ditanya : 

Keuntungan yang dipeoleh pedagang itu? 

Penyelesaian : 

Mencari Tara 

     
 

   
      

             
Mencari Neto 

                 

             

              
Neto 8 karung beras adalah  

            

         
Keuntungan yang diperoleh 

              

                                

                  
Keuntungan yang dipeoleh adalah 

                

                
Jadi, keuntungan yang didapat pedagang tersebut adalah Rp 

183.500,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 

 

Skor                             
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Lampiran 40 

LEMBAR PENUGASAN SISWA 

(PEKERJAAN RUMAH) 

PERTEMUAN KE-1 

 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Sam membawa uang di dompetnya 

sebesar Rp 20.000,00. Dia ingin membeli 

3 buah bolpoin yang harga satuannya Rp 

5.000,00 dan 2 buah penghapus yang 

harga satuannya Rp 3.000,00. Cukupkah 

uang Sam? 

2. Di hari ulang tahun Gilly, dia ingin membe-likan 

12 orang temannya burger. Gilly mem-punyai 

uang Rp. 100.000,00. Harga 1 burgernya Rp. 

8.000,00. Cukupkah uang Gilly? Apakah Gilly 

mendapat kembalian? 

 

 

3. Ibu berbelanja ke pasar membawa 1 lembar 

uang 50.000-an. Ibu membeli 6 ikat wortel 

dan mendapat kembalian 8000 rupiah. Berapa 

harga 1 ikat wortel? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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LEMBAR PENUGASAN SISWA 

(PEKERJAAN RUMAH) 

PERTEMUAN KE-2 

 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Dhidik membeli 10 pasang sendal seharga Rp 400.000,00. Sendal tersebut 

dijual secara eceran. Sebanyak 7 pasang dijual dengan harga Rp 50.000,00 

setiap pasang, 2 pasang dijual dengan harga Rp 40.000,00 setiap pasang, dan 

sisanya disumbangkan. Untung atau rugikah Dhidik? Hitunglah besar 

Keuntungan atau Kerugian yang didapat Dhidik? 

2. Arya membeli mainan seharga Rp 63.000,00. Dia 

ingin menjual mainan tersebut kepada teman 

sekelasnya seharga Rp 60.000,00. Apakah Arya 

mengalami kerugian? Jika, ya berapa rupiahkah 

kerugian yang dialami Arya? Bagaimana agar Arya 

tidak Rugi? 

 

 

3. Pak Johan membeli 30 topi untuk dijual kembali. Sebanyak 12 topi jenis A 

dijual dengan harga Rp 12.500,00 per topi, 10 topi jenis B dijual dengan 

harga Rp 15.000,00 per topi, dan sisanya dijual dengan harga Rp 18.000,00 

per topi. Setelah topi-topi itu habis dijual , Pak Johan memperoleh 

keuntungan Rp 180.000,00. Tentukan Modal yang dikeluarkan Pak Johan? 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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LEMBAR PENUGASAN SISWA 

(PEKERJAAN RUMAH) 

PERTEMUAN KE-3 

 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Fenty membeli sekeranjang apel seharga Rp 250.000,00. Biaya perjalanan 

sebesar Rp 50.000,00. Jika hasil penjualan sekeranjang apel tersebut adalah 

Rp 330.000,00, Apakah Fenty mengalami keuntungan/kerugian? Berapakah 

besar presentase keuntungan/kerugiannya? 

2. Udin membeli 10 pasang sepatu seharga Rp 400.000,00. Sebanyak 7 pasang 

sepatu dijual dengan harga Rp 50.000,00 per pasang, 2 pasang sepatu lainnya 

dijual dengan harga Rp 40.000,00 per pasang, dan sisanya disumbangkan. 

Untung atau Rugikah Udin? Berapakah Presentase Keuntungan atau Kerugian 

yang didapatkan Udin? 

3. Kakek Rudi membeli sebuah sepeda seharga Rp 

500.000,00. Berapa bulan kemudian, karena 

butuh uang, kakek menjual sepedanya seharga 

Rp 400.000,00. Apakah kakek Rudi mengalami 

keuntungan atau kerugian setelah menjual sepeda 

tersebut? Hitunglah Presentase Keuntungan atau 

kerugiannya! 

 

4. Pak Indra membeli 2 jenis kopi. Ia membeli 10 kg jenis kopi A dengan harga 

Rp 10.000,00 per kg dan 15 kg jenis kopi B dengan harga Rp 12.000,00 per 

kg. Pak indra mencampur kedua kopi tersebut dan akan dijual lagi. Jika Pak 

indra menginginkan keuntungan 25%, tentukan harga jual kopi campuran per 

kg. 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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LEMBAR PENUGASAN SISWA 

(PEKERJAAN RUMAH) 

PERTEMUAN KE-4 

 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Disalah satu toko swalayan memberikan potongan harga sebesar 20% untuk 

setiap pembelian barang di atas Rp 150.000,00. Jika Nina membeli baju 

seharga Rp 180.000,00.Hitunglah jumlah uang yang harus dibayarkan oleh 

Nina? 

2. Ayah membeli sebuah televisi seharga Rp 2.800.000,00. Tetapi karena 

ayahnya mendapat diskon, ayah hanya membayar Rp 2.240.000,00. Hitunglah 

presentase diskonnya? 

3. Ibu Linda membeli sebuah lemari es dengan harga Rp 

4.500.000,00 belum termasuk pajak. Berapakah uang 

yang harus dibayarkan Bu Linda jika pajak yang 

dikenakan sebesar 10% dan Bu Linda mendapatkan 

diskon sebesar 5%? 

 

 

 

4. Seorang karyawan restoran menerima gaji Rp 2.000.000,00 tiap bulan dengan 

penghasilan tidak kena pajak Rp 500.000,00. Jika pajak penghasilan 2,5%, 

berapakah gaji karyawan tersebut setelah kena potongan pajak? 

 

Selamat Mengerjakan 
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LEMBAR PENUGASAN SISWA 

(PEKERJAAN RUMAH) 

PERTEMUAN KE-5 

 

Kerjakan soal dibawah ini dikertas folio bergaris! 

1. Seorang pedagang membeli 6 karung kedelai 

dengan bruto masing-masing 80 kg dan tara 

3%. Jika harga pembelian kedelai tiap kg 

Rp4.000,00, tentukan 

a. besarnya tara; 

b. jumlah uang yang harus dibayarkan; 

c. besar keuntungan yang diperoleh apabila 

dijual dengan harga Rp4.300,00 per kg. 

 

2. Seorang pedagang membeli 8 karung 

beras dengan bruto masing-masing 75 kg 

dan tara 2%. Berapakah pedagang itu 

harus membayar jika harga tiap kg beras 

Rp9.500,00? 

 

 

 

 

3. Ibu Sumiati membeli 5 karung bawang merah dengan berat bruto 80 kg tiap 

karung. Taranya 2% tiap karung. Harga pembelian bawang merah per kgnya 

adalah Rp 7.000. Bawang merah tersebut dijual kembali dengan harga Rp 

7.500,00 per kg. Tentukan berat Neto bawang merah tersebut dan Hitunglah 

besar keuntungan atau kerugian pedagang tersebut? 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Lampiran 41 

HASIL PENGAMATAN SIKAP SISWA  

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Aini Nur Lu’lu’atul M   √   √ 

2 Amelia Dwi Asri Anggraeni  √   √  

3 Arya Sektiawan √    √  

4 Berlian Ratri  √   √  

5 Bety Puji Rahayu   √  √  

6 Danang Setyawan   √  √  

7 Dimas Bagus Ardhiyansyah   √  √  

8 Dinda Mentariningrum  √   √  

9 Eryna Ramadhan Nila N  √    √ 

10 Gala Malik Sultan P  √   √  

11 Hafidz Nur ’Alim   √  √  

12 Intan Puspa Yunianti   √  √  

13 Ivan Rivaldo Sihombing  √   √  

14 Jestika Reinandra Priandini  √   √  

15 Karunia Za’idah  √    √ 

16 Marul Anggara   √  √  

17 Mochamad Iksanudin   √  √  

18 Muhammad Hafid H  √   √  

19 Naily Zahrotun Arifah  √    √ 

20 Nauvally Hafizh Revansa  √   √  

21 Nur Juleikah   √  √  

22 Reza Irvando   √  √  

23 Rias Arvianti  √   √  

24 Rizky Pratama Putra  √   √  

25 Shelin Nahira Wizani  √   √  

26 Shellya Arvintyani   √  √  

27 Tesalonika Puji Wijayanti   √  √  

28 Vania Widya Eka Kristiani   √  √  

29 Vonica Christova Wardani  √   √  

30 Yahya Sherina Farikhatin   √  √  

31 Yazid Afissaid   √  √  

32 Yosua Tegar Riyono  √   √  
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Lampiran 42 

HASIL PENGAMATAN SIKAP SISWA  

KELAS KONTROL 

No Nama siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama dan 

Percaya diri 

KB B SB KB B SB 

1 Angelia Reza Devanty  √    √ 

2 Dania Evie Ovianti  √   √  

3 Danu Eko Pranoto   √   √ 

4 Dea Prasasti   √   √ 

5 Dyah Pramesthi Wulandari  √    √ 

6 Egies Mauliddya   √  √  

7 Faris Abymanyu  √   √  

8 Gregy Barra Wahyu F  √    √ 

9 Heri Setiawan  √    √ 

10 Intan Dyah Puspita Indah   √   √ 

11 Karina Kim Maharani   √   √ 

12 Lathifah Khoirunnisa   √   √ 

13 M. Khoirul Muslimin  √    √ 

14 Melinda Dwi Astuti  √   √  

15 Mellisa  √   √  

16 Muhammad Abdul Azis  √   √  

17 Muhammad Alif Yulian  √    √ 

18 Muhammad Firgiawan √    √  

19 Muhammad Iqbal √    √  

20 Muhammad Nabil Fahmi √     √ 

21 Muhammad Raihan  √    √ 

22 Nelly Andriani Putri   √   √ 

23 Ridho Adi Mulyono   √   √ 

24 Ridwan Ilham Sobri  √   √  

25 Rio Dewa Krisnanda   √  √  

26 Selvy Durrotul Majdina   √   √ 

27 Selyvira Ayarani Widayat  √   √  

28 Sri Kandhini   √   √ 

29 Sundari   √  √  

30 Ulfah Nurliana   √   √ 

31 Vaneda Selvi Alfira  √    √ 

32 Woro Ary Novita   √   √ 
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Lampiran 43 

DATA AKHIR (NILAI HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA) KELAS EKSPERIMEN (VII A) 

No Kode Siswa Nilai 

1 E-01 95 

2 E-02 68 

3 E-03 88 

4 E-04 95 

5 E-05 88 

6 E-06 93 

7 E-07 75 

8 E-08 75 

9 E-09 85 

10 E-10 78 

11 E-11 90 

12 E-12 98 

13 E-13 90 

14 E-14 70 

15 E-15 65 

16 E-16 93 

17 E-17 98 

18 E-18 73 

19 E-19 93 

20 E-20 63 

21 E-21 73 

22 E-22 88 

23 E-23 90 

24 E-24 83 

25 E-25 95 

26 E-26 80 

27 E-27 83 

28 E-28 83 

29 E-29 88 

30 E-30 100 

31 E-31 80 

32 E-32 100 

Jumlah 2716 

Rata-rata 84,875 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 63 
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Lampiran 44 

DATA AKHIR (NILAI HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA) KELAS KONTROL (VII B) 

No Kode Siswa Nilai 

1 K-01 88 

2 K-02 70 

3 K-03 73 

4 K-04 93 

5 K-05 83 

6 K-06 83 

7 K-07 93 

8 K-08 80 

9 K-09 85 

10 K-10 60 

11 K-11 68 

12 K-12 78 

13 K-13 85 

14 K-14 75 

15 K-15 75 

16 K-16 88 

17 K-17 75 

18 K-18 63 

19 K-19 95 

20 K-20 78 

21 K-21 98 

22 K-22 100 

23 K-23 65 

24 K-24 68 

25 K-25 100 

26 K-26 88 

27 K-27 60 

28 K-28 93 

29 K-29 83 

30 K-30 70 

31 K-31 68 

32 K-32 78 

Jumlah 2559 

Rata-rata 79,96 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 
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Lampiran 45 

DATA AKHIR (SKOR ANGKET PERCAYA DIRI) KELAS EKSPRIMEN 

(KELAS VIIA) 

No Kode Siswa Skor Angket Skor (skala 100) 

1 E-01 98 82 

2 E-02 96 80 

3 E-03 102 85 

4 E-04 98 82 

5 E-05 102 85 

6 E-06 98 82 

7 E-07 90 75 

8 E-08 84 70 

9 E-09 93 78 

10 E-10 90 75 

11 E-11 105 88 

12 E-12 115 96 

13 E-13 102 85 

14 E-14 90 75 

15 E-15 102 85 

16 E-16 102 85 

17 E-17 102 85 

18 E-18 90 75 

19 E-19 102 85 

20 E-20 90 75 

21 E-21 86 72 

22 E-22 105 88 

23 E-23 102 85 

24 E-24 96 80 

25 E-25 105 88 

26 E-26 90 75 

27 E-27 90 75 

28 E-28 81 68 

29 E-29 96 80 

30 E-30 114 95 

31 E-31 102 85 

32 E-32 114 95 
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Lampiran 46 

DATA AKHIR (SKOR ANGKET PERCAYA DIRI) KELAS KONTROL 

(KELAS VII B) 

No Kode Siswa Skor Angket Skor (skala 100) 

1 K-01 79 66 

2 K-02 74 62 

3 K-03 72 60 

4 K-04 80 67 

5 K-05 94 78 

6 K-06 78 65 

7 K-07 98 82 

8 K-08 86 72 

9 K-09 96 80 

10 K-10 74 62 

11 K-11 77 64 

12 K-12 78 65 

13 K-13 82 68 

14 K-14 78 65 

15 K-15 90 75 

16 K-16 72 60 

17 K-17 74 62 

18 K-18 77 64 

19 K-19 94 78 

20 K-20 82 68 

21 K-21 101 84 

22 K-22 87 72 

23 K-23 75 62 

24 K-24 78 65 

25 K-25 74 62 

26 K-26 79 66 

27 K-27 86 72 

28 K-28 102 85 

29 K-29 79 66 

30 K-30 82 68 

31 K-31 94 78 

32 K-32 90 75 
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Lampiran 47 

 

UJI NORMALITAS DATA NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA 

KELAS EKSPERIMEN (VII A) 

 

1. Hipotesis Pengujian 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

2. Rumus 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

     : nilai Chi Kuadrat 

     : frekuensi pengamatan 

     : frekuensi yang diharapkan 

    : banyak kelas interval 

 

3. Kriteria Pengujian 

   diterima apabila   
      

   
(   ) (   )

 dimana   
(   ) (   )

 didapat 

dari tabel chi kuadrat dengan peluang (   ) untuk taraf signifikan ( )  

   dan    (   ). 

 

 

Daerah  
penerimaan 𝐻  

Daerah  
penolakan 𝐻  

𝜒 
(  𝛼) (𝑘  )
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4. Statistik Hitung 

Nilai maksimum 100 

Nilai minimum 63 

Rentang 37 

Banyak kelas 5,96   6 

Panjang kelas 6,20   7 

Rata-rata  ̅ 84,88 

Simpangan baku ( ) 10,45 

Jumlah data ( ) 32 

 

No Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z Untuk 

Batas 

Kelas 

Peluang 

Z 

Luas 

Kelas 

Untuk Z 

      (     )
 

  
 

1 63 – 69  62,5 -2,14 0,4838 0,0546 1,7472 3 0,898 

2 70 – 76  69,5 -1,47 0,4292 0,1411 4,5152 5 0,052 

3 77 – 83 76,5 -0,80 0,2881 0,2364 7,5648 6 0,323 

4 84 – 90  83,5 -0,13 0,0517 0,1537 4,9184 8 1,930 

5 91 – 97 90,5 0,54 0,2054 0,1815 5,8080 6 0,006 

6 98 – 104 97,5 1,21 0,3869 0,0830 2,6560 4 0,680 

  104,5 1,88 0,4699     

Jumlah 32 3,891 

 

Dari hasil penghitungan diperoleh harga   
      

       

Untuk taraf signifikan 5% dengan          diperoleh   
     

 

  
(    ) ( )

     .  

 

5. Hasil 

 

 

Karena   
      

   
     

 maka    diterima, artinya data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 

Daerah  
penolakan 𝐻  Daerah  

penerimaan 𝐻  

7,81 3,89 
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Lampiran 48 

 

UJI NORMALITAS DATA NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS SISWA 

KELAS KONTROL (VII B) 

 

1. Hipotesis Pengujian 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

2. Rumus 

Rumus yang digunakan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan: 

     : nilai Chi Kuadrat 

     : frekuensi pengamatan 

     : frekuensi yang diharapkan 

    : banyak kelas interval 

 

3. Kriteria Pengujian 

   diterima apabila   
      

   
(   ) (   )

 dimana   
(   ) (   )

 didapat 

dari tabel chi kuadrat dengan peluang (   ) untuk taraf signifikan ( )  

   dan    (   ). 

 

 

Daerah  
penolakan 𝐻  Daerah  

penerimaan 𝐻  

𝜒 
(  𝛼) (𝑘  )
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4. Statistik Hitung 

Nilai maksimum 100 

Nilai minimum 60 

Rentang 40 

Banyak kelas 5,96   6 

Panjang kelas 6,70   7 

Rata-rata  ̅ 79,97 

Simpangan baku ( ) 11,65 

Jumlah data ( ) 32 

 

No Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z Untuk 

Batas 

Kelas 

Peluang 

Z 

Luas 

Kelas 

Untuk Z 

      (     )
 

  
 

1 60 – 66 59,5 -1,76 0,4608 0,0838 2,6816 4 0,648 

2 67 – 73 66,5 -1,16 0,3770 0,1647 5,2704 6 0,101 

3 74 – 80 73,5 -0,56 0,2123 0,1924 6,1568 7 0,115 

4 81 – 87 80,5 0,05 0,0199 0,2223 7,1136 5 0,627 

5 88 – 94 87,5 0,65 0,2422 0,1522 4,8704 6 0,261 

6 95 – 101 94,5 1,25 0,3944 0,0734 2,3488 4 1,160 

   1,85 0,4678     

Jumlah 32 2,915 

 

Dari hasil penghitungan diperoleh harga   
      

       

Untuk taraf signifikan 5% dengan          diperoleh   
     

 

  
(    ) ( )

     .  

 

5. Hasil 

 

 

Karena   
      

   
     

 maka    diterima, artinya data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

 

Daerah  
penolakan 𝐻  

Daerah  
penerimaan 𝐻  

7,81 2,91 
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Lampiran 49 

 

UJI HOMOGENITAS DATA NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

 

1. Hipotesis Pengujian 

      
    

  (tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas) 

      
    

  (terdapat perbedaan varians antara kedua kelas) 

 

2. Rumus 

Rumus yang digunakan: 

  
                

                
 

 

3. Kriteria Pengujian 

   diterima apabila           

 
 (     )

 dimana   

 
 (     )

 didapat dari tabel 

distribusi F dengan peluang 
 

 
  untuk taraf signifikan ( )     dan       

pembilang serta       penyebut. 

 

 

 

 

 

 

4. Statistik Hitung 

 

Kelas Eksperimen (VII A) Kontrol (VII B) 

Jumlah 2716 2559 

N 32 32 

 ̅ 84,88 79,97 

Varians (  ) 109,27 135,71 

Standart deviasi 10,45 11,65 

𝐹 

 
𝛼(𝑣  𝑣 )

 

Daerah  
penerimaan 𝐻  

Daerah  
penolakan 𝐻  
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Berdasarkan rumus di atas diperoleh, 

  
      

      
      

Untuk taraf signifikan    dengan 

                  –         

                 –          

Maka,         (     )(     )      . 

 

5. Hasil 

 

 

 

 

 

 

Karena                maka    diterima, artinya tidak ada perbedaan varians 

antara kedua kelas (homogen). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Daerah  
penerimaan 𝐻  

Daerah  
penolakan 𝐻  
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Lampiran 50 

UJI HIPOTESIS 1 

UJI KETUNTASAN BELAJAR INDIVIDUAL  

KELAS EKSPERIMEN 

Data Hasil tes Kemampuan Pemecahan Masalah: 

No Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 E-01 95 Lulus 

2 E-02 68 Belum Lulus 

3 E-03 88 Lulus 

4 E-04 95 Lulus 

5 E-05 88 Lulus 

6 E-06 93 Lulus 

7 E-07 75 Lulus 

8 E-08 75 Lulus 

9 E-09 85 Lulus 

10 E-10 78 Lulus 

11 E-11 90 Lulus 

12 E-12 98 Lulus 

13 E-13 90 Lulus 

14 E-14 70 Lulus 

15 E-15 65 Belum Lulus 

16 E-16 93 Lulus 

17 E-17 98 Lulus 

18 E-18 73 Lulus 

19 E-19 93 Lulus 

20 E-20 63 Belum Lulus 

21 E-21 73 Lulus 

22 E-22 88 Lulus 

23 E-23 90 Lulus 

24 E-24 83 Lulus 

25 E-25 95 Lulus 

26 E-26 80 Lulus 

27 E-27 83 Lulus 

28 E-28 83 Lulus 

29 E-29 88 Lulus 

30 E-30 100 Lulus 

31 E-31 80 Lulus 

32 E-32 100 Lulus 

Jumlah 2716  

Rata-rata 84,875  

Nilai Tertinggi 100  

Nilai Terendah 63  
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Kriteria Pengujian Data 

Memnghitung jumlah siswa yang lulus dimana siswa tuntas berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimal KKM kurikulum 2013 sebesar 68 

 

Perhitungan: 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 

Jumlah siswa yang mendapatkan nilai di abawah kriteria ketuntasan KKM ada 3 

orang siswa dari jumlah 32 siswa yang berada di kelas eksperimen sehingga 

diperoleh presentase keutuntasan sebesar 90,625%. 

 

Simpulan: 

Rata- rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

aritmetika sosial yang menggunakan  model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan Student Active Book mencapai ketuntasan belajar individual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



433 
 

 

Lampiran 51 

UJI HIPOTESIS 1 

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL SISWA 

 KELAS EKSPERIMEN 

 

Hipotesis: 

  :        (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

aritmetika sosial yang menggunakan model Problem-Based 

Learning (PBL) berbantuan Student Active Book yang memperoleh 

nilai     kurang dari atau sama dengan 75%)). 

  :        (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

aritmetika sosail yang menggunakan pembelajaran model Problem-

Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book yang 

memperoleh nilai     lebih dari 75%). 

 

Pengujian Hipotesis: 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

 

   

 

 
    

√
  (    )

 

 

 

Kriteria Pengujian: 

   ditolak jika            (     ) dimana  (     ) didapat dari daftar normal baku 

dengan peluang  (0,5- ) dan taraf signifikan ( ) = 5% 

 

Perhitungan: 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 

       

29 32 0,75 
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√
    (      )

  

 

    = 2,04 

 

Dengan taraf sigifikan untuk   = 5% dari daftar normal baku diperoleh diperoleh 

      = 1,64. Karena Zhitung    Ztabel, yaitu 2,04   1,64 ,maka    ditolak. 

 

Simpulan 

Siswa yang mendapat nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis   75 

dalam pembelajaran yang menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantuan Student Active Book  berjumlah   75% artinya pembelajaran model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Student Active Book terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi aritmetika sosial 

sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
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Lampiran 52 

UJI HIPOTESIS 1 

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Hipotesis: 

          (rata-rata hasil belajar pada aspek kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi aritmetika sosial yang menggunakan 

model Problem Based Learning berbantan Student Active Book 

tidak lebih baik daripada rata-rata hail belajar siswa pada aspek 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific). 

          (rata-rata hasil belajar pada aspek kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi aritmetika sosial yang menggunakan model 

Problem Based Learning berbantan Student Active Book lebih baik 

daripada rata-rata hail belajar siswa pada aspek kemampuan 

pemecahan masalah yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific). 

 

Pengujian Hipotesis: 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

  

dengan,       
(    )  

  (     )  
 

       
 

Kriteria yang digunakan: 

Tolak    jika           (   )(       )  dimana  (   )  didapat dari tabel 

distribusi t dengan peluang (   ) untuk taraf signifikan ( ) = 5% dan dk = 

(        )  
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Perhitungan: 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 2716 2559 

  32 32 

 ̅ 84,88 79,97 

Varians (  ) 109,27 135,71 

Standar deviasi (s) 10,45 11,65 

 

    √
(    )       (    )      

       
 

             

    
           

      √
 

  
 

 

  

 

            

Diperoleh harga thitung = 1,77, sedangkan harga  (   )(       )  dengan peluang 

(   ) untuk taraf signifikan ( ) = 5% dan dk = (        ) adalah 1,67 

Karena           (   )(       ) maka    ditolak. 

 

Simpulan 

Rata-rata hasil belajar pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi aritmetika sosial yang menggunakan model Problem Based Learning 

berbantan Student Active Book lebih baik daripada rata-rata hail belajar siswa pada 

aspek kemampuan pemecahan masalah yang menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific 
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Lampiran 53 

UJI HIPOTESIS 1 

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA  

PERCAYA DIRI SISWA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Hipotesis: 

          (rata-rata skor percaya diri siswa menggunakan model Problem 

Based Learning berbantan Student Active Book tidak lebih tinggi 

daripada rata-rata skor percaya diri siswa yang menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan scientific). 

          (rata-rata skor percaya diri siswa menggunakan model Problem 

Based Learning berbantan Student Active Book lebih tinggi daripada 

rata-rata skor percaya diri siswa yang menggunakan pembelajaran 

dengan pendekatan scientific). 

 

Pengujian Hipotesis: 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dengan,       
(    )  

  (     )  
 

       
 

 

Kriteria yang digunakan: 

Tolak    jika           (   )(       )  dimana  (   )  didapat dari tabel 

distribusi t dengan peluang (   ) untuk taraf signifikan ( ) = 5% dan dk = 

(        )  
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Perhitungan: 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 2614 2218 

N 32 32 

 ̅ 81,68 69,31 

Varians (  ) 49,38 53,70 

Standar deviasi (s) 7,03 7,33 

 

    √
(    )      (    )     

       
 

           

    
           

    √
 

  
 

 

  

 

            

Diperoleh harga              sedangkan harga  (   )(       ) dengan peluang 

(   ) untuk taraf signifikan ( ) = 5% dan dk = (        ) adalah 1,67 

Karena           (   )(       ) maka    ditolak.  

 

Simpulan: 

Rata-rata skor percaya diri siswa menggunakan model Problem Based Learning 

berbantan Student Active Book lebih tinggi daripada rata-rata skor percaya diri 

siswa yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan scientific 
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Lampiran 54 

UJI HIPOTESIS 2 

UJI PENGARUH PERCAYA DIRI TERHADAP KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DENGAN ANALISIS REGRESI 

 

1. PERSAMAAN REGRESI 

Model linier pilihan adalah  ̂      , denagn uji dua pihak, taraf 

signifikan 5%. Persamaan regresi berdasarkan sampel dibaca pada output 

Coefficeints: pada unstandardized coefficients B: contans dan percaya diri 

 

Tabel Koefisien Persamaan Regresi 

Diperoleh persamaan regresi  ̂             X. Variabel X menyatakan 

kepercayaan diri siswa dan variabel  ̂ menyatakan kemampuan matematis 

siswa. Jika     yaitu peserta didik tidak melakukan aktivitas apapun 

maka masih tetap diperoleh skor  ̂ sebesar      . Pada bagian Sig = 0,000 

< 0,005 ini menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning (PBL) 

sangat berpengaruh secara signifikan pada proses pembelajarannya. 

 

2. UJI KEBERARTIAN DAN LINEARITAS PERSAMAAN REGRESI 

Untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh antara percaya diri siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terlebih dahulu 

harus menguji kelinieran dan keberartian regresi linear sederhana sebagai 

berikut: 
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Tabel Anava untuk regresi linier 

 
 

Untuk uji keberartian regresi berdasarkan tabel di atas diperoleh         

       dan untuk taraf signifikan    diperoleh            . Karena 

               maka    diterima, artinya koefisien berarti. 

Sig = 0,000 = 0 < 5% berarti tolak    dan terima   . Jadi persamaan adalah 

linier atau X mempunyai hibungan linier terhadap  ̂  atau X berpengaruh 

secara positif terhadap  ̂ . Oleh karena itu analisis dapat dilanjutkan ke 

proses melihat besar pengaruh dengan melihat nilai koefisien determinasi 

R
2
. 

 

3. KOEFISIEN KORELASI DAN DETERMINASI 

Untuk mengetahui bahwa terdapat pengaruh antara percaya diri siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat diperoleh 

koefisien korelasi dan determinasi. 

Tabel Koefisien korelasi dan determinasi 

 
 

Diperoleh               sedangkan        untuk taraf signifikan    

dengan      adalah      . Karena                maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan sebesar 

      antara skor percaya diri dan nilai kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa. Berdasarkan perhitungan diperoleh         . Jadi dapat 

disimpulkan bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

       ditentukan oleh nilai aktivitas siswa melalui persamaan regresi 

 ̂             X. Sisanya sebesar        ditentukan oleh faktor lain. 
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Lampiran 55 
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Lampiran 56 
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Lampiran 57 

 



445 
 

 

Lampiran 58 
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Lampiran 59 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Siswa di kelas eksperimen berdiskusi mengerjakan modul Student Active Book 

 

Salah satu kelompok menjelaskan hasil diskusinya kepada kelompok lain 

 

Guru memeriksa hasil diskusi kelompok 



447 
 

 

 

Siswa mengerjakan latihan soal secara berdiskusi 

 

 

Siswa mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan mengisi 

angket percaya diri 
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